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ABSTRAK

Hamdan. Pengaruh Risiko Pembiayaan dan Efisiensi Operasional Terhadap
Profitabilitas PT BTPN Syariah Tbk Periode 2018—2025. (dibimbing oleh Ahmad
Dzul Ilmi Syarifuddin)

Profitabilitas merupakan salah satu ukuran yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan bank dalam menghasilkan laba melalui pengelolaan aset yang dimiliki.
Profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan Return on Assets (ROA).
Tingkat profitabilitas bank dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya risiko
pembiayaan dan efisiensi operasional. Risiko pembiayaan diukur dengan Non
Performing-Financing (NPF), sedangkan efisiensi operasional diproksikan dengan
rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Semakin tinggi
tingkat NPF menunjukkan semakin besar pembiayaan bermasalah yang dimiliki bank,
sedangkan tingginya rasio BOPO mengindikasikan kurang optimalnya efisiensi
operasional bank. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh risiko
pembiayaan dan efisiensi operasional terhadap profitabilitas pada PT BTPN Syariah
Tbk selama periode 2018-2025.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif. Data yang digunakan berupa data sekunder yang bersumber dari laporan
keuangan triwulanan PT BTPN Syariah Tbk periode 2018-2025 yang diperoleh
melalui website resmi PT BTPN Syariah Tbk. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis regresi
linear berganda dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial risiko pembiayaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Return on Assets/ROA). Efisiensi
operasional tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Return on
Assets/ROA). Selain itu, secara simultan risiko pembiayaan dan efisiensi operasional
tidak pengaruh signifikan terhadap profitabilitas PT BTPN Syariah Tbk. Dengan
demikian, tingkat risiko pembiayaan dan efisiensi operasional yang terjadi selama
periode penelitian belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
perubahan profitabilitas perusahaan.

Kata Kunci: Risiko Pembiayaan, Non-Performing Financing (NPF), Efisiensi
Operasional, BOPO, Profitabilitas, Return on Assets (ROA), PT BTPN Syariah Tbk.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Transliterasi
a. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang pada sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Tidak Tidak
J Alif
dilambangkan dilambangkan
@ Ba B Be
& Ta T Te
& Tha Th te dan ha
z Jim J Je
ha (dengan titik di
z Ha h
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
D) Ra R Er
B Zai Z Zet
82 Sin S Es

Xiv



o Syin Sy es dan ya
es (dengan titik di
o2 Shad S
bawah)
de (dengan titik di
) Dad d
bawah)
te (dengan titik di
L Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
L Za z
bawah)
koma terbalik ke
¢ ain
atas
¢ Gain G Ge
] Fa E Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
O Nun N En
K Wau Y We
4 Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye

XV




Hamzah (#) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (*).

b. Vokal
1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasi sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
\ Fathah A A
| Kasrah I I
| Dammah U U

2) Vokal rangkap (difiong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya Ai adan i
> fathah dan wau Au adanu
Contoh:
<aX : kaifa
J3 : haula

c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Huruf
Nama Nama
dan Huruf dan Tanda
o/t fathah dan alif atau A a dan garis di atas
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ya

(= kasrah dan ya I i dan garis di atas

(@)

¥ dammah dan wau u dan garis di atas

& mata
A ) rama

==
dé  qila

g

Sa1 iyamitu
d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta murbatah ada dua:
1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah [t].

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan fa marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Al fﬁb}) :raudah al-jannah atau raudatul jannah

ALzl Ladll < gl-madinah al-fadilah atau al- madinatul fadilah

A&l : al-hikmah

e. Syaddah (Tasydid)

XVii



Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

5 :Rabbana
LS :Najjaina
Gall :al-haqq
é;j’\ :al-hajj

ax nu“‘ima
e s ‘aduwwun

Jika huruf cbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( (s-), maka ia transliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:

HE :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e :‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf ¥
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun
huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan oleh garis mendatar (-), contoh:

Gkl :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a5 :al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Aada :al-falsafah

b :al-bilddu

XViii



g. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (), hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
O34 ‘ta ' murina
| :al-nau’
B ssyai'un
&l :Umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata A/-Qur’an (dar Qur’an),
sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh. Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah qabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
i. Lafz al-Jalalah (<))
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah. Contoh:

XiX



A Dinullah 4 billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /lafz al-
jaldlah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

allliad 542A Hum fi rahmatillah

j. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (a/-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (4/-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari) dan Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abiial-Walid Muhammad Ibnu)
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Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid
(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abu)
2. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

sSwt. = subhanahii wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

QS../.4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

ba = s
9 = e (g

e = sk dila
k =  dxb

o = gy

@ = o Al Al
e = e

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
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ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena dalam
bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor,
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan utamanya
mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, kemudian
mendistribusikannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau
kredit, serta menyediakan berbagai layanan perbankan lainnya.! Keberadaan bank
memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas perekonomian karena bank
menjadi perantara antara pihak yang mempunyai dana berlebih dengan pihak yang
membutuhkan dana. Sementara itu, lembaga keuangan adalah seluruh badan usaha
yang berkecimpung di bidang keuangan, baik melalui kegiatan penghimpunan
dana, penyaluran dana, maupun menjalankan keduanya secara bersamaan. Dalam
Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998, bank dijelaskan sebagai badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit maupun jasa keuangan lainnya
kepada masyarakat. Meningkatkan taraf hidup masyarakat adalah tujuan utama
dari kegiatan tersebut. Dengan menjalankan fungsi penghimpunan dan penyaluran
dana secara efektif, bank turut berperan dalam membantu pertumbuhan ekonomi
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.?

Dalam perkembangan ekonomi Islam, praktik perbankan disebut sebagai
Baitul Maal, sebuah lembaga keuangan Islam yang bertanggung jawab untuk
menghimpun dana masyarakat yang ditujukan untuk wusaha-usaha yang
menghasilkan keuntungan atau untuk mendanai perdagangan. Sejalan dengan itu,
di Indonesia, asal mula perbankan syariah awalnya dikenal sebagai Baitul Maal,
yang berfungsi sebagai lembaga untuk mengelola dana-dana seperti zakat, infaq,

dan sedekah.® Dalam operasionalnya, memperoleh laba atau keuntungan yang

! Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: Rajawali Pers, 2010).

2 Ismail, Manajemen Perbankan: Dri Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2010).

3 Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangn Islam Tinjauan Teoretis Dan Praktis
(Jakarta: Kencana, 2010).



maksimal adalah tujuan dari bank itu sendiri.* Hal ini penting karena masyarakat
mempercayakan dananya dikelola oleh bank.

Profitabilitas merupakan salah satu alat yang digunakan untuk menilai
bagaimana kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan keuntungan dari
kegiatan operasionalnya. Kondisi kinerja keuangan dapat dikatakan dalam keadaan
baik ketika tingkat profitabilitasnya tinggi. Sebaliknya, rendahnya tingkat
profitabilitas menunjukkan bahwa kemampuan manajemen dalam menghasilkan
laba masih belum optimal.

Pengukuran tingkat profitabilitas sangat penting untuk dilakukan guna
mengetahui apakah target keuntungan telah tecapai dan sesuai dengan yang
ditetapkan perusahaan. Return On Asset (ROA) adalah salah satu indikator yang
digunakan dalam mengukur profitabilitas bank.® Rasio ROA digunakan untuk
menilai kemampuan bank dalam memperoleh laba dengan memanfaatkan aset
yang dimiliki. Lembaga pembina dan pengawas perbankan dalam hal ini Bank
Indonesia juga lebih menekankan penilaian profitabilitas melalui rasio ini.
Semakin tinggi nilai ROA suatu bank, maka semakin besar pula keuntungan yang
diperoleh serta semakin baik kemampuan bank dalam pegelolaaan asetnya.’

Untuk mengetahui kondisi sebuah bank, terdapat bermacam-macam
metrik rasio keuangan yang biasanya dihitung dan dianalisis melalui laporan
keuangannya. Rasio-rasio tersebut digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas
pengelolaan perusahaan, dimana setiap rasio memberikan informasi yang berbeda

mengenai kondisi keuangan yang sedang dianalisis. Adapun jenis rasio keuangan

4 M. S. Imtiaz, M. F., Mahmud, K., & Faisal, “The Determinants of Profitability of Non-Bank
Financial Institutions in Bangladesh,” International Journal of Economics and Finance 11(6) (2019):
25.

> M. H. Muhammad Arfan Harahapl, “Pengaruh Pembiayaan Bank Syariah, Suku Bunga Dan
GDP Terhadap Uang Beredar Di Indonesia.,” 4/-Sharf Jurnal Ekonomi Islam 1(1) (2020).

Y. Fauziyah, Dwiarta, I. M. B., Afkar, T., & Sukandani, “Prediksi Laba Bank Syariah
Menuju Endemi Covid-19,” Seminar Nasional Hasil Riset Dan Pengabdian, 2022, 144-50.

7 N. I. Budiman, M. A., & Hasanah, “Pengaruh Risiko Pembiayaan Syariah Dan Good
Corporate Governance Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia,” Jurnal Igtisaduna,
2023, 272-86.



meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas (leverage), rasio aktivitas, rasio
profitabilitas, rasio pertumbuhan dan rasio penilaian.® Keberhasilan perusahaan
dapat diukur secara langsung melalui performa finansialnya. Selain itu, hasil dari
pengukuran tersebut juga dapat dijadikan sebagai alat dalam mengevaluasi dan
menjadi acuan dalam upaya meningkatkan kinerja bank di masa mendatang.’

PT Bank BTPN Syariah Tbk merupakan entitas perbankan syariah yang
secara spesifik berfokus pada segmen pembiayaan produktif bagi masyarakat
prasejahtera. Dalam laporan tahunan terkini, BTPN Syariah melaporkan adanya
fluktuasi kinerja keuangan selama periode 2018-2025, yang tercermin dari
pergerakan rasio profitabilitas utama seperti ROA. Fenomena ini mencerminkan
adanya risiko potensial bagi bank dalam mempertahankan konsistensi keuntungan
di tengah ketatnya kompetisi industri dan fluktuasi ekonomi. Berikut disajikan
pada tabel 1.1 perkembangan NPF, BOPO, dan ROA PT BTPN Syariah Tbk
Periode 2018-2025.

Tabel 1.1 Data Non Performing-Financing (NPF), Beban Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Return On

Asset (ROA)

Tahun NPF (%) BOPO (%) ROA (%)
2018 1,39% 62,37% 12,37%
2019 1,36% 58,07% 13,58%
2020 1,91% 74,42% 7,16%
2021 2,37% 59,97% 10,72%
2022 2,65% 58,12% 11,43%
2023 2,94% 76,24% 6,34%
2024 3,75% 75,37% 6,33%
2025 2,59% 70,26% 7,15%

8 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012).
° Indrayani, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Metode Economic Value Added ( EVA )
Pada PT Bukit Asam Tbk” 9, no. 2 (2022): 114-21.



Sumber : Laporan tahunan BTPN Syariah Tahun 2018-2025

Berdasarkan data yang tersaji pada tabel diatas perkembangan rasio Non
Performing-Financing (NPF) selama periode 2018-2025 menunjukkan tren yang
fluktuatif dengan kecenderungan meningkat. Pada tahun 2018, rasio NPF tercatat
sebesar 1,39% dan mengalami penurunan tipis menjadi 1,36% pada tahun 2019.
Namun, angka tersebut meningkat secara gradual hingga mencapai puncaknya
sebesar 3,75% pada tahun 2024, sebelum akhirnya terkoreksi menjadi 2,59% pada
tahun 2025. Peningkatan rasio NPF ini mengindikasikan adanya penurunan
kualitas pembiayaan, yang berimplikasi pada meningkatnya risiko pembiayaan
bermasalah yang dihadapi oleh bank.

Sejalan dengan kondisi tersebut, rasio Fluktuasi yang cukup tajam pada
rasio BOPO mengindikasikan adanya ketidakstabilan dalam efisiensi kegiatan
operasional bank. Tingkat efisiensi tertinggi (BOPO terendah) tercapai pada tahun
2019 sebesar 58,07% dan cenderung stabil pada tahun 2022 di angka 58,12%.
Sebaliknya, peningkatan signifikan terjadi pada tahun 2020 (74,42%) serta pada
tahun 2023 dan 2024 yang masing-masing mencapai 76,24% dan 75,37%. Rasio
BOPO yang tinggi mengonfirmasi bahwa pendapatan operasional yang diperoleh
lebih rendah dibandingkan dengan biaya operasional yang dikeluarkan, sehingga
menunjukkan rendahnya efisiensi dalam pengelolaan operasional bank.

Sementara itu, profitabilitas bank yang tercermin melalui rasio Return on
Assets (ROA) mengalami penurunan secara bertahap selama periode pengamatan.
Nilai ROA tertinggi dicapai pada tahun 2019 sebesar 13,58%, namun kemudian
mengalami kontraksi tajam pada tahun 2020 menjadi 7,16% dan berlanjut pada
periode 2023-2024 di kisaran 6,33%—6,34%. Penurunan ROA ini terjadi
bersamaan dengan meningkatnya rasio NPF dan BOPO, yang mengindikasikan
bahwa meningkatnya risiko pembiayaan dan menurunnya efisiensi operasional
dapat berdampak pada penurunan profitabilitas bank.

Fenomena menurunnya profitabilitas (ROA) yang diikuti oleh

meningkatnya risiko pembiayaan (NPF) memiliki keterkaitan dengan Teori Sinyal



(Signaling Theory). Dalam teori ini dijelaskan bahwa informasi yang tercermin
dalam kinerja keuangan perusahaan dapat menjadi sinyal bagi pihak eksternal,
seperti investor, nasabah, maupun pemangku kepentingan lainnya, untuk menilai
kondisi serta prospek perusahaan. Peningkatan NPF dan tingginya rasio BOPO
mencerminkan sinyal negatif karena menunjukkan bahwa pengelolaan pembiayaan
dan aktivitas operasional bank belum berjalan secara efisien. Hal ini berdampak
pada melemahnya kemampuan bank untuk mengoptimalkan perolehan laba.
Sebaliknya, pengelolaan operasional yang efisien serta kualitas aset yang baik
akan memberikan sinyal positif mengenai kesehatan dan stabilitas keuangan bank.
Dengan demikian, teori signaling digunakan sebagai dasar untuk memahami
pengaruh efisiensi operasional dan kualitas aset terhadap kinerja keuangan bank
selama periode penelitian.

Penelitian terdahulu mengindikasikan risiko pembiayaan serta efisiensi
operasional merupakan faktor penting yang mempengaruhi profitabilitas bank
syariah. Rahmatillah dkk. meneliti pengaruh risiko pembiayaan dan efisiensi
operasional terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia dan Malaysia periode
2017-2024. Temuan pada penelitian ini membuktikan bahwa Non Performing-
Financing (NPF) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap Return on Assets
(ROA). Namun secara parsial, BOPO terbukti membawa dampak negatif yang
signifikan terhadap ROA, sementara NPF ditemukan tidak memiliki pengaruh
yang konsisten atau signifikan. Fakta ini mengonfirmasi bahwa tingkat
profitabilitas bank syariah secara dominan ditentukan oleh efisiensi
operasionalnya. '

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Putri dkk. yang menguji dampak

risiko pembiayaan dan efisiensi operasional pada profitabilitas Bank Umum

10'N. Rahmatilla, A., Sari, M., & Hasanah, “Pengaruh Risiko Pembiayaan Dan Efisiensi
Operasional Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia.,” Jurnal Ekonomi Dan Perbankan
Syariah 4(2) (2021): 85-98.



Syariah di Indonesia untuk periode 2018-2022. Hasil dari penelitian tersebut
membuktikan bahwa variabel NPF dan BOPO memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA, baik ketika diuji secara parsial maupun secara simultan. Penelitian
ini membuktikan bahwa peningkatan risiko pembiayaan dan besarnya beban
operasional dapat menghambat kemampuan bank dalam perolehan keuntungannya.
Oleh karena itu, manajemen pembiayaan dan efisiensi biaya operasional
merupakan aspek strategis guna menjaga kinerja profitabilitas bank syariah.!!

Selanjutnya, penelitian oleh Putri dan Maika pada Bank Bukopin Syariah
menunjukkan hasil senada, yang mana NPF dan BOPO terbukti memiliki
pengaruh signifikan terhadap ROA. Temuan tersebut mengonfirmasi bahwa
pertumbuhan pembiayaan bermasalah dan beban operasional berbanding terbalik
dengan tingkat keuntungan yang diperoleh bank.

Walaupun beragam literatur telah menguji dampak risiko pembiayaan
dan efisiensi operasional pada profitabilitas bank syariah, tetapi masih terdapat
ketidakkonsistenan hasil penelitian, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh
Non Performing-Financing (NPF) dan Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Return on Assets (ROA). Selain itu, sebagian besar
penelitian menggunakan objek bank secara agregat dan belum secara spesifik
mengkaji bank dengan karakteristik khusus seperti PT BTPN Syariah Tbk yang
berfokus pada segmen pembiayaan masyarakat prasejahtera. Di sisi lain, penelitian
terdahulu juga masih terbatas pada periode sebelum dan awal pandemi Covid-19,
sehingga belum mampu menggambarkan kondisi terkini pada periode pemulihan
ekonomi 2018-2025. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih spesifik
dan kontekstual untuk mengisi kesenjangan tersebut.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pemilihan objek penelitian yang

secara khusus berfokus pada PT BTPN Syariah Tbk, yang memiliki karakteristik

''"A. Putri, S., Wulandari, R., & Fitria, “Pengaruh Non Performing Financing Dan Biaya
Operasional Terhadap Pendapatan Operasional Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah.,” Jurnal
Ilmiah Akuntansi Syariah 6(1) (2022): 45-60.



pembiayaan bagi masyarakat prasejahtera sehingga tingkat risikonya berbeda
dibandingkan dengan bank syariah lainnya. Selain itu, penelitian ini menggunakan
periode panjang yaitu 2018-2025 yang mencerminkan kondisi pasca pandemi
Covid-19 dan fase pemulihan ekonomi. Penelitian ini juga mengkaji fenomena
fluktuasi profitabilitas yang dipengaruhi oleh peningkatan risiko pembiayaan dan
perubahan efisiensi operasional secara lebih kontekstual dan empiris.

Dengan demikian, penelitian yang membahas tentang pengaruh risiko
pembiayaan dan efisiensi operasional terhadap profitabilitas PT Bank BTPN
Syariah Tbk periode 2018-2025 penting dilakukan guna memberikan gambaran
empiris yang lebih terbaru dan spesifik. ' Berdasar pada latar belakang tersebut,
peneliti berminat untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul
“PENGARUH RISIKO PEMBIAYAAN DAN EFESIENSI OPERASIONAL
TERHADAP PROFITABILITAS PT BTPN SYARIAH TBK PERIODE 2018-
2025”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah risiko pembiayaan berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT
Bank BTPN Syariah Tbk periode 2018-2025?

2. Apakah efisiensi operasional berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT
Bank BTPN Syariah Tbk periode 2018-2025?

3. Apakah risiko pembiayaan dan efisiensi operasional berpengaruh secara
simultan terhadap profitabilitas pada PT Bank BTPN Syariah Tbk periode
2018-2025?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut penelitian ini bertujuan:

12 Nabilah Aulia Wahyudi Putril & Ruslianor Maika, “PENGARUH NON-PERFORMING
FINANCING DAN BEBAN OPERASIONAL PENDAPATAN OPERASIONAL TERHADAP” 7,
no. November (2024): 720-28.



1. Untuk mengetahui pengaruh risiko pembiayaan terhadap profitabilitas pada
PT Bank BTPN Syariah Tbk periode 2018-2025.

2. Untuk mengetahui pengaruh efisiensi operasional terhadap profitabilitas
pada PT Bank BTPN Syariah Tbk periode 2018-2025.

3. Untuk mengetahui pengaruh risiko pembiayaan dan efisiensi operasional
terhadap profitabilitas pada PT Bank BTPN Syariah Tbk periode 2018—
2025.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan dan di dunia perbankan, terkhusus faktor-
faktor yang digunakan dalam mengukur tingkat kesehatan bank.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Perusahaan
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan
informasi bagi pihak bank, sehingga manajemen dapat meningkatkan
kualitas serta kinerjanya, sekaligus menentukan strategi yang sesuai
dalam menghadapi berbagai risiko yang berpotensi terjadi.
b) Bagi Masyarakat
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada masyarakat terkait tingkat kesehatan Bank BTPN Syariah
periode 2018-2025 serta diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap Bank BTPN Syariah.
c) Bagi Penulis
1) Penelitian ini dapat menjadi sarana bagi penulis untuk
mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang telah diperoleh selama
masa perkuliahan.
2) Menambah wawasan serta pemahaman mengenai penilaian tingkat

kesehatan bank.



d) Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi
bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kesehatan bank, baik

secara lebih luas maupun lebih mendalam.



BAB II
TINJAUAN TEORI

A. Tinjauan Penelitian Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Masiya Wulandari pada tahun 2024 dengan
judul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, NPF, CAR dan FDR terhadap
ROA dengan Dana Pihak Ketiga sebagai Variabel Moderating pada Bank

I3 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan

Umum Syariah di Indonesia
metode analisis regresi data panel. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pembiayaan mudharabah, Non-Performing Financing
(NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Financing to Deposit Ratio
(FDR) terhadap Return on Assets (ROA) serta menguji peran Dana Pihak
Ketiga (DPK) sebagai variabel moderasi pada Bank Umum Syariah di
Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan pembiayaan
mudharabah, NPF, CAR, dan FDR berpengaruh signifikan terhadap ROA.
Secara parsial, pembiayaan mudharabah dan CAR berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA, yang menunjukkan bahwa peningkatan penyaluran
pembiayaan mudharabah dan kecukupan modal dapat meningkatkan
profitabilitas bank syariah. Sebaliknya, NPF berpengaruh negatif signifikan
terhadap ROA, yang mengindikasikan bahwa meningkatnya pembiayaan
bermasalah dapat menurunkan tingkat keuntungan bank. Sementara itu, FDR
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Penelitian ini juga menemukan
bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) mampu memoderasi hubungan antara
beberapa variabel independen dengan ROA, sehingga memperkuat pengaruh

faktor-faktor tertentu terhadap profitabilitas bank syariah.

13 Titin Agustin Nengsih Masiya Wulandari, Usdeldi, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah,

NPF, CAR Dan FDR Terhadap ROA Dengan Dana Pihak Ketiga Sebagai Variabel Moderating Pada
Bank Umum Syariah Di Indonesia,” Jurnal limiah Ekonomi Islam 9(3) (2023).
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada
penggunaan variabel NPF dan ROA sebagai indikator risiko pembiayaan dan
profitabilitas serta penggunaan pendekatan kuantitatif dalam analisis data.
Adapun perbedaannya terletak pada objek penelitian dan variabel yang
digunakan. Penelitian terdahulu menggunakan beberapa Bank Umum Syariah
di Indonesia dengan menambahkan variabel Pembiayaan Mudharabah, CAR,
FDR, dan Dana Pihak Ketiga sebagai variabel moderasi, sedangkan
penelitian ini hanya berfokus pada PT Bank BTPN Syariah Tbk periode
2018-2025 dengan menggunakan variabel NPF dan BOPO sebagai variabel
independen terhadap ROA.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Zikriatul Ulya, Zefri Maulana, dan Adjeng
Mauliani pada tahun 2025 dengan judul “Pengaruh Nomn-Performing
Financing, Murabahah, Mudharabah dan Musyarakah terhadap Profitabilitas
Bank Umum Syariah Periode 2014-2024"'* menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode analisis regresi data panel. Tujuan penelitian
tersebut adalah untuk menganalisis pengaruh Non-Performing Financing
(NPF), pembiayaan murabahah, mudharabah, dan musyarakah terhadap
profitabilitas Bank Umum Syariah yang diproksikan dengan Return on Assets
(ROA).

Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa variabel NPF,
murabahah, mudharabah, dan musyarakah secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas
pembiayaan serta komposisi akad pembiayaan yang digunakan bank syariah
memiliki peran penting dalam menentukan tingkat profitabilitas yang
dihasilkan. Melalui pengujian parsial, ditemukan bahwa pembiayaan

murabahah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, yang

'4 dan Zikriatul Ulya Zefri Maulana, Adjeng Mauliani, “Pengaruh Non-Performin Financing,
Murabaha, Mudharabah Dan Musyarakah Terhadap Profitabiliats Bank Umum Syariah Periode 2014-
2024,” Velocity: Jurnal Of Sharia Finance and Banking 5(1) (2025).
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menunjukkan bahwa peningkatan pembiayaan murabahah dapat menurunkan
profitabilitas bank. Sebaliknya, pembiayaan mudharabah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap ROA, sehingga semakin besar pembiayaan
mudharabah yang disalurkan, semakin tinggi profitabilitas yang diperoleh
bank. Sementara itu, variabel NPF dan musyarakah tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Hasil tersebut menunjukkan bahwa risiko
pembiayaan bermasalah dan pembiayaan musyarakah belum menjadi faktor
utama yang memengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah selama periode
penelitian.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada
penggunaan variabel NPF dan ROA sebagai indikator risiko pembiayaan dan
profitabilitas serta penggunaan pendekatan kuantitatif dalam analisis data.
Adapun perbedaannya terletak pada objek penelitian dan variabel yang
digunakan. Penelitian terdahulu meneliti Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2014-2024 dengan menggunakan variabel NPF, murabahah,
mudharabah, dan musyarakah, sedangkan penelitian ini hanya berfokus pada
PT Bank BTPN Syariah Tbk periode 2018-2025 dengan menggunakan
variabel NPF dan BOPO sebagai variabel independen yang memengaruhi
ROA.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Anggun Safira, Imam Sopingi, dan Anita
Musfiroh pada tahun 2024 dengan judul “Pengaruh BOPO dan NPF terhadap
Profitability (ROA) di Perbankan Syariah Indonesia”.!> Menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Penelitian tersebut bertujuan
untuk mengukur pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) dan Non-Performing Financing (NPF) terhadap

profitabilitas perbankan syariah di Indonesia yang diproksikan dengan Return

15 A. Safira, A., Sopingi, 1., & Musfira, “Pengaruh BOPO Dan NPF Terhadap Profitablity
(ROA) Di Perbankan Syariah Indonesia.,” TIJAROTANA: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Syariah 5(1)
(2025).
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on Assets (ROA). Data penelitian diperoleh dari laporan keuangan Bank
Syariah Indonesia selama periode 2019-2024 dan dianalisis menggunakan
regresi linear berganda.

Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa variabel BOPO dan
NPF secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap ROA. Temuan ini
mengindikasikan bahwa efisiensi operasional dan kualitas pembiayaan
merupakan faktor penting yang memengaruhi tingkat profitabilitas bank
syariah. Melalui pengujian parsial, ditemukan bahwa NPF berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat pembiayaan bermasalah, maka semakin rendah
profitabilitas yang diperoleh bank. Sebaliknya, variabel BOPO tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Temuan ini menunjukkan bahwa
tingkat efisiensi operasional yang diukur melalui BOPO tidak secara langsung
memengaruhi kemampuan bank syariah dalam menghasilkan keuntungan
selama periode penelitian.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada
penggunaan variabel NPF, BOPO, dan ROA serta penggunaan pendekatan
kuantitatif dalam menganalisis hubungan antarvariabel. Adapun perbedaannya
terletak pada objek dan periode penelitian. Penelitian terdahulu meneliti
Perbankan Syariah Indonesia dengan periode pengamatan 2019-2024,
sedangkan penelitian ini hanya berfokus pada PT Bank BTPN Syariah Tbk
periode 2018-2025 sebagai objek penelitian.

4. Penelitian Penelitian yang dilakukan oleh Nur Rista, Febby Mutiara Putri, dan
Nadia Rismawati pada tahun 2025 dengan judul “Pengaruh Dana Pihak
Ketiga, BOPO dan FDR terhadap Return on Assets” menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linear berganda.!® Tujuan

16 Nur Rista Febby Mutiara Putri, Nadia Rismawati, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, BOPO
Dan FDR Terhadap Return On Asset,” RIGGS: Journal Of Artificial Intelligence and Digital Business
2 (2025).
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penelitian tersebut adalah untuk menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga
(DPK), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan
Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap profitabilitas Bank Umum
Syariah di Indonesia yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA).
Penelitian menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
tahunan Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK selama periode 2016—
2023.

Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa variabel Dana Pihak
Ketiga (DPK), BOPO, dan FDR secara bersama-sama tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Temuan ini mengindikasikan bahwa profitabilitas
bank syariah tidak hanya ditentukan oleh kemampuan menghimpun dana,
efisiensi operasional, dan tingkat penyaluran pembiayaan, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Melalui
pengujian parsial, ditemukan bahwa DPK, BOPO, dan FDR tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Meskipun demikian, variabel BOPO
menunjukkan arah hubungan negatif secara teoritis, yang mengindikasikan
bahwa peningkatan efisiensi operasional cenderung dapat meningkatkan
profitabilitas bank syariah. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa faktor-
faktor lain di luar DPK, BOPO, dan FDR memiliki peran yang lebih besar
dalam menjelaskan perubahan profitabilitas Bank Umum Syariah.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada
penggunaan variabel BOPO dan ROA serta penggunaan pendekatan
kuantitatif =~ dalam  menganalisis hubungan antarvariabel. = Adapun
perbedaannya terletak pada objek penelitian dan variabel yang digunakan.
Penelitian terdahulu menggunakan variabel Dana Pihak Ketiga (DPK),
BOPO, dan FDR pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2016-2023,
sedangkan penelitian ini berfokus pada PT Bank BTPN Syariah Tbk periode
2018-2025 dengan menggunakan variabel NPF dan BOPO sebagai faktor
yang memengaruhi ROA.



15

5. PenelitianPenelitian yang dilakukan oleh Rahmat Kurnia pada tahun 2024
dengan judul “Permodalan, Efisiensi, Non Performing Financing, Financing
To Deposit Ratio dan Profitabilitas: Bank Umum Syariah di Indonesia”
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi data
panel.!” Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO), Non-Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit Ratio
(FDR) terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah yang diproksikan dengan
Return on Assets (ROA). Penelitian dilakukan pada Bank Umum Syariah di
Indonesia periode 2018-2022 dengan sampel sebanyak 10 Bank Umum
Syariah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CAR, BOPO, NPF,
dan FDR secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas Bank
Umum Syariah. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat kecukupan
modal, efisiensi operasional, kualitas pembiayaan, dan likuiditas merupakan
faktor-faktor yang berperan dalam menentukan kinerja profitabilitas
perbankan syariah. Melalui pengujian parsial, ditemukan bahwa BOPO
berpengaruh negatif terhadap ROA, yang menunjukkan bahwa peningkatan
biaya operasional dapat menurunkan profitabilitas bank. Sementara itu, CAR
dan FDR menunjukkan pengaruh positif terhadap ROA, yang berarti semakin
baik permodalan dan kemampuan penyaluran pembiayaan maka semakin
tinggi profitabilitas yang diperoleh bank. Adapun NPF berpengaruh negatif
terhadap ROA, yang mengindikasikan bahwa meningkatnya pembiayaan
bermasalah dapat menurunkan tingkat keuntungan bank syariah.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada

penggunaan variabel BOPO, NPF, dan ROA serta penggunaan pendekatan

17 Rahmat Kurnia, “Permodalan, Efisiens, Non Performing Financing, Financing To Deposit
Ratio Dan Profitabilitas: Bank Umum Syariah Di Indonesia,” 4/-Masraf: Jurnal Lembaga Keuangan
Dan Perbankan 9(1) (2024).
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kuantitatif ~dalam  menganalisis hubungan antarvariabel. = Adapun
perbedaannya terletak pada objek penelitian dan variabel yang digunakan.
Penelitian terdahulu menggunakan variabel CAR, BOPO, NPF, dan FDR
pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2018-2022, sedangkan
penelitian ini hanya berfokus pada PT Bank BTPN Syariah Tbk periode
2018-2025 dengan menggunakan variabel NPF dan BOPO sebagai variabel
independen yang memengaruhi ROA.
B. Tinjauan Teori
1. Teori Sinyal (Signaling Theory)

Brigham dan Houston mengemukakan bahwa isyarat atau sinyal
merupakan tindakan strategis pihak manajemen guna menyampaikan
pandangan internal mereka kepada investor terkait prospek masa depan
perusahaan. Berdasarkan konsep teori sinyal, setiap kebijakan atau keputusan
yang diambil oleh entitas bisnis selalu mengindikasikan informasi tertentu yang
disebabkan oleh adanya ketimpangan informasi atau dikenal dengan istilah
asimetri informasi.!®

Asimetri informasi merupakan suatu kondisi yang menggambarkan di
mana salah satu pihak menguasai informasi yang lebih komprehensif
dibandingkan pihak lainnya. Teori ini berpijak pada asumsi bahwa terdapat
kesenjangan akses informasi antara pemegang saham dan manajer yang
menciptakan kurangnya simetri informasi antara kedua belah pihak. Oleh sebab
itu, salah satu strategis yang dapat ditempuh perusahaan guna meningkatkan
nilainya adalah dengan mengurangi asimetri informasi ini.

Salah satu cara untuk mengurangi asimetri informasi adalah dengan
mengirimkan tanda atau sinyal kepada pihak eksternal berupa informasi
keuangan yang positif dan dapat diandalkan. Informasi tersebut berpotensi

mengurangi ketidakpastian tentang prospek masa depan perusahaan, yang dapat

18 J. F. Brigham, E. F., & Houston, Financial Management Book II (Jakarta: Erlangga, 2019).
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meningkatkan kredibilitas dan kesuksesannya. Teori pensinyalan juga
menunjukkan bahwa perusahaan harus memberikan informasi kepada pengguna
laporan keuangan, terutama investor, untuk dijadikan dasar pengambilan
keputusan investasi. Sinyal tersebut dapat berupa informasi tentang tindakan
yang telah diambil manajemen untuk memenuhi harapan investor.

Sinyal atau indikasi yang dikirimkan perusahaan sangat penting, karena
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi keputusan investasi pihak
eksternal. Semakin baik sinyal yang dikirimkan perusahaan, semakin baik pula
evaluasi kinerjanya. Kinerja perusahaan yang baik umumnya tercermin melalui
peningkatan harga saham perusahaan.

Pertumbuhan harga saham menjadi faktor utama naiknya nilai suatu
entitas bisnis. Ketika nilai perusahaan berada pada level yang tinggi dapat
meningkatkan kepercayaan para pelaku pasar, terhadap stabilitas operasional
terkini dan potensi jangka panjang perusahaan. Brigham dan Houston
menjelaskan bahwa signaling theory merupakan tindakan manajemen dalam
memberikan petunjuk kepada investor mengenai prospek masa depan
perusahaan.!® Melalui teori ini, orientasi bisnis tersebut dikomunikasikan oleh
jajaran eksekutif kepada pemegang saham lewat stimulasi informasi khusus.

Dalam perspektif Signaling Theory, rasio NPF, BOPO, dan ROA
merupakan sinyal yang diberikan perusahaan kepada investor melalui laporan
keuangan. NPF dan BOPO yang tinggi memberikan sinyal negatif terkait risiko
dan efisiensi, sedangkan ROA yang tinggi memberikan sinyal positif terkait
profitabilitas perusahaan. Dengan demikian, perubahan NPF dan BOPO akan

memengaruhi persepsi investor terhadap kinerja dan prospek bank.

19J. F. Brigham, & Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (Buku 1), 2012.
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2. Bank Syariah
a. Pengertian Bank
Secara etimologis, kata bank diadopsi dari bahasa Latin "banco" yang
merujuk pada makna bangku atau meja. Pada abad-12 istilah banco
digunakan untuk menyebut meja atau tempat yang dipakai dalam kegiatan
penukaran uang (money charger). Oleh karena itu, fungsi utama bank adalah
menyediakan alat pembayaran yang digunakan dalam transaksi barang dan

20 Menurut Soeharsono, bank merupakan lembaga keuangan yang

jasa.
memeliki kewenangan untuk menerima simpanan dana, memberikan
pinjaman, serta menyalurkan Kembali dana tersebut kepada masyarakat.*!
Bank Islam adalah lembaga keuangan yang bertindak sebagai
perantara antara mereka yang memiliki lebih banyak dana dan mereka yang
membutuhkannya untuk kegiatan komersial atau tujuan lain, selalu sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam. Tujuan bank Islam bukan hanya untuk
menghasilkan keuntungan tetapi juga untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi masyarakat. Dengan penerapan prinsip syariah dalam
operasionalnya, masyarakat dapat menjalankan aktivitas ekonomi tanpa rasa
khawatir terhadap praktik yang bertentangan dengan ajaran Islam.?? Lebih
lanjut, bank syariah dikenal sebagai Islamic Banking atau interest free
banking. Jenis perbankan ini tidak menggunakan spekulasi (maisir), bunga
(riba), atau ketidakpastian dalam transaksi (gharar).”

Keberadaan perbankan syariah berkaitan erat dengan perkembangan

sistem perbankan berbasis syariah itu sendiri. Sistem tersebut dibangun

20 Rimsky K.Judisseno, Sistem Moneter Dan Perbankan Indonesia (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Umum, 2005).

21 Soeharsono Sagir, Ekonomi Indonesia Kapita Selekta, 1st ed. (Kencana Prenada Media
Group, 2009).

22 Nur Arnis Irmawati, I Nyoman Budiono, and Andi Ayu Frihatni, “The Influence Of
Mudharabah And Musyarakah Financing On The Financial Performance Sharia Banking In
Indonesia,” FUNDS: Jurnal Akuntansi, Keuangan, dan Bisnis n.d.

23 Halil Khusair, “Hukum Perbankan Syariah” 13, no. 3 (2015): 31-50.
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melalui perpaduan antara aspek kehidupan modern dan nilai-nilai
keagamaan. Dengan demikian, aktivitas perbankan termasuk dalam ranah
muamalah dalam Islam sehingga pelaksanaannya wajib mengikuti ketentuan
syariat Islam.?*

Secara umum, dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998
dicantumkan landasan hukum perbankan syariah. Dalam peraturan tersebut
dijelaskan bahwa bank umum merupakan lembaga perbankan yang
melaksanakan kegiatan usaha baik dengan sistem konvensional maupun
berdasarkan prinsip syariah, serta menyediakan layanan dalam lalu lintas
pembayaran.

Regulasi tersebut turut menegaskan bahwa prinsip syariah
merupakan landasan kesepakatan berdasarkan hukum Islam yang mengikat
hubungan antara bank dengan nasabah dalam hal penghimpunan dana,
penyaluran pembiayaan, maupun aktivitas yang sesuai dengan syariat Islam
lainnya. Dengan demikian, bank syariah diartikan sebagai bank yang sistem
operasionalnya sejalan dengan rehhyketentuan Islam yang bersumber dari
Al-Qur’an dan Al-Hadis.?

. Perbedaan Bank Syariah dan Konvensional

Perbedaan mendasar antara bank syariah dan bank konvensional
terletak pada aspek hukum investasi dan prinsip operasionalnya. Bank
syariah hanya melayani bentuk investasi yang bersifat halal dengan
menerapkan prinsip bagi hasil, jual beli, atau sewa yang bertujuan untuk
mencapai keuntungan bersama bagi kedua belah pihak. Sebaliknya, bank
konvensional memiliki cakupan investasi yang lebih luas, baik halal maupun
haram, dengan menggunakan perangkat bunga sebagai basis utama dalam

menjalankan kegiatan usahanya.

24 D. Suprianto, E., Setiawan, H., & Rusdi, “Pengaruh Non Performing Financing (NPF)

Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia,” Wahana Riset Akuntansi, 2020, 140—-46.

25 R. Muchtar, B., Siwi, M. K., & Rahmidani, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, 2020.



20

Selain itu, karakteristik hubungan antar pihak dan sistem pengawasan
juga menjadi pembeda yang signifikan. Bank syariah membangun hubungan
kemitraan dengan nasabah dan seluruh aktivitasnya harus sesuai dengan
fatwa Dewan Pengawas Syariah (DPS). Sementara itu, bank konvensional
memposisikan hubungan antar pihak sebagai debitur dan kreditur dengan
orientasi murni terhadap laba, serta berada di bawah pengawasan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) tanpa adanya dewan pengawas syariah khusus.
Prinsip Dasar Syariah Dalam Perbankan

Pada dasarnya, perbankan syariah berlandaskan pada nilai keadilan,
keseimbangan, dan kemaslahatan. Berikut penjelasan mengenai masing-
masing prinsip tersebut:

1) Prinsip Keadilan

Istilah adil merupakan konsep yang sudah sangat dikenal dalam
kehidupan masyarakat. Menurut Al Ghajali, keadilan dalam suatu sistem
pemerintahan memiliki kaitan erat dengan kemakmuran dan
kesejahteraan masyarakat. Al-Ghajali menambahkan bahwa keadilan
merupakan nilai utama dalam setiap kebijakan yang dibuat dan harus
diterapkan dalam sistem pemerintahan yang sah, baik pemerintahan
islami atau tidak.?® Sehingga dapat diartikan bahwa keadilan adalah
tindakan menempatkan sesuatu pada tempatnya, memberikan hak
kepada pihak yang berhak, serta memperlakukan sesorang sesuai dengan
kedudukannya.

Sebaliknya lawan dari keadilan adalah kezaliman. Kezaliman
mencakup segala bentuk ketidakadilan, eksplotasi, penindasan dan
kemungkaran, maupun tindakan yang merugikan orang lain, baik
dengan mengambil hak orang lain atau maupun tidak menjalankan

kewajiban sebagaimana mestinya.

26 Jajuli, Produk Pendanaan Bank Syari’ah (Deepublish, 2015).
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Pilar Keseimbangan (tawajun)

Menurut para ahli Bahasa, kata al-wajnu memiliki makna
keseimbangan, keselarasan, dan keteguhan (istigamah), sedangkan
tawazun berarti memberikan sesuatu sesuai haknya tanpa adanya
pengurangan maupun penambahan. Dalam konsep syariah,
keseimbangan menjadi salah satu dasar dalam pembangunan sistem
ekonomi. Prinsip keseimbangan tersebut mencakup berbagai aspek,
seperti keseimbangan antara pembangunan material dan spiritual, sektor
keuangan dan sektor riil, kepentingan bisnis dan sosial, individu hingga
kelompok, serta pelestarian dan pemanfaatan sumber daya.

Pilar kemaslahatan (maslahah)

Pada hakikatnya, kemaslahatan merupakan segala bentuk
manfaat dan kebaikan yang mencakup dimensi duniawi maupun
ukhrawi, material maupun spiritual, serta kepentingan individu maupun
kolektif. Suatu hal dianggap membawa kemaslahatan apabila memenuhi
unsur kepatuhan terhadap syariah (halal), memberikan manfaat, serta
membawa kebaikan (thayyib) secara menyeluruh tanpa menimbulkan
mudarat atau kerugian bagi pihak lain.

Secara khusus, prinsip kemaslahatan dalam perbankan syariah
diwujudkan melalui beberapa ketentuan, antara lain terbebas dari riba,
menghindari praktik taghrir, tadlis, dan maisir, menggunakan objek
usaha yang halal, mengelola dana secara amanah, menerapkan prinsip
kerja sama (syirkah), menjalankan perdagangan yang baik (thayyib),
adanya kerelaan antar pihak, serta pelaksanaan kewajiban zakat.

Dalam Q.S. Ali Imran 3/130Allah berfirman:

Ve G 5Al a&ET a1 SR et 130 1RG5 Gl
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Terjemahan

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung.”

Implementasi nilai-nilai syariah dalam operasional perbankan
berpedoman pada pelarangan praktik riba sebagaimana ditegaskan dalam
Q.S Ali Imran ayat 130, yang secara teologis bertujuan untuk mengeliminasi
unsur eksploitasi dan menciptakan sistem keuangan yang berkeadilan.
Dalam konteks manajerial PT BTPN Syariah Tbk, prinsip ini menjadi
landasan moral dan operasional dalam menjaga kualitas penyaluran dana
guna meminimalisasi risiko pembiayaan bermasalah yang tergambar dari
rasio Non Performing Financing (NPF), serta menuntut profesionalisme
dalam pengelolaan sumber daya demi tercapainya efisiensi operasional yang
diukur melalui rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO).

Pengelolaan yang pruden terhadap aspek risiko dan efisiensi tersebut
secara empiris diharapkan mampu mengoptimalkan profitabilitas bank yang
tercermin dalam Return on Assets (ROA), sehingga penerapan nilai-nilai
dalam Q.S. Ali Imran ayat 130 tidak hanya menjadi pemenuhan aspek
normatif-religius, tetapi juga merupakan strategi fundamental dalam
meningkatkan kinerja keuangan dan menjaga keberlanjutan (sustainability)
bank syariah di masa depan.

3. Risiko Pembiayaan
a. Pengertian Risiko Pembiayaan
Menurut Rerry dan Sugiarto, risiko pembiayaan merupakan risiko
kerugian yang timbul saat pihak peminjam (counterparty) tidak mampu atau
tidak bersedia membayar kewajibannya untuk melunasi serluruh jumlah
dana pinjaman, baik pada saat jatuh tempo maupun setelahnya. Risiko

pembiayaan timbul dikarenakan salah satu fungsi utama bank syariah adalah
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mendistribusikan dana yang telah dikumpulkan dari masyarakat yang
memiliki kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan. Potensi kerugian
dari risiko ini dapat berupa hilangnya aset bank syariah akibat nasabah tidak
dapat membayar kewajibannya, sementara nilai jaminan yang diberikan
tidak setara dengan total jumlah pembiayaan yang diberikan bank.?”’

Bagi sebagian besar bank, ancaman pendanaan adalah risiko terbesar
yang mereka hadapi. Secara umum, margin yang disisihkan untuk
mengantisipasi risiko pendanaan hanya mencakup sebagian kecil dari total
pembiayaan yang didistribusikan. Oleh sebab itu, kerugian akibat
pembiayaan bermasalah dapat mengurangi bahkan mengerosi pemodalan
bank secara drastis.?®.

Untuk mendeteksi sejauh mana tingkat kesehatan dan hambatan
operasional pada bank syariah, manajemen menggunakan analisis risiko
pembiayaan. Besaran kegagalan nasabah dalam memenuhi kewajibannya
tersebut dikuantifikasi ke dalam rasio Non Performing Financing (NPF). Di
sisi lain, esensi dari transaksi pembiayaan serta aktivitas pinjam-meminjam
ini telah digariskan ketentuannya dalam Al-Qur'an, tepatnya pada QS.Al-
Bagarah ayat 282:

G a8 g V5 Ty ats aag Rl TG s 05T D oy £ 1 15 Gl
) g G T Ak (R Y5 X0 0 iy Gl o el SR e LS i
O G | 53005 Jlly 45 1l b () (O il Y 5 el 51 e G wlle
R Lagand) Qi G o6 e (35m 35 Gae GIDAI5 0806 iR U5 A 46 K
AARIRT 158 31 15a 4388 &1 VB8 V5215380 W 1Y gl o 5 2 588 g
Rile uill 2855 1683 508 B umla 5153 0388 GF 11365 YT 505 50l 2 85 ) i Lo
151574y 530 408 1555 815 gl V3 08 Slimd V5 e 101302015 T 365 1 p1sa
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27 M. A. Yusmad, Aspek Hukum Perbankan Syariah Dari Teori Ke Praktik (Deepublish,
2018).

2 T. A. Yanti, “Analisis Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas Bank Syariah
Sumatera Utara.,” Ekonomi, Keuangan, Investasi Dan Syariah (EKUITAS), 2020, 93-99.
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Terjemahan

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang
pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat
menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan
kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu
mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan
janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang
vang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan
sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah
kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi)
dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di
antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (vang ada) sehingga
Jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya.
Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan
mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar.
Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian,
dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu
merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. Maka,
tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi
apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau
dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian),
sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah,
Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu””’

Dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 282 Allah Swt. menekankan pentingnya
pencatatan dalam setiap transaksi utang piutang guna menjaga keadilan,
kejelasan, dan menghindari perselisihan di masa yang akan datang.
Berdasarkan kajian tafsir, ayat ini merupakan landasan utama dalam prinsip
akuntabilitas dan transparansi dalam ekonomi Islam, di mana setiap transaksi
keuangan  harus  dilakukan  secara tertib, jujur, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dari kacamata perbankan syariah, prinsip ini
relevan dengan pengelolaan pembiayaan yang harus dilakukan dengan

kehati-hatian dan terdokumentasi dengan baik sebagai upaya meminimalisir

2 Al-Quran Dan Terjemahaannya. Kementrian Agama Republik Indonesia QS Al-Baqarah
(Jakarta: Latjanah Pentashihan Munshaf Al-Quran (LMPQ), 2019).
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risiko pembiayaan bermasalah yang direpresentasikan dalam rasio Non
Performing-Financing (NPF).

Selain itu, transparansi dan keteraturan administrasi juga
berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi operasional yang diukur melalui
perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO),
Peningkatan kinerja keuangan bank yang tercermin pada Return on Assets
(ROA), mampu menciptakan sistem perbankan syariah yang berkelanjutan,
bertanggung jawab, dan kuat dengan menerapkan prinsip transparansi dan

pencatatan seperti yang tercantum dalam Surah Al-Baqgarah ayat 282.

. Non-Performing Financing (NPF)

NPF merupakan rasio yang mengindikasikan bagaimana kualitas
manajemen bank dalam pengelolaan pembiayaan bermasalahnya. Dana yang
telah disalurkan dan belum dimanfaatkan secara efektif dan efisian dapat
dilihat dari tingginya nilai NPF. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia
Nomor 6/23/DPNP/2004, bank dengan tingkat NPF antara 2% hingga 5%
dikategorikan sehat, sedangkan apabila nilai NPF mencapai atau melebihi
12%, maka bank tersebut dinilai tidak sehat. Sementara itu, bank dinilai
sangat sehat apabila memiliki rasio NPF < 2%. Risiko pembiayaan atau Non

Performing Financing dapat dihitung menggunakan rumus:

_ Total pembiayaan bermasalah

NPF X 100%

Total Pembiayaaan

Berdasarkan ketentuan otoritas moneter, pembiayaan bermasalah
dikategorikan ke dalam tiga kolektibilitas berdasarkan jangka waktu
keterlambatan pembayaran angsuran, yaitu:

1. Kurang Lancar (KL): Pembiayaan diklasifikasikan dalam kategori ini
apabila nasabah menunggak pembayaran pokok dan/atau bagi hasil

selama 3 hingga 6 bulan. Pada tahap ini, bank mulai melakukan
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pengawasan intensif karena adanya indikasi penurunan kemampuan

bayar nasabah.

2. Diragukan (D): Pembiayaan masuk dalam kategori diragukan apabila

tunggakan telah mencapai masa 6 hingga 9 bulan. Dalam kondisi ini,

terdapat ketidakpastian yang tinggi mengenai pelunasan kewajiban

nasabah, meskipun jaminan masih memiliki nilai pasar yang cukup.

3. Macet (M): Merupakan kategori kualitas terendah, di mana tunggakan

telah melampaui masa 9 bulan. Pembiayaan ini dianggap tidak dapat

tertagih kembali sehingga bank harus melakukan penyelesaian melalui

eksekusi jaminan atau penghapusbuku (write-off).

Merujuk pada ketetapan Surat Edaran Bank Indonesia No.

6/23/DPNP, parameter penilaian tingkat kesehatan bank syariah berdasarkan

kualitas pembiayaan (Non Performing-Financing) dikelompokkan ke dalam

5 (lima) predikat peringkat kriteria yaitu:
Tabel 2. 1. Kriteria Peringkat Non Performing-Financing (NPF)

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat NPF <2%
2 Sehat 2% < NPF < 5%
3 Cukup Sehat 5% < NPF < 8%
4 Kurang Sehat 8% <NPF < 12%
5 Tidak Sehat NPF > 12%

Sumber : Surat Edaran Kementerian BUMN

c. Mitigasi Risiko Pembiayaan

Sebelum menyalurkan pembiayaan atau fasilitas kredit, pihak bank

sebagai kreditur diwajibkan untuk melaksanakan penilaian secara mendalam

terhadap calon debitur. Langkah ini diterapkan sebagai langkah preventif

guna meminimalisir

terjadinya pembiayaan bermasalah di masa depan.

Dalam menentukan kelayakan persetujuan pembiayaan, bank umumnya
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menggunakan analisis berdasarkan prinsip 7P, 5C, dan 3R. Adapun kerangka
penilaian berdasarkan prinsip 7P meliputi:

1) Personality, yaitu penilaian terhadap kepribadian calon nasabah.

2) Purpose, yaitu mengidentifikasi pemanfaatan dana yang diajukan.

3) Party, yaitu pengelompokkan nasabah ke dalam kategori tertentu
dalam penyaluran kredit.

4) Payment, yaitu kemampuan dan cara nasabah dalam melakukan
pembayaran kredit.

5) Prospect, yaitu penilaian terhadap usaha atau objek pembiayaan di
masa depan.

6) Profitability, yaitu kemampuan pembiayaan dalam memberikan
keuntungan bagi bank maupun nasabah.

7) Protection, yaitu perlindungan terhadap objek pembiayaan yang
diberikan bank.*’

Selain prinsip 7P bank juga menggunakan analisis berdasarkan prinsip 5C,
yaitu:

1) Character, yaitu penilaian terhadap karakter atau watak nasabah.

2) Capacity, yaitu analisis mengenai kesanggupan dan kemampuan
finansial nasabah dalam menyelesaikan kewajibannya.

3) Capital, yaitu penilaian terhadap kecukupan kekayaan bersih atau
modal mandiri yang dialokasikan nasabah guna menopang
pembiayaan tersebut.

4) Condition, yaitu penilaian atas situasi pasar, iklim usaha, serta
dinamika ekonomi makro saat ini maupun proyeksinya di masa

depan.

30 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Ed. Revisi (Depok: Pt Rajagarfindo Persada, 2019).



28

5) Colleteral yaitu jaminan bentuk jaminan kebendaan atau non-
kebendaan yang diserahkan nasabah kepada pihak bank yang
diberikan nasabah kepada bank atas pembiayaan yang diajukan.
Selain kedua prinsip tersebut, bank juga menerapkan prinsip 3R

sebagai upaya mitigasi risiko pembiayaan, yaitu:

1) Returns, yaitu hasil atau keuntungan yang diperoleh setelah kredit
dimanfaatkan oleh nasabah.

2) Repayment, yaitu penilaian atasa kesanggupan debitur untuk
melunasi pokok pinjaman sesuai dengan kesepakatan waktu yang
telah ditentukan.

3) Risk bearing ability, yaitu kemampuan debitur dalam menanggung
risiko yang mungkin terjadi di luar perkiraan kedua belah pihak.’!

4. Efisiensi Operasional
a. Pengertian Efisiensi Operasioanal

Efisiensi operasional berkaitan dengan kemampuan perusahaan
dalam mengendalikan biaya selama menjalankan kegiatan operasionalnya.
Efisiensi ini menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh
keuntungan harus lebih kecil dibandingkan hasil yang diperoleh dari
penggunaan aset perusahaan. Semakin baik tingkat efisiensi operasional,
maka semakin optimal kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
profitabilitas. Oleh karena itu, efisiensi operasional sering dijadikan sebagai
salah satu indikator dalam menilai tingkat kesehatan bank.*?

Efisiensi operasional suatu perusahaan dapat diwujudkan apabila
suatu perusahaan sanggup mengatur seluruh beban biaya yang dikeluarkan

untuk perolehan pendapatan. Dalam perspektif akuntansi, hasil penjualan

31'F Jamaluddin, “Mitigasi Resiko Kredit Perbankan. Al-Amwal,” Al-Amwal: Journal of
Islamic Economic Law 3(1) (2018): 83-95.

32§, Maisarah, “Pengaruh Efisiensi Operasional Terhadap Profitabilitas Pada Sektor
Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2012-2016,” Doctoral Dissertation,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2018.
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diartikan sebagai akumulasi nilai penjualan kepada pembeli semasa satu
periode pembukuan, setelah dikurangi komponen refurn serta potongan-
potongan. Nilai dari hasil penjualan ini diperoleh dari hasil perkalian antara
harga jual dengan kuantitas produk yang terjual, sehingga tidak
mengikutsertakan Pajak Pertambahan Nilai (PPn). Beban pengiriman yang
dibayarkan oleh perusahaan namun ditagihkan kembali kepada pembeli juga
harus dikeluarkan dari komponen hasil penjualan tersebut. Di sisi lain
Konsep input dan output serta biaya dapat diaplikasikan guna menerangkan
arti efisiensi dan daya guna, yang merupakan dua kriteria dimana kerja pusat
pertanggung jawaban dinilai. Perlu digarisbawahi bahwa kedua istilah ini
senantiasa digunakan dalam konteks perbandingan dan bukan merupakan
nilai yang bersifat mutlak.
b. Beban Opersaional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Merujuk pada Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/29/DKBU
tanggal 31 Juli 2013, rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) diimplementasikan sebagai instrumen ukur untuk
membandingkan antara beban operasional dan pendapatan operasional.
Langkah evaluasi ini ditujukan guna mengindentifikasi sejauh mana tingkat
efisiensi serta kapabilitas bank dalam mengelola aktivitas operasionalnya.
Rasio ini diperoleh melalui hasil pembagian antara total biaya operasional
dengan total pendapatan operasional bank yang dihitung dalam kurun waktu
pembukuan tertentu. Efisiensi operasional bank umumnya diukur
menggunakan rasio BOPO. Hal tersebut karena rasio BOPO menjadi salah
satu parameter krusial dalam mengevaluasi efektivitas dan efisiensi
manajemen bank saat menjalankan kegiatan operasional bisnisnya. Adapun

perhitungan variabel BOPO menggunakan rumus sebagai berikut:

Biaya Operasional
BOPO = - X 100%
Pendapatan operasional
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Tabel 2.2. Kriteria Peringkat Beban Operasional terhadap pendapatan

Operasional (BOPO)
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat BOPO < 83%
2 Sehat 83% > BOP0O>85%
3 Cukup Sehat 85% > BOPO > 87%
4 Kurang Sehat 87% > BOPO= 89%
5 Tidak Sehat BOPO >89%

Sumber : Surat Edaran OJK
Penurunan angka rasio BOPO mengindikasikan bahwa manajemen
perbankan berhasil mewujudkan efisiensi kerja yang optimal, karena
pendapatan yang dihasilkan bernilai jauh lebih besar daripada biaya yang
dikeluarkan. Sebaliknya, semakin tinggi nilai BOPO, menunjukkan tingkat
efisiensi yang rendah, di mana porsi pendapatan yang diperoleh habis
terserap hanya untuk menanggulangi pengeluaran operasional perusahaan.>?
5. Profitabilitas
a. Pengertian Profitabilitas
Sofyan mengemukakan bahwa rasio profitabilitas menggambarkan
sejauh mana perusahaan mampu dalam memperoleh keuntungan melalui
optimalisasi seluruh sumber daya dan kapasitas yang dimiliki, mulai dari
volume penjualan, kas, modal, jumlah tenaga kerja, serta jumlah cabang

perusahaan. Rasio yang mengukur efisiensi perolehan laba tersebut juga

sering disebut sebagai Operating Ratio.**Di sisi lain penjelasan Jhon dalam

3§, Sari, I. P,, & Wibowo, “Analisis Pengaruh BOPO, FDR, Dan NPF Terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia,” Jurnal Illmiah Akuntansi Dan Keuangan Islam 1
(2021): 32-45.

34 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 1999).
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jurnalnya, rasio profitabilitas adalah rasio yang didesain untuk menguji
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.

Penerapan rasio profitabilitas dilakukan dengan cara membandingkan
beberapa unsur yang terdapat dalam laporan keuangan, dengan fokus utama
pada laporan keuangan (neraca) dan laporan laba rugi. Pengukuran tersebut
dilakukan dalam beberapa periode untuk mengetahui perkembangan kondisi
perusahaan. Penggunaan jenis rasio profitabilitas, baik secara keseluruhan
maupun sebagian, disesuaikan dengan kebutuhan serta strategi manajemen.
Semakin banyak rasio yang digunakan dalam analisis, maka hasil penilaian
yang diperoleh juga akan semakin komprehensif. Dengan demikian, posisi
serta kondisi profitabilitas perusahaan dapat dipahami secara lebih
menyeluruh melalui evaluasi laporan keuangan pada periode tertentu.*

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa rasio
profitabilitas merupakan ukuran kesanggupan perusahaan dalam
memproduksi keuntungan berdasarkan perbandingan berbagai komponen
yang terdapat dalam laporan keuangan dalam kurun waktu tertentu. Tujuan
utama penggunaan rasio ini adalah untuk memberikan gambaran mengenai
tingkat profitabilitas perusahaan sekaligus menilai efektivitas manajemen
dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Oleh karena itu, rasio
profitabilitas ini dapat diposisikan sebagai media pemandu bagi manajemen
dalam meninjau kembali produktivitas perusahaan dalam menstimulasi
keuntungan dari aktivitas operasionalnya.>®

b. Tujuan dan Manfaat Probitabilitas
Analisis terhadap indikator profitabilitas dirancang untuk memberikan

informasi finansial yang bernilai guna bagi manajemen dan pihak luar

35 Jhon Fernos, “Analisis Rasio Profitabilitas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan PT. Bank
Pembangunan Daerah Sumatra Barat” 01, no. 02 (2017): 107—18.

36 Rini Purnamasari, “Anaysis Of Profitability Of Sharia Insurance Companies In Indonesia”
FUNDS: Jurnal Akuntansi, Keuangan, dan Bisnis 2, no. September (2023).
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perusahaan. Secara spesifik, fungsi dan sasarannya meliputi aspek sebagai

berikut:

1) Menakar kapasitas dan kesanggupan perusahaan dalam memperoleh
laba sepanjang kurun waktu buku tertentu.

2) Memetakan posisi perolehan keuntungan tahun berjalan secara
komparatif dengan realisasi laba pada periode sebelumnya.

3) Melakukan evaluasi terhadap tren pergerakan dan pertumbuhan laba
bersih perusahaan dari waktu ke waktu.

4) Menilai efektivitas perolehan laba bersih ditinjau dari sudut pandang
total ekuitas pemegang saham.

5) Menghitung hasil laba bersih terhadap keseluruhan strukrut modal yang
dioperasikan perusahaan.

6) Mengukur persentase laba kotor (margin gross profit) atau atas total
volume penjualan bersih.

7) Mengukur profitabilitas operasional bank atau perusahaan atas capaian
aktivitas penjualan bersih..

8) Menilai perolehan margin laba bersih setelah pajak (margin net income)

atau laba bersih atas penjualan bersih.’’

c. Janis-Jenis rasio Profitabilitas

1). Return on Assets (ROA)

Return On Asset (ROA) merupakan rasio keuangan yang

diimplementasikan untuk mengukur kapabilitas perusahaan secara

keseluruhan dalam menghasilkan laba dari optimalisasi seluruh aset yang

dimilikinya.*® Dengan mengetahui ROA, perusahaan dapat menilai tingkat

efisiensi penggunaan aset dalam menjalankan kegiatan operasional untuk

memperoleh keuntungan. Selain itu, ROA juga menunjukkan seberapa baik

37 Moh. Ata Alfa Rasda Zarah Puspitaningtyas, Kemampuan Good Corporate Governance
Sebagai Pemoderas (Y ogyakarta: Pandiva buku, 2020).
38 Lukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan, n.d.
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perusahaan mampu mengubah aset yang dimiliki menjadi laba. Semakin
tinggi nilai ROA, maka peningkatan persentase ROA mengonfirmasi
bahwa posisi perusahaan kian optimal dalam mendayagunakan asetnya,
sehingga estimiasi perolehan keuntungan juga akan meningkat. Pada
kondisi sebaliknya, apabila nilai ROA rendah, maka kondisi perusahaan
dinilai kurang baik akibat lemahnya kemampuan perusahaan dalam
memproduksi keuntungan dari aset yang dimilikinya.*® Merujuk pada Surat
Edaran Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Nomor PER-
10/MBU/2014, penetapan bobot peringkat komponen ROA ditentukan

berdasarkan kriteria kualifikasi berikut:

_ Laba Bersi
Total Aset

ROA X 100%

Tabel 2.3. Kriteria Peringkat Return On Asset (ROA)

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat ROA > 1,5%
2 Sehat 1,25% > ROA>1,5%
3 Cukup Sehat 0,5% >ROA > 1,25%
4 Kurang Sehat 0% > ROA> 0,5%
5 Tidak Sehat ROA <0%

Sumber : Surat Edaran Kementerian BUMN
Hasil ROA dapat dinyatakan telah memenuhi standar yang berlaku
apabila nilai penilaiannya mampu menempati peringkat ke-3 atau lebih

tinggi. Kenaikan persentasi Refurn on Assets (ROA), menjadi indikator

39 J“Faktor-Faktor Dalam Literasi Keuangan Yang Berpengaruh Terhadap Keputusan
Investasi Emas Pelaku UMKM Di PT Bank Syariah Indonesia Tbk” MANAJEMEN IKM: Jurnal
Manajemen Pengembangan Industri Kecil Menengah, 17(2)
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kuat bahwa perusahaan memiliki kompetensi yang baik dalam mengelola
aset untuk menghasilkan laba.*
2). Return On Equity (ROE)

Return On  Equity didefinisikan sebagai rasio  yang
diimplementasikan untuk mengukur presentase keuntungan yang diterima
pemilik perusahaan, baik pemegang saham biasa maupun preferen, atas
modal yang diinvestasikan di dalam perusahaan.*! ROE diperoleh dengan
membandingkan laba bersih terhadap total ekuitas perusahaan. Merujuk
pada Surat Edaran Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
Nomor PER-10/MBU/2014, penetapan bobot peringkat komponen ROE
ditentukan berdasarkan kriteia kualifikasi berikut:

_ Laba Bersih

ROE -
Total Ekuitas

X 100%

Tabel 2. 4. Kriteria Peringkat Return On Equity (ROE)

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat ROE > 30%
2 Sehat 30% > ROE >25%
3 Cukup Sehat 25% > ROE = 20%
4 Kurang Sehat 20% > ROE > 0%
5 Tidak Sehat ROE < 0%

Sumber : Surat Edaran Kementerian BUMN
Hasil ROE dianggap telah memenuhi standar yang berlaku apabila
hasil penilaiannya mampu menempati peringkat ke-3 atau lebih tinggi.
Pertumbuhan rasio laba yang dibukukan berbanding lurus dengan

optimalnya keuntungan yang diterima investor dari penempatan modalnya.

40 «“Badan Usaha Milik Negara, Surat Edaran BUMN No. PER-10/MBU/2014, Perihal:
Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara Jasa Keuangan Bidang Usaha Perasuransian Dan Jasa
Penjaminan,” n.d.

41 Lukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan (Rajawali Pers, 2016).
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Tingginya persentase ROE membuktikan kesanggupan manajemen dalam
mengonversi modal pemegang saham menjadi keuntungan secara efektif,
sehingga berimplikasi langsung pada peningkatan saya investor untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan.*?
C. Kerangka Pikir
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen dan satu variabel
dependen terdiri atas risiko pembiayaan (X;) dan efisiensi operasional (X2)

sebagai variabel independen, dan variabel yang digunakan adalah profitabilitas

(Y).

Risiko Pembiayaan

Non Performing Financing (NPF)
(Xp

Profitabilitas

Return On Asset (ROA)
(Y)

Efisiensi Opearsional

Beban Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO)

(Xp)

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

D. Hipotesis
Menurut Dian Kusuma Wardani, hipotesis merupakan suatu kesimpulan
sementara yang masih perlu dibuktikan kebenarannya melalui penelitian.** Dalam

metode penelitian hipotesis umumnya dibedakan menjadi hipotesis nihil (HO) dan

42 Muhammad Saleh Aris, “Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Harga Saham Pada PT
Semen Indonesia ( Persero ) Tbk™ 04, no. 01 (2025): 138-53.

4 Wardani Dian Kusuma, Pengujian Hipotesis (Deskriptif, Kompratif Dam Asosiatif)
(Jombang, 2020).
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hipotesis alternatif (Ha) atau (Hi). Hipotesis nihil berfungsi menegaskan tidak
adanya perbedaan atau hubungan antara dua kelompok atau lebih terhadap suatu
permasalahan yang diteliti. Sementara itu, hipotesis alternatif bertindak sebagai
proposisi yang mengindikasikan adanya dugaan yang menyatakan ketidaksamaan
atau perbedaan.**

Hal ini menunjukkan bahwa dalam menetapkan hipotesis harus berangkat
dari teori-teori yang sudah ada sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian
Rosiyanti, diketahui bahwa variabel NPF dan BOPO berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas, baik dalam pengujian secara parsial maupun simultan.*’
Selain itu, Eksistensi pengaruh ini didukung oleh publikasi ilmiah dari Yulianti,
Wirman, dan Nasution menunjukkan bahwa NPF memiliki pengaruh berdampak
nyata terhadap profitabilitas.*® Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat ditarik
hipotesis sebagai berikut:

1. Hi : Risiko pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas PT
BTPN Syariah Tbk.

2. H: : Efisiensi operasional berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
PT BTPN Syariah Tbk.

3. Hs : Risiko pembiayaan dan efisiensi operasional berpengaruh signifikan

terhadap profitabilitas PT BTPN Syariah Tbk.

4 Agung Edy wibowo, Metodologi Penelitian Pegangan Untuk Menulis Karya Illmiah, ed.
Insania (Cirebon, 2021).

45 Rosiyanti, “Pengaruh NPF, FDR, Dan BOPO Terhadap Profitabilitas PT Bank Syariah
Indonesia Tbk KCP Tangerang Cimone,” FIDUSIA: Jurnal Keuangan Dan Perbankan 7(1) (2024).

46 R. Yulianti, N., Wirman, & Nassuition, “Pengaruh NOM, FDR, NPF Dan CAR Terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2017-2022,” Innovative: Journal Of Social Science
Reserch 3(4) (2023).



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
asosiatif. Menurut Ulum dan Juanda, penelitian asosiatif merupakan jenis
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen. Hubungan yang dimaksud dapat berupa
korelasi antara dua variabel atau lebih.*’

Siyoto dan Sodik menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif adalah jenis
penelitian yang memanfaatkan data berbentuk angka dalam setiap tahap penelitian,
mulai dari pengumpulan, pengolahan, hingga penyajian data hasil penelitian.
Pendekatan ini menitikberatkan pada analisis data numerik yang diolah
menggunakan metode statistik yang relevan. Pada umumnya, penelitian kuantitatif
digunakan dalam penelitian inferensial untuk membuktikan hipotesis serta
mengetahui keterkaitan antarvariabel yang diteliti. 48

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah PT Bank BTPN Syariah Tbk, yaitu salah
satu institusi perbankan syariah yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Penelitian ini berfokus pada penggunaan data sekunder berupa laporan keuangan
triwulan (annual report) yang telah diaudit dan diperoleh melalui sumber resmi
perusahaan:

1. Situs resmi PT Bank BTPN Syariah Tbk

2. Situs resmi Bursa Efek Indonesia

7 A. Ulum, 1., & Juanda, Metodologi Penelitian Akuntansi (Malang: Aditya Media
Publishing., 2016).

4 A. G. I. Nasution, Metodologi Penelitian: Kualitatif Dan Kuantitatif (Y ogyakarta: Pramasta
Pustaka Ilmu, 2020).
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Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu dua bulan, terhitung mulai
bulan April hingga Mei 2026. Jadwal penelitian mencakup serangkaian tahapan
sistematis yang meliputi:

a) Tahap pengumpulan data sekunder.
b) Tahap tabulasi dan pengolahan data keuangan.
c) Tahap hasil perhitungan berdasarkan rasio NPF, BOPO dan ROA.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang telah ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
tidak hanya mencakup manusia, tetapi juga dapat berupa benda maupun objek
lainnya yang menjadi fokus penelitian. Selain itu, populasi bukan hanya sebatas
jumlah objek atau subjek yang diteliti, melainkan juga mencakup seluruh
karakteristik yang dimiliki oleh objek atau subjek tersebut.*
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
PT Bank BTPN Syariah Tbk yang diperoleh melalui website resmi perusahaan
maupun melalui Bursa Efek Indonesia (BEI).
2. Sampel
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dijadikan sebagai objek
dalam penelitian. Dalam proses penentuan sampel, terdapat ketentuan bahwa
sampel harus bersifat representatif atau mampu mewakili karakteristik populasi
yang diteliti. Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi.>
Penelitian ini menggunakan sampel berupa laporan keuangan triwulanan

milik PT BTPN Syariah Tbk dari tahun 2018 sampai 2025. Proses pengambilan

4 P. D. Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D (Yogyakarta: Auareta,
2017).

0°S. Anshori, M., & Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, edisi 1 (Airlangga University
Press., 2019).
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sampel tersebut menerapkan teknik purposive berdasarkan kriteria bahwa
perusahaan telah memublikasikan laporan keuangannya melalui situs resmi
Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia. Hal ini dilakukan demi
memastikan bahwa data yang dianalisis benar-benar valid dan tepercaya.
D. Teknik Pengumpulan dan Pengolohan Data
Metode dokumentasi dan studi pustaka dipilih sebagai teknik untuk
menghimpun data dalam riset ini. Melalui metode tersebut, peneliti
mengumpulkan sekaligus mencatat data yang sudah tersaji secara formal. Data
yang diolah termasuk dalam kategori data sekunder, di mana peneliti tidak
mengambilnya langsung dari objek utama, melainkan mendapatkannya melalui
perantara atau pihak ketiga.
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan milik
PT BTPN Syariah Tbk guna menghimpun angka NPF, BOPO, serta ROA selama
periode delapan tahun (2018-2025). Bagian keuangan yang dianalisis secara
khusus adalah komponen laporan neraca dan laporan laba rugi. Untuk
mendapatkan nilai akhir dari variabel NPF, BOPO, dan ROA, peneliti menerapkan
rumus matematis yang telah ditetapkan, yaitu dengan membandingkan atau
membagi satu nilai indikator terhadap nilai indikator lainnya.
E. Definisi Operasional variabel
Definisi operasional merupakan rumusan yang berpijak pada karakteristik
nyata dan dapat diamati dari suatu objek yang sedang diteliti. Pendekatan ini
menerjemahkan konsep abstrak ke dalam indikator perilaku yang dapat
diobservasi, diuji, serta diverifikasi validitasnya oleh pihak lain.’! Dalam konteks
studi ini, pengukuran kinerja keuangan perusahaan diproyeksikan melalui rasio
keuangan yang mencakup risiko pembiayaan (Non Performing-Financing/NPF),

efisiensi operasional (Biaya Operasional per Pendapatan Operasional/BOPO),

51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2019).
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serta profitabilitas (Return on Assets/ROA), sesuai standar penilaian tingkat
kesehatan bank yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Secara konseptual, risiko pembiayaan terjadi apabila pihak peminjam gagal
atau tidak memiliki komitmen untuk mengembalikan dana yang diterimanya
secara penuh sesuai tenggat waktu yang disepakati. Selanjutnya, efisiensi
operasional digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan terampil dalam
mengelola agenda operasionalnya, di mana aspek ini menjadi standar utama dalam
meninjau kondisi kesehatan bank. Adapun profitabilitas didefinisikan sebagai
tingkat perolehan keuntungan atau laba yang berhasil diraih oleh lembaga
perbankan selama menjalankan operasionalnya.

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Standar
Variabel Indikator Rumus penilaian
OJK
Risiko ﬁg}f}ormin | NPF < 2%
Pembiayaan : . g o= Pembiayaan be.rmasalah — 100% (sangat
(x1) Financing Total Pembiayaan baik)
(NPF)
Efisiensi Beban
Operasional | Operasional Biaya Operasional BOPO
(x2) terhadap BOPO = _ 00%| <83%
Pendapatan Pendapatan operasional (sangat
Operassiona baik)
1 (BOPO)
Profitabilitas | Return On Laba Bersi ROA >
(Y) aset (ROA) 4 Total Aset 100% 1,5%
(sangat
baik)

Sumber : Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan

F. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa data sekunder yang diambil

dari laporan keuangan PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Syariah
Tbk untuk periode 2018 hingga 2025 melalui emiten yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI). Guna melengkapi analisis, pengumpulan data juga melibatkan
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dokumen-dokumen relevan yang memuat informasi mengenai indikator risiko
pembiayaan, efisiensi bisnis, dan rasio pengembalian aset.
. Teknik Analisis data
Penelitian ini menerapkan teknik analisis data kuantitatif, di mana data
numerik diproses melalui komputasi statistik. Langkah ini dilakukan khusus untuk
mengukur aspek efisiensi operasional, risiko pembiayaan, dan profitabilitas Bank
Syariah yang beroperasi di Indonesia.
1. Statistik Deskriptif
Metode statistik deskriptif berfungsi untuk memaparkan atau
memberikan gambaran mengenai data yang telah dihimpun apa adanya, tanpa
ada tujuan untuk menarik kesimpulan secara umum (generalisasi). Jenis analisis
ini mutlak diterapkan jika penelitian melibatkan seluruh anggota populasi.
Namun, apabila riset menggunakan sampel, statistik deskriptif tetap dapat
digunakan selama peneliti hanya berfokus untuk menjabarkan karakteristik
kelompok sampel tersebut tanpa bermaksud menggeneralisasikannya ke tingkat
populasi yang lebih luas.
2. Asumsi Klasik
Menurut Ghozali, pengujian asumsi klasik sangat krusial untuk menilai
ketepatan dan kelayakan sebuah model regresi. Evaluasi ini dilakukan dengan
memvalidasi normalitas distribusi data. Selain itu, model yang baik juga harus
dipastikan terhindar dari indikasi gangguan multikolinearitas, autokorelasi,
serta heteroskedastisitas.
a. Uji normalitas data
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengevaluasi karakteristik
distribusi data, apakah polanya berdistribusi normal atau sebaliknya.

Langkah ini krusial agar peneliti dapat menentukan jenis statistik yang
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paling relevan untuk digunakan.>? Secara umum, evaluasi ini dapat dianalisis
lewat uji statistik Kolmogorov-Smirnov, dengan kriteria pengambilan
keputusan sebagai berikut:
1) Apabila nilai signifikan yang diperoleh lebih besar dari (a=0.05) maka
dapat disimpulkan bahwa data sebaran penelitian berdistribusi normal.
2) Sebaliknya, jika nilai signifikan tersebut lebih kecil dari (a=0,05),
maka data yang diuji diketegorikan tidak berdistribusi normal.
b. Uji multikolinearitas

Gejala multikolinearitas merepresentasikan kondisi di mana terdapat
hubungan linear yang nyata sesama variabel independen (X) pada model
regresi linear berganda. Hubungan yang terjalin secara sempurna antar
variabel bebas tersebut dikategorikan sebagai kolinearitas ganda sempurna
(perfect multicollinearity). Oleh sebab itu, wuji multikolinearitas
diimplementasikan guna mendeteksi apakah di dalam model regresi
terindikasi adanya korelasi kuat antar variabel bebas tersebut.

Keberadaan fenomena ini dapat diidentifikasi melalui indikator
Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIF) dengan ketentuan
sebagai berikut:

1) Model regresi dinyatakan bebas dari gangguan multikolinearitas apabila
angka folerance value > 0,10 dan VIF <10, artinya tidak terdapat
multikolinearitas.

2) Sebaliknya, apabila ditemukan nilai tolerance value < 0.10 dan VIF >
10, maka model tersebut terindikasi mengalami  masalah
multikolineritas.

c. Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk menguji konsistensi varians

residual antar pengamatan dalam model regresi. Salah satu instrumen yang

52 A. A. Riyanto, S., & Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian Di Bidang
Manajemen, Teknik, Pendidikan Dan Eksperimen. (Deepublish, 2020).
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digunakan untuk mengidentifikasi fenomena ini adalah uji Glejser. Regulasi
pengambilan keputusan didasarkan pada tingkat signifikansi t:
1) Bebas heteroskedastisitas: apabila hasil signifikansi menunjukkan nilai
> 0,05.
2) Terjadi heteroskedastisitas: terjadi apabila hasil signifikansi menunjukka
nilai < 0,05.
d. Uji autokorelasi
Penerapan uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi apakah
terdapat korelasi antara residual pada suatu pengamatan dengan
pengamatannya lainnya dalam model regresi. Agar model regresi dinilai
valid, syarat mutlak yang wajib dipenuhi adalah terbebas dari maslah
autokeorasi tersebut. Pengujian ini umumnya dialisis menggunakan Durbin-
Watson (uji DW) dengan pengambilan keputusan sebagai berikut:
1) Terjadi autokeralasi (HO ditolak): apabila nilai DW (d) lebih kecil dari
batas bawah (dL) atau justru lebih besar dari nilai (4-dL).
2) Bebas autokerelasii (HO diterima): apabila nilai DW (d) berada
direnatang antara batas atas (dU) hingga nilai (4-dU).
3) Tanpa kesimpulan (inklusif): apabila nilai DW (d) berada di antara dL
dan dU, atau terletak diantara rentang (4-dU) dan (4-dL).>
Pengujian statistik ini bersandar pada hipotesis nilai Ho yang
menyatakan tidak adanya korealasi antara-residual pengamatan, berbanding
terbalik dengan hipotesis alternatif Ha yang mengindikasikan adanya gejala
autokorelasi pada data riset.
e. Analisis regresi linear berganda
Analisis regresi linear berganda merupakan instrumen statistik yang
digunakan untuk menguji hubungan antara variabel bebas dengan satu

variabel terikat. Melalui metode, penelitian bertujuan mengevaluasi besaran

53 Basuki, A. T., & Nazaruddin, 1. (2015). Analisis statistik dengan spss. Yogyakarta: Danisa
Media, 51.
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dampak dari risiko pembiayaan (Xi) dan efisiensi operasional (X2) dalam
memengaruhi profitabilitas (Y). persamaan untuk model tersebut dinyatakan
melalui formula di bawah ini:

Y =atfiXi+BXo+e

Keterangan:

Y = Variabel Profitabilitas (ROA)

A = Konstanta

B1,.B2 = Koefisien regresi masing-masing variabel
X1 = Variabel Risiko Pembiayaan (NPF)

X2 = Variabel Efisiensi Operasional (BOPO)
E = Kesalahan (Error)

3. Uji hipotesis
a. Uji Parsial (uji t)

Analisis uji t digunakan untuk mengukur signifikansi pengaruh
secara parsial dari tiap variabel penjelas terhadap variabel terikat. Proses
pengujian hipotesis statistik ini bersandar pada penggunaan tingkat
kekeliruan atau signifikansi sebesar 5%(a=0.05.) Adapun hipotesisnya
adalah sebagai berikut:

1) Merumuskan hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai respons spekulatif terhadap
persoalan penelitian yang kebenarannya masih bersifat tentatif. Oleh karena
itu, diperlukan serangkaian uji empiris guna memvalidasi apakah dugaan
sementara tersebut dapat diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono, hipotesis
adalah dugaan sementara yang dirumuskan berdasarkan teori dan hasil
penelitian terdahulu yang relevan, sehingga perlu diuji melalui data yang
dikumpulkan dalam penelitian.>*

2) Menentukan tingkat signifikansi, adapun Tingkat signifikansi yang

4 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitati, , Kualitati " Dan R&D, ” ed. Alfabeta (Bandun ,
g
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digunakan adalah a= 5%
Menentukan kriteria pengujian signifikansi dan mengambil keputusan
sebagal berikut:

a) Apabila nilai probabilitas > a maka Ho diterima.

b) Apabila nilai probabilitas < a maka Ho ditolak.

. Uji simultan (uji F)

Pengujian melalui uji F atau uji kelayakan model diterapkan untuk
mengevaluasi apakah seluruh variabel independen yang diestimasi dalam
model memiliki pengaruh secara serentak (simultan) terhadap variabel
dependen. Prosedur ini dilakukan dengan membandingkan probabilitas
signifikansi hasil hitung dengan taraf kekeliruan a (5%) Evaluasi ini menjadi
tolok ukur utama untuk menilai kecocokan model regresi linear berganda
melalui indikator berikut: 1) Jika nilai Sig < a, maka Hp ditolak. 2) Jika

nilai Sig > a maka Hy diterima

c. Uji koefisien determinasi (R Squere)

Analisis koefisien determinasi (R?) diterapkan untuk mengevaluasi
kapasitas model dalam memaparkan variasi yang terjadi pada variabel
independen. Nilai dari indeks ini direpresentasikan dalam bentuk persentase
dengan rentang 0 dan 1 (0 <R? < 1). Apabila besaran R> mengarah ke angka
0, hal tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan variabel-variabel
independen (X) dalam merangkai variasi variabel terikat (Y) tergolong
sangat terbatas. Sebaliknya, jika nilai R? kian mendekati angka 1, berarti
variabel bebas mampu menyuplai hampir seluruh informasi yang diperlukan

untuk mengestimasi pergerakan variabel dependen.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskriptif Hasil Penelitian

Kinerja suatu institusi sangat dipengaruhi oleh tata kelola struktur
keuangannya, terlebih bagi industri perbankan syariah yang operasionalnya wajib
selaras dengan koridor syariat dalam mengelola keuangan maupun memitigasi
risiko. Terkait hal tersebut, efisiensi operasional yang diukur melalui BOPO serta
risiko pembiayaan dengan indikator Non-Performing Financing (NPF) menjadi
tolok ukur krusial yang berdampak langsung pada profitabilitas bank. Studi ini
menjadi sangat esensial untuk mengevaluasi sejauh mana optimalisasi modal kerja
serta kapasitas bank dalam meminimalisasi biaya operasional demi mendongkrak
perolehan laba.>

Profitabilitas menggambarkan sejauh mana efektivitas dan kapasitas
perusahaan dalam mengonversi sumber daya aset yang dimiliki menjadi
keuntungan finansial. Fluktuasi pada tingkat risiko pembiayaan dan rasio efisiensi
dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas, mengingat bahwa
kualitas penyaluran dana serta beban biaya yang harus ditanggung perusahaan
akan berdampak langsung pada tingkat pengembalian modal. Peningkatan
pembiayaan bermasalah akan menambah beban cadangan kerugian, sementara

6 Pemenuhan

inefiensi operasional akan memperkecil margin keuntungan.
kebutuhan data dalam riset ini mengandalkan publikasi laporan tahunan PT BTPN
Syariah Tbk. Melalui dokumen keuangan tersebut, peneliti menganalisis rekam
jejak rasio BOPO, risiko Non-Performing Financing (NPF), serta tingkat
keuntungan (profitabilitas) yang berhasil dibukukan oleh bank.

Penelitian ini menetapkan PT BTPN Syariah Tbk sebagai objek amatan, di

55 m.s. Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Instan Press., 2001).

56 Dedy Suprianto, “Pengaruh Rasio Utang Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Makanan
Dan Minuman Terdaftar Di Bursa Efek Indosnesia,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran
Khatulistiwa (Jppk), 2013.

46



47

mana perusahaan perbankan tersebut telah tercatat secara resmi di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Adapun batasan waktu pengamatan yang digunakan dalam riset
ini mencakup rentang periode dari tahun 2018 sampai dengan 2025. Pemilihan
subjek ini didasarkan pada karakteristik unik bank yang fokus pada segmen bank
inklusi keuangan, sehingga memerlukan analisis mendalam terkait ketahanan
struktur modal. Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup laporan
triwulan mengenai risiko pembiayaan dan efisiensi operasional. Hal ini bertujuan
untuk melihat tren kinerja keuangan secara berkelanjutan serta memahami
dinamika variabel-variabel tersebut dalam memengaruhi kemampuan bank untuk
mengahasilkan laba di tengah fluktuasi ekonomi selama periode pengamatan.
Secara metodologis, pendekatan hasil penelitian ini diarahkan untuk
memberikan gambaran yang objektif mengenai keterkaitan antar variabel
keuanagan. Melalui data yang dihimpun, penelitian ini akan mengurai bagaimana
manajemen PT BTPN Syariah Tbk menyalaraskan prinsip kepatuhan syariah
dengan target-target komersial fokus utama analisis terletak pada bagaimana
optimalisasi risiko dan pengendalian beban operasional mampu menjaga stabilitas
Return On Asset (ROA) sebagai indikator utama profitabilitas.’” Dengan demikian
hasil deskriptif ini menjadi fondasi penting bagi pengujian hipotesis dan
pembahasan lebih lanjut mengenai kesehatan finansial bank secara menyeluruh.
1. Profitabilitas
Tingkat profitabilitas ditetapkan sebagai variabel dependen (Y) dalam
studi ini, di mana pengukurannya bersandar pada formulasi rasio Return On
Asset (ROA). Indikator ini mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan dalam
mengoptimalkan seluruh asetnya demi memproduksi laba. Capaian ROA yang

tinggi menandakan peningkatan efektivitas pengelolaan operasional dalam

57 Ahmad Dzul Ilmi Syarifuddin, Manajemen Pemasaran Syariah (IAIN Parepare Nusantara
Press, 2020).
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memicu laba bersih.>® Sebaliknya, jika rasio ini cenderung rendah, hal tersebut

mengindikasikan adanya utilisasi modal dan aset yang belum maksimal.

Dinamika perkembangan rasio ROA pada PT BTPN Syariah Tbk yang

tercatat di BEI selama kurun waktu 20182025 secara rinci dirangkum dalam

Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Laporan Triwulan Return On Asset (ROA) PT BTPN Syariah
Tbk Periode 2018-2025 (dalam jutaan rupiah)

Tahun | Triwulan Laba Bersih Total Aset ROA
2018 1 Rp 211.968 Rp 9.485.374 2.23%
2 Rp 448.768 Rp 10.727.072 4.18%

3 Rp 698.396 Rp 11.305.343 6.18%

4 Rp 965.311 Rp 12.039.275 8.02%

2019 1 Rp 288.406 Rp 12.538.207 2.30%
2 Rp 609.774 Rp 13.942.073 4.37%

3 Rp 976.331 Rp 14586.173 6.69%

4 Rp 1.399.364 Rp 15.383.038 9.10%

2020 1 Rp 402.297 Rp 16.003.683 2.51%
2 Rp 406.692 Rp 15.272.172 2.66%

3 Rp 506.541 Rp 15.469.361 3.27%

4 Rp 854.614 Rp 16.435.005 5.20%

2021 1 Rp 375.145 Rp 17.296.676 2.17%
2 Rp 769.940 Rp 17.407.270 4.42%

3 Rp 1.096.286 Rp 17.797.629 6.16%

4 Rp 1.464.918 Rp 18.563.656 7.89%

2022 1 Rp 410.871 Rp 19.199.931 2.14%
2 Rp 856.162 Rp 20.178.129 4.24%

3 Rp 1.325.177 Rp 20.569.659 6.44%

4 Rp 1.768.665 Rp 21.146.962 8.36%

2023 1 Rp 424.670 Rp 22.103.154 1.92%
2 Rp 750.477 Rp 21.242.441 3.53%

3 Rp 997.110 Rp 21.948.735 4.54%

4 Rp 1.071.723 Rp 21.412.505 5.01%

2024 1 Rp 260.133 Rp 21.169.958 1.22%
2 Rp 543.970 Rp 20.994.455 2.59%

% A. Gea, K. S. A., Hulu, P. F, Zai, K., & Telaumbanua, “Analisis Return On Assets (ROA)
Loan To Deposita Ratio (LDR) Dan Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
Untuk Menilai Kinerja Perbankan Pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.,” Jurnal Of
Management: Small and Medium Enterpriss (SMEs) 17.3 (2024): 1009-16.
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3 Rp 764.470 Rp 21.330.671 3.58%
4 Rp 1.072.722 Rp 21.736.656 4.93%
2025 1 Rp 309.797 Rp 21.701.384 1.42%
2 Rp 641.691 Rp 21.891.259 2.93%
3 Rp 967.983 Rp 22.217.651 4.35%
4 Rp 1.249.265 Rp 22.786.134 5.48%

Sumber: Data diolah PT BTPN Syariah Thk

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa Return On Asset (ROA) PT
BTPN Syariah Tbk selama periode 2018 hingga 2025. Nilai ROA selama
periode pengamatan menunjukkan pola yang konsisten dan berulang setiap
tahunnya. Nilai ROA cenderung meningkat dari triwulan pertama hingga
triwulan keempat dalam setiap tahun, kemudian mengalami penurunan
kembali pada awal tahun berikutnya. Pola ini terjadi karena laporan keuangan
bank bersifat kumulatif, sehingga akumulasi laba yang terus bertambah
sepanjang tahun menyebabkan ROA meningkat secara bertahap.

Selama periode pengamatan, nilai ROA tertinggi tercatat sebesar
9,10% dan nilai terendah sebesar 1,22%, dengan rata-rata ROA sebesar
4,32%. Berdasarkan standar penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), seluruh nilai ROA dalam periode
penelitian ini berada di atas ambang batas 1,25%, yang mengindikasikan
bahwa bank berada dalam kondisi sehat hingga sangat sehat selama periode
pengamatan.

Meskipun demikian, apabila diamati secara keseluruhan, terdapat
kecenderungan penurunan nilai ROA puncak dari tahun ke tahun. Pada tahun-
tahun awal pengamatan, nilai ROA puncak di triwulan keempat mencapai
8,02% hingga 9,10%, sedangkan pada tahun-tahun terakhir nilai ROA puncak
hanya mencapai kisaran 4,93% hingga 5,48%. Penurunan ini mengindikasikan
adanya tekanan terhadap profitabilitas bank dari waktu ke waktu, yang dapat
disebabkan oleh berbagai faktor seperti peningkatan pembiayaan bermasalah

(NPF), penurunan efisiensi operasional yang tercermin dari rasio BOPO,
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maupun faktor eksternal seperti kondisi perekonomian makro..
2. Risiko Pembiayaan

Risiko pembiayaan ditetapkan sebagai variabel independen pertama
(X1) dalam riset ini, dengan menggunakan indikator Non-Performing
Financing (NPF). Jenis risiko ini merepresentasikan potensi kerugian yang
dihadapi bank akibat ketidakmampuan nasabah dalam menyelesaikan
kewajiban finansialnya sesuai akad yang disepakati. Lonjakan pada rasio NPF
menjadi sinyal buruk yang menunjukkan penurunan kualitas aset produktif
sekaligus mempertegas bahwa mutu pembiayaan yang disalurkan oleh bank
berada pada level yang rendah..>”

Sebaliknya, rendahnya nilai NPF menunjukkan bahwa bank mampu
mengelola portofolio pembiayaannya secara efektif sehingga potensi kerugian
akibat kredit macet dapat diminimalisir. Berikut disajikan pada tabel 4.2
perkembangan Non-Performing Financing (NPF) PT BTPN Syariah Tbk
periode 2018-2025.

Tabel 4.2. Laporan Triwulan Non-Performing Financing (NPF) PT BTPN
Syariah Tbk Periode 2018-2025 (dalam jutaan rupiah)

Tahun | Triwulan | Total Pembiayaan Pembiayaan NPF
Bermasalah
2018 1 Rp 6.425.291 Rp 107.302 5,98%
2 Rp 6.503.036 Rp 107.299 6.06%
3 Rp 6.827.991 Rp 106.517 6.41%
4 Rp 9.038.662 Rp 125.637 7.21%
2019 1 Rp 8.386.351 Rp 115.732 7.24%
2 Rp10.063.136 Rp 134.846 7.45%
3 Rp11.037.269 Rp 143.485 7.69%
4 Rp11.172.381 Rp 151.144 7.39%
2020 1 Rp11.466.290 Rp 163.968 6.99%
2 Rp10.776.685 Rp 192.903 5.58%
3 Rp 9.382.031 Rp 172.668 5.43%
4 Rp 9.519.869 Rp 181.829 5.23%

3 A. Rivai, V., & Atviyan, Islamic Bankin: Sebuah Teori, Konsep Dan Aplikasi. (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010).
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2021 1 Rp 9.667.413 Rp 203.016 4.76%
2 Rp10.645.260 Rp 253.357 4.20%
3 Rp10.349.376 Rp 246.315 4.20%
4 Rp10.424.473 Rp 247.060 421%
2022 1 Rp10.531.332 Rp 253.805 4.14%
2 Rpl1.415.761 Rp 289.960 3.31%
3 Rp11.245.961 Rp 265.405 4.23%
4 Rpl11.544.384 Rp 305.926 3.77%
2023 1 Rp11.268.684 Rp 338.061 3.33%
2 Rp12,090.082 Rp 363.911 3.32%
3 Rp11.384.686 Rp 343.817 3.31%
4 Rp11.476.131 Rp 337.398 3.40%
2024 1 Rp10.831.549 Rp 321.697 3.36%
2 Rp10.447.594 Rp 318.652 3.27%
3 Rp 9.579.512 Rp 345.820 2.77%
4 Rp10.171.759 Rp 381.441 2.66%
2025 1 Rp 9.552.925 Rp 320.978 2.97%
2 Rp10.144.721 Rp 318.544 3.18%
3 Rp 9.703.876 Rp 284.265 3.41%
4 Rp 9.265.264 Rp 332.935 2.78%

Sumber: Data diolah PT BTPN Syariah Thk

Berdasarkan data pada tabel 4.2, risiko pembiayaan PT BTPN
Syariah yang diprosikan melalui rasio Non-Performing Financing (NPF)
selama periode 2018-2025 Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan
keuangan triwulanan selama periode pengamatan, nilai NPF tertinggi tercatat
sebesar 7,69% dan nilai terendah sebesar 2,66%, dengan rata-rata NPF sebesar
4,62%. Secara keseluruhan, data NPF menunjukkan tren penurunan yang
cukup signifikan dari tahun ke tahun, yang mencerminkan perbaikan kualitas
pembiayaan bank secara berkelanjutan.

Pada tahun-tahun awal periode pengamatan, nilai NPF berada pada
level yang cukup tinggi dan melampaui batas ketentuan OJK sebesar 5%,
dengan nilai yang bergerak dari 5,98% hingga mencapai puncaknya pada
7,69%. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pada periode tersebut bank
menghadapi tekanan pembiayaan bermasalah yang cukup berat, yang

berpotensi memberikan dampak negatif terhadap profitabilitas bank.
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Memasuki periode pertengahan pengamatan, nilai NPF mulai
mengalami penurunan secara bertahap dan berhasil turun ke bawah ambang
batas 5% yang ditetapkan OJK, dengan nilai berkisar antara 4,76% hingga
3,31%. Tren perbaikan ini terus berlanjut hingga akhir periode pengamatan, di
mana nilai NPF bergerak pada kisaran 2,66% hingga 3,41%. Penurunan NPF
secara konsisten ini mencerminkan keberhasilan manajemen bank dalam
memperbaiki kualitas portofolio pembiayaan melalui penerapan prinsip
kehati-hatian yang lebih baik serta upaya penyelesaian pembiayaan
bermasalah yang lebih efektif.

Meskipun tren jangka panjang menunjukkan perbaikan, terdapat
sedikit fluktuasi pada beberapa periode di tahun-tahun terakhir, seperti
kenaikan dari 2,66% menjadi 3,41% sebelum kembali turun ke 2,78%.
Fluktuasi ini dapat disebabkan oleh faktor musiman maupun perubahan
kondisi ekonomi yang memengaruhi kemampuan nasabah dalam memenuhi
kewajiban pembiayaannya. - menunjukkan tren peningkatan yang cukup
dinamis namun tetap berada di bawah ambang batas aman otoritas moneter.
Pada periode 2018 hingga 2019, bank menunjukkan kualitas pembiayaan yang
sangat sehat dengan NPF rendah di kisaran 1,30% hingga 1,67% sebelum
akhirnya mulai merangkak naik secara bertahap akibat tekanan ekonomi
global hingga mencapai puncaknya pada level 3,75% di akhir tahun 2024.
Meskipun menjadi kenaikan risiko yang signifikan selama periode pasca-
pandemi, pada tahun 2025 terlihat sinyal perbaikan aset dengan penurunan
NPF kembali ke level 2,59% pada triwulan keempat, yang mengindikasikan
efektivitas strategi manajemen risiko dan pemulihan kemampuan bayar
nasabah. Secara keseluruhan, fluktuasi NPF ini mencerminkan resiliensi bank
dalam menghadapi dinamika sambil tetap menjaga stabilitas kualitas

pembiayaan agar tidak melampaui batas toleransi sebesar 5%.
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3. Efisiensi Operasional
Variabel independen kedua (X2) dalam penelitian ini direpresentasikan
oleh efisiensi operasional yang diproksikan melalui rasio Beban Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Rasio finansial ini difungsikan
untuk mengevaluasi kecakapan manajemen bank dalam menekan pengeluaran
rutin terhadap total pendapatan yang diperoleh. Penurunan nilai BOPO
mengindikasikan bahwa bank mampu mengelola aktivitas usahanya secara
optimal, yang berimplikasi pada peningkatan peluang perolehan keuntungan.
Sebaliknya, pemburukan rasio BOPO yang ditandai dengan angka yang tinggi
mencerminkan pemborosan alokasi biaya jika dibandingkan dengan hasil
pendapatan.’® Tren fluktuasi rasio BOPO pada PT BTPN Syariah Tbk di
Bursa Efek Indonesia sepanjang kurun waktu 2018-2025 secara komprehensif
dipaparkan dalam Tabel 4.3.
Tabel 4.3. Laporan Triwulan Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPQO) PT BTPN Syariah Tbk Periode 2018-2025

(dalam jutaan rupiah)

Tahun | Triwulan Beban Saggppatan BOPO
Operasional Operasional
2018 1 Rp 416.724 Rp 698.715 59,64%
2 Rp 853.754 Rp1.451.996 58,80%
3 Rp1.303.247 Rp2.244.702 58.06%
4 Rp1.777.045 Rp3.079.594 57.70%
2019 1 Rp 471.827 Rp 857.228 55.04%
2 Rp 996.311 Rp1.806.683 55.15%
3 Rp1.547.442 Rp2.842.867 54.43%
4 Rp2.052.701 Rp3.933.765 52.18%
2020 1 Rp 517.833 Rp1.047.536 49.43%
2 Rp1.141.270 Rpl1.671.864 68.26%
3 Rp1.879.531 Rp2.552.999 73.62%
4 Rp2.420.323 Rp3.539.963 68.37%
2021 1 Rp 523.237 Rp1.003.654 52.13%

80 Veithzal Rivai, Bank and Financial Institusion Management, (Jakarta: Pt Rajagarfindo

Persada, 2013).
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2 Rp1.079.061 Rp2.071.172 52.10%
3 Rpl.711.231 Rp3.120.247 54.84%
4 Rp2.399.180 Rp4.279.123 56.07%
2022 1 Rp 648.937 Rpl.175.475 55.21%
2 Rp1.307.038 Rp2.404.489 54.36%
3 Rp2.008.888 Rp3.707.212 54.19%
4 Rp2.751.452 Rp5.025.886 54.75%
2023 1 Rp 727.667 Rp1.270.879 57.26%
2 Rp1.632.389 Rp2.591.968 62.98%
3 Rp2.662.704 Rp3.938.289 67.61%
4 Rp3.513.725 Rp4.881.923 71.97%
2024 1 Rp 913.619 Rpl.243.923 73.45%
2 Rpl.782.672 Rp2.475.071 72.03%
3 Rp2.701.818 Rp3.675.410 73.51%
4 Rp3.878.191 Rp5.248.947 73.89%
2025 1 Rp 775.891 Rpl.171.490 66.23%
2 Rpl.534.036 Rp2.353.226 65.19%
3 Rp2.313.550 Rp3.547.560 65.22%
4 Rp3.109.160 Rp4.718.335 65.90%

Sumber: Data diolah PT BTPN Syariah Tbk

Berdasarkan data pada tabel 4.3 efisiensi operasional PT BTPN
Syariah Tbk selama periode 2018-2025, nilai BOPO tertinggi tercatat sebesar
73,89% dan nilai terendah sebesar 49,43%, dengan rata-rata BOPO sebesar
61,97%. Secara umum, data BOPO menunjukkan pola fluktuasi yang cukup
dinamis sepanjang periode pengamatan, dengan kecenderungan tren
meningkat pada tahun-tahun terakhir.

Pada tahun-tahun awal periode pengamatan, nilai BOPO bergerak
pada kisaran 49,43% hingga 59,64%, yang mencerminkan tingkat efisiensi
operasional yang sangat baik. Nilai terendah BOPO tercatat sebesar 49,43%,
yang menunjukkan bahwa pada periode tersebut bank mampu menghasilkan
pendapatan operasional yang jauh lebih besar dibandingkan beban operasional
yang dikeluarkan, sehingga profitabilitas bank berada pada kondisi optimal.

Namun demikian, pada periode pertengahan pengamatan terjadi

lonjakan nilai BOPO yang cukup signifikan, yakni mencapai 73,62%.
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Lonjakan ini mengindikasikan adanya peningkatan beban operasional yang
tidak diimbangi dengan peningkatan pendapatan operasional secara
proporsional, yang kemungkinan disebabkan oleh peningkatan biaya
pencadangan akibat tingginya NPF pada periode yang sama. Setelah lonjakan
tersebut, nilai BOPO kembali menurun ke kisaran 52,10% hingga 56,07%,
yang menunjukkan pemulihan efisiensi operasional bank.

Memasuki tahun-tahun terakhir periode pengamatan, nilai BOPO
kembali menunjukkan tren peningkatan secara bertahap, dengan nilai yang
bergerak dari 57,26% hingga mencapai 73,89%. Peningkatan BOPO pada
periode akhir ini perlu mendapat perhatian serius, karena mencerminkan
adanya tekanan pada efisiensi operasional bank yang dapat berdampak negatif
terhadap profitabilitas. Meskipun demikian, seluruh nilai BOPO selama
periode pengamatan masih berada di bawah batas maksimum 85% yang
ditetapkan OJK, sehingga bank masih dikategorikan dalam kondisi sehat dari
sisi efisiensi operasional.

B. Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Penerapan analisis statistik deskriptif ditujukan untuk memberikan
ringkasan data yang sistematis mengenai karakteristik dan distribusi dari
masing-masing variabel inti dalam penelitian ini. Melalui pendekatan ini, sifat
dasar dari data laporan keuangan yang diteliti dapat dipahami dengan lebih
komprehensif. Adapun ringkasan hasil pemrosesan statistik deskriptif tersebut

dijabarkan sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
MPF 32 2.66 7.69 4 6637 1.64172
BOPO 3z 49.43 7389  61.2366 775944
ROA 3z .22 a.10 437549 212774
Walid M (listwise) 3z

Sumber data: Output SPSS 26

Merujuk pada hasil uji statistik deskriptif yang disajikan pada tabel 4.4
di atas, karakteristik dapaat diidentifikasi data dalam penelitian ini, yang
meliputi nilai minimun, maksimun, mean, dan standar deviasi pada masing-
masing variabel penelitian. Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel
NPF memiliki nilai minimum sebesar 0,96, nilai maksimum sebesar 7,69, nilai rata-
rata (mean) sebesar 4,6637, dan standar deviasi sebesar 1,64172. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat pembiayaan bermasalah pada perusahaan yang diteliti selama periode
pengamatan berada pada rata-rata 4,6637. Variabel BOPO memiliki nilai minimum
sebesar 49,43%, nilai maksimum sebesar 73,60, nilai rata-rata sebesar 61,4500,
dan standar deviasi sebesar 7,12861. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat
efisiensi operasional perusahaan selama periode penelitian berada pada rata-rata
61,4500.

Variabel ROA memiliki nilai minimum sebesar 1,22, nilai maksimum
sebesar 9,10 nilai rata-rata sebesar 4,3756, dan standar deviasi sebesar 2,12779.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dari aset yang dimiliki rata-rata sebesar 4,3756. Hal ini menunjukkan bahwa
data memiliki variasi yang cukup baik dan dapat digunakan untuk analisis lebih
lanjut.

Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Pengujian asumsi klasik terkait sebaran data dilakukan melalui
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metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Evaluasi ini bertujuan untuk

memverifikasi apakah residual atau data yang dianalisis dalam model regresi

berdistribusi secara normal. Kriteria kelayakan model dalam uji normalitas

ini terpenuhi apabila hasil perhitungan menunjukkan nilai signifikansi

(Asymp. Sig) yang berada di atas ambang batas 0,05.

Tabel 4.5. Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I+ 32
Mormal Parameters™ P Mean 0000000
Std. Deviation 201478717

Most Extreme Differences Absolute 107
FPositive 107

Megative -.096

Test Statistic 07
Asymp. Sig. (2-tailed) 2009

a. Testdistribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber data: Output SPSS 26

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.5 diperoleh nilai

signifikan kolmogrov-Smirnov 0,200 yang menunjukkan bahwa data

berdistribusi
0,200>0,05.
b. Uji Heteroskedastistas

normal karena nilai

signifikansinya kolmogrov-Smirnov

Gambar 4.1. Uji Heteroskedastistas

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

2 A 0 1

Regression Standardized Predicted Value
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Sumber data: Output SPSS 26

Ketentuan pengujian heteroskedastisitas melalui pendekatan grafik
scatterplot terpenuhi apabila persebaran titik data tidak membentuk pola
struktural tertentu (seperti pola menumpuk atau pola zigzag) serta
terdistribusi secara acak di sekitar angka nol pada sumbu vertikal maupun
horizontal. Melalui hasil pemetaan grafik di atas, terlihat bahwa sebaran data
bersifat acak dan tidak memperlihatkan kecenderungan pola spesifik.
Konsekuensinya, hasil analisis mengonfirmasi bahwa asumsi klasik terkait
homoskedastisitas telah terpenuhi atau model bersih dari gangguan
heteroskedastisitas.
Uji Multikolinearitas

Masalah  multikolinearitas muncul  ketika  variabel-variabel
independen dalam sistem regresi saling berkorelasi secara signifikan atau
membentuk fungsi linear yang sempurna. Guna menguji kelayakan model
dari gangguan hubungan linier tersebut, analisis difokuskan pada besaran
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Parameter penentu
keputusan menetapkan bahwa apabila perolehan nilai VIF kurang dari 10
dan indeks Tolerance lebih besar dari 0,1, maka dapat dsimpulkan bahwa
tidak ditemukan gejala multikolinearitas dalam model regresi yang diuji.

Tabel 4.6. Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7481 4.228 1.764 087
MPF A72 266 133 647 522 737 1.358
BOPO -.064 056 -233 -1.136 265 737 1.358

a. Dependent Variable: ROA

Sumber data: Output SPSS 26
Berdasarkan output evaluasi asumsi klasik dengan program SPSS,

menunjukkan bahwa nilai 7olerance untuk masing-masingnvariabel
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independen yaitu 0,737 dan 0,737 > 0,10. Di sisi lain, perolehan nilai VIF
dari kedua variabel independen bertengger di angka 1,358, yang bernilai
lebih kecil dari standar maksimal 10. Hal ini menandakan bahwa model
regresi penelitian ini sepenuhnya terbebas dari masalah mutikolinearitas
. Uji Autokoralasi

Analisis autokorelasi bertujuan untuk memverifikasi apakah model
regresi linear memuat keterikatan antara kesalahan pengganggu pada periode
berjalan (t) dengan periode masa lalu (t-1). Instrumen Durbin Watson
digunakan sebagai basis penentuan ada atau tidak adanya pelanggaran
asumsi klasik ini. Adapun dasar pengambilan keputasan uji durbin watson
yaitu Jika dU<d<4-dU maka tidak terdapat korelasi dan Jika 0<d<dL maka
terdapat autokorelasi.

Tabel 4.7. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryh

Adjusted R Std. Error of Durkin-
Maodel R F Square Square the Estimate Watson
1 3228 103 042 2.08310 2148

a. Predictors: (Constant), BOPOQ, MPF
h. DependentWariable: ROA

Sumber data: Output SPSS 26

Merujuk pada output statistik dalam tabel 4.8, koefisien Durbin-
Watsson (D-W) yang dihasilkan dari model regresi adalah sebesar 1,942.
Sebagai pembanding, pada tabel distribusi Durbin-Watson dengan tingkat
signifikansi 5% (a=0,05), jumlah sampel (n) sebanyak 32, serta dua variabel
independen (K=2), diperoleh nilai batas bawah (dL) sebesar 1,3093 dan
batas atas (dU) sebesar 1,5736. Melalui parameter tersebut, diketahui nilai 4-
dU adalah sebesar 2,4264. Oleh karena nilai Durbin-Watson hitung (1,941)
berada di dalam interval antara nilai dU dan 4-dU (1,5736<2,148<2,4264),

maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini bebas dari gejala
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autokorelasi.
Uji Regresi Linear Berganda

Guna mengukur seberapa besar kontribusi yang diberikan oleh
Risiko Pembiayaan (NPF) (Xi) dan Efisiensi Operasional (BOPO) (X>)
selaku wvariabel independen terhadap Profitabilitas (ROA) (Y) selaku
variabel dependen ini mengimplementasikan pendekatan regresi linier
berganda. Aplikasi model regresi ini baru dijalankan setelah seluruh
prasyarat uji asumsi klasik terpenuhi secara ideal demi menghasilkan
parameter estimasi yang valid, konsisten, serta bebas dari bias.

Tabel 4.8. Uji Regresi Linear berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Stad. Error Beta t Sig. Talerance WIF
1 (Constant) 7.481 4228 1.768 .0a7
MNFF A72 (266 133 647 522 T3T7 1.358
BOPO -064 LT -233 -1.136 265 T37 1.358

a. Dependent Variable: ROA

Sumber data: Output SPSS 26

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 4.9, diperoleh hasil
persamaan regresi sebagai berikut:

Y =7,481+0,172 X1 - 0,064 X2

Berdasarkan formulasi regresi yang dipaparkan dalam Tabel 4.8,
interaksi antara masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen dapat diidentifikasi secara parsial. beberapa poin kesimpulan
penting mengenai arah dan tingkat pengaruh variabel dapat dijabarkan
sebagai berikut:

1) Konstanta (a) 7,481 artinya jika NPF dan BOPO konstan atau sama
dengan nol, maka ROA pada PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Syariah Tbk. diprediksi mengalami peningkatan sebesar 7,481.

2) Koefisien variabel (bl) 0,172 artinya jika NPF naik sebesar 1, maka



61

ROA pada PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk.,

akan turun sebesar 0,172.

3) Koefisien variabel (b2) = -0,062 artinya jika BOPO naik sebesar 1,
maka ROA pada PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah

Tbk, akan turun sebesar 0,062.

Berdasarkan tabel diketahui bahwa nilai signifikansi masing-masing
variabel lebih dari 0,05. Dengan demikian, model regresi ini dapat
digunakan untuk memprediksi variabel bebas, namun tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X; dan X;) dengan
variabel terikat (Y).

3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji T)

Guna menguji hipotesis 1 dan 2, analisis parsial dilakukan dengan
mengoperasikan uji t. Langkah statistik ini bertujuan untuk mendeteksi
apakah variabel independen secara mandiri memiliki kontribusi yang berarti
terhadap variabel dependen. Keputusan pengujian didasarkan pada
perbandingan nilai, di mana variabel diakatan berpengaruh jika nilai thiwng
lebih besar dari tuabel. Untuk pengujian ini, nilai twper dikonfirmasi berada
pada angka 2,045 didasarkan derajat kebebasan model.

Tabel 4.8. Uji T (Parsial)

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7.481 4228 1.769 .08y
MNPF A72 266 133 647 522 T3 1.358
BOPO -.064 056 -.233 -1.136 265 T3 1.358

a. DependantVariable: ROA

Sumber data: Output SPSS 26
Berdasarkan hasil analisis data tabel 4.10, maka diperoleh hasil nilai t

hitung dan signifikasi sebagai berikut: T tabel 2,045



62

1) Uji t (persial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh NPF
(X1) terhadap ROA (Y) adalah 0.647 > 0.05 dan nilai thiwng 0,647 <
nilai twber 2.045 maka H; diterima. Artinya NPF (X;) tidak terdapat
pengaruh signifikan terhadap ROA (Y).

2) Uji t (persial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh BOPO
(X>) terhadap ROA (Y) adalah 0,265 > 0.05 dan nilai thiung -1,136 <
nilai twbel 2.045 maka H; ditolak. Artinya BOPO (X3) tidak terdapat
pengaruh signifikan terhadap ROA (Y).

b. Uji Simultan (uji F)

Penerapan pengujian F-statistik ditujukan untuk mengonfirmasi ada
tidaknya dampak signifikan yang dihasilkan oleh seluruh variabel
independen (X) secara kolektif terhadap variabel dependen (Y). Basis
penarikan kesimpulan statistik didasarkan pada ketentuan bahwa nilai Fhiwung
wajib melampaui ambang batas Fuvel. Untuk model regresi dalan riset ini,
nilai Fubel yang ditetapkan sebagai standar acuan adalah sebesar 3,47. Output

komprensif dari hasil penelitian simultan tersebut disajikan pada tabel

berikut:
Tabel 4.9. Uji Simultan F
ANOVA®
Sum of

Mode| Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 14511 2 7.2566 1.672 205"

Residual 125840 29 4339

Total 140.352 31

a. Dependent Variahle: ROA
h. Predictors: (Constant), BOFPO, MPF
Sumber data: Output SPSS 26
Berdasarkan hasil analisis data tabel 4.11, maka diperoleh hasil nilai

Fhitung sebesar 1.672 sedangkan nilai Fraber sebesar 3.33. Dengan begitu Fhitung
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> Fubel yaitu 1.672 > 3.33 dan nilai signifikan sebesar 0.205 < (lebih besar
dari 0.05). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa NPF dan
BOPO secara simultan tidak berpengaruh secara bersama-sama terhadap
ROA pada PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Analisis koefisien determinasi (R?) ditujukan untuk mengkuantifikasi
proporsi kontribusi atau sejauh mana variasi dari keseluruhan variabel
independen mampu menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel
dependen (Y). Melalui indikator ini, kedekatan hubungan logis antara model
estimasi dengan data empiris dapat diidentifikasi. Adapun rincian angka
hasil pengujian regresi linear berganda yang telah diolah disajikan secara
sistematis sebagai berikut.

Tabel 4.10. Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryh

Adjusted B Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 323" 03 042 2.08310 2.148

a. Predictors: (Constant), BOFOQ, MPF
b. DependentVariahle: ROA

Sumber Data: Output SPSS 26

Berdasarkan output olah data pada Tabel 4.12, diperoleh koefisien
Adjusted R Square sebesar 0,042. Angka statistik ini mengindikasikan bahwa
kapasitas variabel independen (X1 dan X 2) dalam menjelaskan variasi
variabel dependen (Y) adalah sebesar 40,3%. Di sisi lain, sisa proporsi
varians sebesar 59,7% diterangkan oleh kontribusi faktor-faktor eksternal
lain di luar model regresi yang tidak dievaluasi dalam kerangka penelitian

ini.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Risiko Pembiayaan (NPF) Terhadap Profitabilitas (ROA) PT
BTPN Syariah Tbk Periode 2018-2025

Hasil pengujian parsial (uji t) yang tertera pada tabel 4.9 menunjukkan
bahwa variabel risiko pembiayaan (Xi) dengan rasio Non Performing-
Financing (NPF) menghasilkan koefisien regresi sebesar 172. Pengujian ini
mencatatkan nilai statistik thiung sebesar 0,647 dengan tingkat signifikansi
0,522. Jika diabandingkan dengan nilai tuaber 2,045, maka nilai mutlak thiwng
terbukti lebih kecil (0,647 < 2,045) serta didukung oleh nilai signifikan yang
berada diatas batas 0,05 (0,522>0,05). Berdasarkan temuan empiris tersebut,
hipotesis pertama (H1) dinyatakan ditolak, yang berarti risiko pembiayaan
(NPF) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas (ROA)
pada PT BTPN Syariah Tbk.

Meskipun nilai koefisien regresi berarah negatif (sebesar -1,224),
hubungan terbalik ini tidak bersifat signifikan secara statistik. Secara
matematis, arah negatif tersebut mengindikasikan adanya kecenderungan bahwa
setiap kenaikan rasio NPF sebesar 1 satuan dapat menurunkan nilai ROA
sebesar 1,224 satuan. Namun, karena pengujian membuktikan pengaruhnya
tidak signifikan (H1 ditolak), maka secara empiris lonjakan pada rasio
pembiayaan bermasalah (NPF) tidak terbukti memberikan dampak nyata atau
kontribusi langsung terhadap penurunan profitabilitas (ROA) pada PT BTPN
Syariah Tbk. Kondisi ini mencerminkan bahwa fluktuasi pembiayaan
bermasalah yang terjadi selama periode pengamatan masih berada dalam batas
yang dapat ditoleransi, sehingga belum sampai menggerus pendapatan bank
atau mengganggu efisiensi penciptaan laba bersih secara menyeluruh.

Hasil penelitian ini menunjukkan keselarasan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Masyita Wulandari. Penelitian yang meganalisis
pengaruh pembiayaan mudharabah, NPF, CAR, dan FDR terhadap ROA
dengan pihak ketiga sebagai variabel moderating pada Bank Umum Syariah di
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Indonesia. Dengan kesimpulan bahwa NPF tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas (ROA) pada bank umum syariah.®! Hasil senada juga
ditunujukkan oleh penelitian yang dilakukan Zefri maulana, dimana hasil
pengujian hasil penelitian menunjukkan NPF dan Musyarakah tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah.%?> Kendati
demikian, hasil yang bertolak belakang ditemukan pada penelitian yang
dilakukan oleh Ishak, secara parsial membuktikan bahwa Non-Performing
Financing (NPF) berpengaruh negarif dan signifikan terhadap Return On assets
(ROA).%

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang diperoleh, peneliti
menyimpulkan bahwa peningkatan pembiayaan bermasalah akan berdampak
langsung pada penurunan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Tingginya tingkat NPF mencerminkan bahwa kualitas pembiayaan yang
dimiliki bank kurang baik sehingga dapat meningkatkan risiko kerugian
perusahaan. Kondisi tersebut menyebabkan bank harus menyediakan cadangan
kerugian pembiayaan yang lebih besar, yang pada akhirnya mengurangi laba
yang diperoleh perusahaan. Sebaliknya, apabila tingkat NPF dapat ditekan dan
dikelola akan meningkat karena pendapatan dari pembiayaan dapat diterima
secara optimal.

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan
pembiayaan menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga stabilitas

profitabilitas bank syariah. Semakin baik manajemen bank dalam menyeleksi

61 Masiya Wulandari, Usdeldi, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, NPF, CAR Dan FDR
Terhadap ROA Dengan Dana Pihak Ketiga Sebagai Variabel Moderating Pada Bank Umum Syariah
Di Indonesia.”

62 Zikriatul Ulya Zefri Maulana, Adjeng Mauliani, “Pengaruh Non-Performin Financing,
Murabaha, Mudharabah Dan Musyarakah Terhadap Profitabiliats Bank Umum Syariah Periode 2014-
2024,” Velocity: Jurnal Of Sharia Finance and Banking 5(1) (2025).

63 S, I. Ishak, I. M., & Perkaya, “Pengaruh Non-Performing Financing (NPF) Terhadap Return
On Asset (ROA) Di Perbankan Syariah Indonesia (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Yang
Terdaftar Di OJK Tahun 2013-2020),” JAMBURA: Jurnal llmiah Manajemen Dan Bisnis 5(1) (2022):
66.
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pembiayaan yang disalurkan kepada nasabah, maka risiko pembiayaan
bermasalah dapat diminimalisasi sehingga laba perusahaan dapat meningkat.
Dengan demikian, pengendalian risiko pembiayaan menjadi aspek yang sangat
penting dalam meningkatkan kinerja keuangan PT BTPN Syariah.

Dalam perspektif Signaling Theory, tingkat NPF yang rendah
memberikan sinyal positif kepada investor, masyarakat, dan pihak eksternal
mengenai kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko pembiayaan secara
efektif. Sebaliknya, tingginya rasio NPF memberikan sinyal negatif karena
menunjukkan adanya peningkatan risiko pembiayaan yang dapat menurunkan
kepercayaan investor terhadap kondisi keuangan perusahaan.

. Pengaruh Efisiensi Operasional (BOPQO) Terhadap Profitabiliats (ROA)
PT BTPN Syariah Tbk Periode 2018-2025

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada Tabel 4.9, variabel efisiensi
operasional (X2) yang diproyeksikan dangan rasio Beban Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) memperoleh nilai koefisien regresi sebesar -
0,064 dengan nilai thiung Sebesar -1,136 dan nilai signifikansi sebesar 0,265.
Adapun nilai twper dalam penelitian ini sebesar 2,045. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai thiung lebih kecil dibandingkan twbel yaitu 1,136 < 2,045 dan nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,265 > 0,05. Dengan demikian,
hipotesis kedua (X>) ditolak dan (Ho) diterima. Hal ini membuktikan bahwa
BOPO tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas
(ROA) PT BTPN Syariah Tbk.

Koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa semakin
tinggi rasio BOPO, maka kinerja profitabilitas entitas akan semakin
terdegradasi. Jika variabel BOPO mengalami peningkatan sebesar satu satuan,
maka tingkat ROA diprediksi mengalami penurunan sebesar 0,064 satuan
dengan asumsi kontrol variabel lain bersifat konstan. Tingginya rasio BOPO
menunjukkan bahwa biaya operasional yang dikeluarkan perusahaan lebih besar

dibandingkan dengan pendapatan operasional yang diperoleh. Kondisi tersebut
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mencerminkan rendahnya tingkat efisiensi operasional perusahaan sehingga
laba yang dihasilkan menjadi menurun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Safira, Penelitian ini menguji pengaruh BOPO, NPF, terhadap Profitabilitas di
Perbankan Syariah di Indonesia. Hasil pengujian statistik menunjukkan variabel
BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA pada perbankan syariah
Indonesia.** Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Febby Mutiara Putri
yang menunjukkan bahwa secara parsial variabel BOPO tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia selama
periode 2016-2023.%° Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Susi Agus
Purnomosidi, hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial , BOPO
terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA PT Bank Panin
Dubai.®

Berdasarkan rangkaian temuan dan hasil analisis data, peneliti
menyimpulkan adanya hubungan terbalik di mana lonjakan pada rasio BOPO
akan berdampak langsung pada merosotnya profitabilitas perusahaan.
Tingginya rasio BOPO mencerminkan bahwa biaya-biaya operasional yang
dikeluarkan perusahaan lebih besar dibandingkan pendapatan operasional yang
diperoleh. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu
menjalankan kegiatan operasional secara efisien sehingga laba perusahaan
menjadi menurun. Sebaliknya, apabila perusahaan mampu menekan biaya
operasional dan meningkatkan efisiensi kerja, maka profitabilitas perusahaan
akan meningkat.

Temuan dalam riset ini menegaskan bahwa tingkat efisiensi operasional

memegang peranan krusial dalam mendongkrak kinerja keuangan korporasi.

64 Safira, A., Sopingi, I., & Musfira, “Pengaruh BOPO Dan NPF Terhadap Profitablity (ROA)
Di Perbankan Syariah Indonesia.”

65 Febby Mutiara Putri, Nadia Rismawati, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, BOPO Dan FDR
Terhadap Return On Asset.”

6 S. A. Purnomo, “Pengaruh BOPO Dan NIM Terhadap ROA PT Bank Panin Dubai Syariah
Periode 2010-2022.” 4(4) (2026).
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Kapabilitas manajemen dalam mengendalikan beban operasional secara tepat
guna akan mempermudah akselerasi perolehan laba bersih secara maksimal.
Oleh karena itu, PT BTPN Syariah perlu menjaga efisiensi operasional melalui
pengendalian biaya, peningkatan produksi kerja, serta optimalisasi pendapatan
operasional agar profitabilitas perusahaan tetap stabil. Dalam hal ini, rasio
BOPO yang rendah memberikan sinyal positif kepada investor dan masyarakat
karena menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan manajemen
operasional yang baik dan efisien. Sebaliknya, rasio BOPO yang tinggi
memberikan sinyal negatif karena mencerminkan rendahnya efisiensi
operasional perusahaan yang dapat berdampak pada penurunan laba
perusahaan. Hal tersebut sejalan dengan Signaling Theory, yang menyatakan
bahwa informasi keuangan yang di publikasikan oleh perusahaan dapat
berfungsi sebagai petunjuk atau sinyal bagi investor dalam mengambil

keputusan investasi.

. Pengaruh Risiko Pembiayaan (NPF) dan Efisiensi Operasional (BOPO)

Terhadap Profitabilitas (ROA) PT BTPN Syariah Tbk Periode 2018-2025

Merujuk pada hasil pengujian secara simultan (uji F) yang
Terdokumentasi pada tabel 4.10, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,205. Jika
dikomprasikan dengan ambang batas Fiuper Sebesar 3,33, maka capaian Fhitung
dalam model ini terbukti jauh lebih besar (1,672 > 3,33) serta didukung oleh
nilai profitabilitas yang berada diatas taraf 5% (0,205 < 0,05). Dengan demikian
hipotesis ketiga (H3) ditolak dan (Ho) diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa risiko pembiayaan (NPF) dan efisiensi operasional (BOPO) secara
simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) PT BTPN
Syariah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmat Kurnia, dengan judul penelitian “Permodalan, Efisiens, Non
Performing financing, Financing To Deposit Ratio dan Profitabilitas: Bank

umum syariah di Indonesia” hasil uji individual menunjukkan bahwa variabel
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BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabiliats (ROA), NPF tidak
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada umu syariah.®” Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan sangat dipengaruhi
oleh kemampuan perusahaan dalam mengelolah risiko pembiayaan dan
menjaga efisiensi operasional. Apabila tingkat pembiayaan bermasalah
meningkat dan biaya operasional perusahaan tidak efisien, maka laba
perusahaan akan mengalami penurunan. Sebaliknya, apabila perusahaan
mampu menjaga kualitas pembiayaan serta mengelola biaya operasional secara
efektif, maka profitabilitas perusahaan akan meningkat.

Penelitian ini juga memberikan gambaran bahwa keberhasilan PT BTPN
Syariah dalam meningkatkan profitabilitas tidak hanya bergantung pada
peningkatan pendapatan perusahaan, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan
perusahaan dalam mengendalikan risiko pembiayaan dan efisiensi operasional.
Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan manajemen risiko yang baik,
meningkatkan kualitas analisis pembiayaan, serta menjaga efisiensi operasional
agar mampu mempertahankan kinerja keuangan perusahaan secara
berkelanjutan. Dalam kajian Signaling Theory, rendahnya rasio NPF dan BOPO
memberikan sinyal positif kepada investor dan masyarakat bahwa perusahaan
memiliki kondisi yang baik, serta kemampuan menghasilkan laba yang optimal.
Sebaliknya, tingginya rasio NPF dan BOPO memberikan sinyal negatif karena
menunjukkan adanya peningkatan risiko dan rendahnya efisiensi operasional

yang dapat menurunkan kepercayaan investor terhadap perusahaan

7 Kurnia, “Permodalan, Efisiens, Non Performing Financing, Financing To Deposit Ratio
Dan Profitabilitas: Bank Umum Syariah Di Indonesia.”



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rangkaian analisis dan temuan empiris pada PT Bank

Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Syariah Tbk selama periode 2018-2025,

kesimpulan utama penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Risiko Pembiayaan (X) yang diproksikan dengan Non-Performing Financing
(NPF) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang
diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Hasil uji t menunjukkan nilai
thiung S€besar 0,647, lebih kecil dari tuavel 2,045 (0,647 < 2,045) dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,522, yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,522
> 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa perubahan tingkat pembiayaan
bermasalah yang terjadi pada PT BTPN Syariah Tbk selama periode
penelitian belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
perubahan profitabilitas perusahaan.

Efisiensi Operasional (X2) yang diproksikan dengan rasio Beban Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hasil uji t menunjukkan nilai thitung
sebesar -1,136, lebih kecil dari tuaper 2,045 (-1,136 < 2,045) dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,265, yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,265
> 0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat efisiensi operasional yang
tercermin dalam rasio BOPO belum memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat profitabilitas PT BTPN Syariah Tbk selama periode
penelitian.

Secara simultan, risiko pembiayaan (NPF) dan efisiensi operasional (BOPO)
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) PT BTPN Syariah
Tbk. Hasil uji F menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,205, yang lebih

besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,205 > 0,05). Temuan ini menunjukkan

70
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bahwa risiko pembiayaan dan efisiensi operasional secara bersama-sama

belum mampu menjelaskan perubahan profitabilitas PT BTPN Syariah Tbk

secara signifikan selama periode 2018-2025. Dengan demikian, terdapat

kemungkinan bahwa profitabilitas perusahaan lebih dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pada PT Bank Tabaungan Pensiunan

Nasional (BTPN) Syariah Tbk Periode 2018-2025, maka peneliti mengajukan

saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi PT Bank Tabungan Pensiunan nasional (BTPN) Syariah Tbk,
Manajemen diharapkan dapat menjadikan hasil riset ini sebagai bahan
evaluasi startegis dalam memetakan dampak Non Performing-Financing
(NPF) dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).
Informasi ini krusial guna memperketat sistem mitigasi risiko pembiayaan
macet serta mengoptimalkan efisiensi anggaran belanja perusahaan demi
menjaga stabilitas profitabilitas (Return On Asset/ROA).

Studi masa depan disarankan untuk memperluas cakupan variabel
penelitian ekonometrika dengan mengintegrasikan indikator keuangan
syariah lainnya, seperti Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital
Adequacy Ratio (CAR), maupun Net Operational Margin (NOM).
Langkah perluasan ini penting guna memberikan potret analisis yang
lebih komprehensif dan akurat terkait determinan profitabilitas
perbankan.

Bagi TAIN Parepare hasil penelitian ini diharapkan dapat didistribusikan
sebagai kontribusi literatur ilmiah kontemporer serta memperkaya

khazanah referensi akademis.
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& Depoiy 32a i 3134320 1, Kenuglanterai riho oparasone 3488 1284
3.| Lintitan keSO ) ° 3 lan darl penyeraan dengan equity method - -
4. Liabiltas kepada bank lain I Koenisprovisilee dan sdmintrasi - -
4. Liabiltas spaf dan forward I, Kerugian penururan niai ase! lainnya (non keuangan) 7000 ]
6.| Sural bemarga diterbilan |- Beban [enaga kera B34.515 601.309
7.| Liabiitas skaeptasi k. Behan promasi B2H 5423
&.| Pembiayaen dieima r c I Beban lainnya 465,84 4491044
9.| Saioeen jaminan . - 3.| Pendapatan (Beban| Operasional Lainnya (1.303.247) |1.212.715)
0. Liabiltas aniar kantor LABA (RUGH OPERASIONAL 841.455 630,225




1 ;ET 415,583 208525 | | PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
2.| Penempatan pada Bank lsdonesd 2640882 1445883 A Beb darl Peny, Dana
3.| Penempatan pada bark lain 317465 3443
| oghan sporcin " a | IEE mmmmm 3441.286 2905.283
5.| Surat ermarga yang cimilki 1030683 38872 i Pendspatan dari pistang
6.| Taghan atas sura berarga yang dibed dengan jary « Morabaha 3303491 280208
dijual kembal (roverse mpo) . 983401 - Istishna’ . s
7| Taghan akseptasi - > « Ufrah
8.| Piutang il Pendspatan dan biagl hasl
& Pistang musbaheh 2038510 750,968 + Mocharaboh
b Pendapatan marg yang dtanggukan -/ (1.761.499) (1456,861) - Musyarakah Ve =
¢ Pitang itstna 2 2 5 wp 143775 72014
¢ Pendapatan mangn /sfishng’ yang citangguhkan G R ‘l Hﬂhdﬂi”w
¢ Pitang garch 182 168 - Murabahah S &
f Pistang sawa G C - Isfishna’ 5 .
Pembiayaan bag hasi - U . .
8 Mucharabeh . il Pendapatan dan bagl hasi
b Musyarakah . - Motharabah .
¢ Lanys - = Musysrakah -
Pembiayaan sewa il Lanoya . B
8 Aset jaesh - 2. Bagi hasil untuk pemilik dana investasi /. 367.672 245,600
b Akumalas ponyusutan lamovtisasi - . a Rupah
¢ Cadangan kerugian penurunan nal -- - - I Non proil sharing 367672 15600
11| Penyetasn o & b lw:u . 3
12| Cadargan kerugian penurunan rili asot procuktF 4+ 2\ Nm%m - -
& Individual 3 < il Proft sharing > )
b Koieaf 1215,948) (157,687} :
13.| Asat sk jud 92,041 58,978 3. Pendapatan setelah distribusi bagl hasil .079.5% 2.550.653
Akumulssi amorfisasi J- (46.307) (31272 | | B da lain Pony Dana
.| Saam : = |1 1.| Pendapatan Operasional Lainnya 13449 7.04
15.| Asetistishna’ dalam panyelecaian - 3 Paningkatan nial wajar aset keuangan
Teernin istishna’ . . i Surst berharga - -
18| Aset tefap dan inventaris 480,125 436479 il Spatdan forward - -
Akumulzsi penyusutan-- (312.324) (244.218) b. Keuntungan panjuslen aset .
17.| Propertiterbenghalai - - ¢ A&;Tm 808
18 diambi . 169 2
19 ;:‘OTM?W e s i c mumnnmwhlﬂ!ﬂm
20.| Aset antar bantor : p Godcn €y mef Z g
2 Kegatan operssonal di indonesa . . 1 Oniden U ngan oquity 2 %
b Kegatan operasonal dlarIndonesia ; - g Komsiprovisitee dan administasi 571 58
21| Cadangan herugian penurunan nfal aset innya -/« ¢ 4 A Pemulhan ngar nitai . .
22.| Fersadiaan - 22019 | Pendapatan lainnya nm 8537
23.| Aset pajak tangguhan 90,584 88,669 2.| Beban Operasional La 1790134 1.658.438
24 | Asetinoya 251,683 203,837 a Mmbonumdid'l-m 7192 5612
b Penurunas nia wajar aset keuangan:
L Surstberhargs . .
LIABILITAS DAN EKUITAS li. Spod dan foward e R
LIABILITAS © Kefuglan perjualan aset
1.| Dana simpanan wadiah L S‘:;;Mﬂ . .
a Geo 100,350 95,169 ’ % 5 S i
b Tebungsn 1518.504 1202,662 = m""”"&m&?‘” i 2 s
2 ?urmuulmwldmu : : L m"“"“‘ LI 7. 7'
1
{ oeon wel mall | L o
¢ Deposito 5878478 5154,360 v Aset kauangen lainnya . 2
3| Usbiras kepada Bank Indonesia . > £ Kenugian ferca risko cperasional 7972 387
4| Ueblnas kepada bank lzin v = g Kengian dengan aquty 7 4
5| Lisbiitas spot dan formerd . - h. KomisiprovisiTee dan administasi - -
6. | Surat berharga derbikan . . I Kerugian peururan ni ss¢t lainnya (non keuangan) 10331 19434
7.| Usbinas akseptasl 8 = | Beban tenaga ke 855652 R8T
& - k. Baban promosi 15976 6402
8| Pembiayaan oeerima \ 14337
.| Seboan il X i Bebenlainnya 621450 61433
10.| Liabitas antar kantor ﬂmmmmmmun (1.777.045) (1.651.392)
& Kegatan aperasonal di Indonesa - - iy PRl S B 102548 Lo



ASET

Xl

1.| Kas 433,353 #5583 DAN BEBAN
2.| Penemaalan pads Bark Indanesa 2872797 2640552 | | A, Pendapatan dan Beban Operasional dari Peryaluran Dana
3. | Penemaalan pads bank kn 52350 7485
& | Taghan spotten y ’ 1. :m:ﬂ:rnmnmrannan TL872 BN
5. Sural berharga yarg dimilki 1302755 1.030.889 1 Pencapatan dar piutang
B.| Tagihan ates surat bererga yang dibeli dengan janji = Morabatsh B18.867 TET B33
dijual kernbu (reverse rapo) - - - dstishna’ - -
7.| Tagihan sksaglasi . . . Ljrah
8. | Piulang i, Pendapaian dari bag i
& Piuiang mursbahah 2380211 Q03D .
b Feodapalan margin murabiahafr yang dilangguican - {1.883.367) 1.761.488) L . ;
¢ Fungitins 5 . . \'.LnLL:m 1615 48
d galan margin istighng’ yang o c o IR A el uary
& Piuling gardh 140 152 . Arabeton
t Piulang sewa . - - lelisbra’
9. | Pembisyaan bagi hasil .
2 m‘arﬁ . i mﬁmmm@mﬂ
b Musyarakah . + Mudharsteh .
& Lannyd - Lo )
10. | Pemmbizynan sewa ii. Lainrya . .
a Aaljush B z :ql_uumkmndmmmm- 115.344 [ER]
b Mkurulasi panyusutan famorisasi - . . Fupiah
¢, Cadangan kevugian penisunan nitsi-= . F LM oot sharing i Eam
1. | Peryrtaan c . o B3
12| Cadangan kerugian penuranan nils asel praduklif -5 i m:#*m
a Induidual . i Prafl shering . .
b Kelekii [234.732) (215.848) | | 5 | Pendapetan seteioh disiribusi bagi hasi B57.228 BRETIS
13, el lidak bewujd %6598 22041
Akurmulai srieai o {50,596 (46.307) | | B Pendapatan dan Beban Oy Dana
14.| Salam . . 1.| Pendapstan Operasional Lalnnya 4895 263
15, | el bt dalam penyelessan . 4. Peningistan nisi wajar asel keuangan
Termin isfitig’ & - E i w&tm
Lt n
16, Asel.tep dan vt 507,186 480125 b, Faloaanon pe MR
Akumulasi panyusutans [327.308) (312.324) o .
17, Brapurs larbenghalai . g i mtmhﬂw .
18, Asel yang ciambil ah c : £ Keunlungan iransaks soof dan farvard (reafised) .
18, Rehening tunda - - . Pendapatan bank sslaky mudharib dalam mudharateh mugayyadah .
20| Al ankar kanloe . Keunlungen dar penyertaan dengen squiy melhad .
a Kegatan operasianal di Indanesia . . I Dviden o . .
b Kegalan aperasianal diluar Ind coesia - o E mmfmﬂsdﬂn adminisrasi . 10 199
21, Cadan, ian pinuranan nils asel lainiya - - . Paml a5 cadingan kefugan penunran i : :
@ mmﬁw . " . oz Ls.:'":;.m.h'l;”& u:ﬁ 4131:
23, | hsel pejak langguban &5 99504 an Operasional Lainmya
S mme e B 4. Beban beews wadish 2137 1734
oS s s ||
i
LIABILITAS DAN EKUITAS e e
) t. Herugan penjusian et
LIARILTAS L Surat beshanga
1.| Dana srrpanan wadish i hseli
a Gin 13178 100.350 . Karugian Fansaksi spt dan frwsed
b Taburgan 1603768 1.518.904 & Kang vl sel hsuanga
2.| Duana investasi non prafi sharng i Sural berhiarg . .
a Gio . . i Pemh@-;mhi_nmag 85,560 81885
b Taburgan 106 820 14382 iil. Pembiayadn b | . .
& Deposta 5591509 SETRATE B T e el o -
3. | Liakifias hepada Bark Indonesia - - H e g iy method . .
ki - P an equi
4. Liakiitas kepaca berik lain c o h. Kamisifprovisites dan adminisirasi
5| Liakillas spof dan Brwand = o i Kerugian penururen il ase! ke (non keuangan] - -
B.| Sural berharga dierbitian . . [ p—— BT 100440
7.| Liskiflas akssplasi . . K. Beban peamssi 5 463 478
B, | Pembiayaen ditsrma . . L Beban ainya 146,623 152841
9. | Seoran jaminan . . Pendapatan (Beban] Operasional Lsinnya 1467.132) (414001}
10| Liakiitas anter kaniar LABK (RUGI) OPERASIONAL 100096 HAEH
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PERREMNP @ AR

ASET
Kas 153397 415583 ONAL
Panempalzn pada Bank ndanesa 2062327 2640552 || A Pendapatan dan dari Peny Dana
Panempaizn pada bank kn TLTES 7465
Toghats et o ! ! 1. :wﬂrnwranmm 2048488 1622884
‘Surat berharga yarg dimilii 1585600 1.000.689 Hrp——
Taaghan stas sural bererga yang dibel dengan i + Murshahah 1531116 1.566.422
dijutl kel {reverse rapa) . - + Ietshna’ . .
.| Taghan shseplasi - - - U
Pty i Pendapetan dar bag hasi
4. Piutarg murshahah 10557815 8034510 + Mudfarabah
b, patan margin yaneg di - (2029296 {1,764 438) - 'L:_::‘SJ’““' B soam
& Plutarg isfigha’ E a o hwn - -
d. Pandapalan margin istishng® yang ditanggubkan -- - - i Pendapstan dar pistang
&, Piutaryg garck 127 152 + Hurshahah
1. Pty sewa . - - Iefighna”
Pambisyaan bag hasil + Uity
. Mudharabah . . i Pendapetan dar bag hasl
b, Mugyerakah 5000 - + Mudfrarabah
o Lairpa . . B -J_.n.s}um
Pt byl &t i, Lainnga - -
. Asetjjarah . . 2.| Bagi hasil untuk pemilik daria investas +- 242788 170888
b, Mkurrdasi penysuten lamarbeas - - - & Fupith )
& Cadangan kerugian penunnan niki -+ B - b mmm 242788 170.858
.| Panyeriazn - -  fdring ° :
| Catangan karugian penurunan niki asel produksl 4 s m‘mﬁ )
a. Indiidual (50) - i mmnm; v . :
. Haekil = el | Y Pentapatan setelah distribusi bagi hasil 1.806.683 145188
| et ik berwujud 9332 52041 - : :
Arrniasi amorbzas J- 5.8 e 307 | [ B patan dan Beban - Dana
- | Saat . r 1.| Pendapatan Operasional Lai B.843 8197
e e p— : : . Pebinghaen nis uar e bargan
Tertni istighid” ol . - i, Surslbahérga
| #uset teta dan inventaris 458248 483,125 i Spot dan farward
Arradasi penpasutan - [308.447) (312.324) b Keunlurgan penjualen aset
Prcperti tethenghalai . - i Sural betharga - 806
| Aueet yang ciambil sih . B i Aseljarah . .
Rekening funda . ; €. Keunlurgon irarshs spol an s [refised)
| st ke i paian bank + !
4. Kegatan aperasianal di Indanesia - bl Feny e . :
b, Kegitan aperasianal diluar Indonesia c ¢ Homisioisitee dan adminebras " m
- | Caiangan karugian penurunan niai ass| lannys - - = h. Pemulifian alas cadangan kerugian perurnan rilai . .
| Parediaan . - i Pendapetan ksinnya 611 5071
- | At pak langguhan 109.598 9558 2.| Beban Operasicnal Lainmya 996311 BELTH
| tiset lninnya 316812 251653 & Beban bonus wadish 3574 125
b Penurunan nits wajar assi keangan:
i Sural betharga
LIABILITAS DIAN EXUITAS i Spot an farward
LIABILITAS €. Kerugin penjustan aset
Diana simpanan wadith i, Sura barharga
a G 24503 100.350 i Assl jarah
b, Tabungan 1691234 1518904 d. Kerugin bansaks spaf dan forwand |realised)
Dians investasi non pralit sharing e mwnﬂ:nnimmmmn [impirmeant}
a. Gir . - M ; . N .
i Pembiayaan dar piuta 141,820 124658
B Tabungag 8412 g i nmiaxn hayphasim 50 .
. Depesia TACLE04 SETRATE v, Aeal kaiangan la N .
Lisblisas hepada Bark Indoresia c = I Kerugian terka isika aperssional 3805 2763
Liskilisss kepadta bani lain - - G Kerugion dar penyeitan dengan equiy meffiod - -
Lishliens spod dan farward - - b Kemisipravisites dan administras
Sural berharga dierbifian B - i Kerugisn panunoren nlai ass| ksinnya ron keusngan) - -
Lo - AT ThoE
i ; . ; . mesi ! i
xm“ﬁ“ | . I aebmf;inn,m HIHT 3021
Lishilieas aréar kanior 3.| Pendapatan (Beban) Operssional Lainnya (087 464) (B4T.557)
2. Kegiotas eparasional 6 domesia . : LABA [RUGH) DPERASIONAL B18.215 604439
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ASET
Kag
Penengalan pada Bark Indanesia

Penemgalan pada bark lain

Taghian spod an forward

Sural berharga yang diniil

Taghian alae sural beharga yang kel dengan jri
sl ke (everea repa)

Taghan akseplasi

Pidlang

. Piulang muzbahaf
P yah

Piulan isfistoa’

. Pendapalan miargi islsbea’ yang dlarggubkan 4

. Piulang garch

. Piulang s

Pebiayaan bagi hasl

4. Mharabih

b hsyarakah

& Lainrya

Pambiayaan sewa

4. Asel irah

b, Abuiniulasi penyuslan fararisasi -

. Cadangan kecugian panunrian i -

Peniyertaan

e an KerUGian PeFUNLAEN Nt asel produklil -

o Indivicual

b Kilakid

e o

| Aset ldak berwjud

Ahuinulasi avarisasi -
Salan

g i dalam panyelsssian
Tenrin isishia'-

.| Aal lstsp dan invantara

Al penpstang-

gt iehirighal

sl yang ol alh

ki i

sl il Kaloe

4. gl aperasiceal  Indanesza

b Kegilin aperasicesl & b ldsesia
Cardangan kerugian perururan nits asel lainnya -
Parsedissn

gk agghan

st by

Liatiflas kepads Bank Indonesia
Liaiflas kepads bank &n

Liahiflas spef dan frsard

Sural berharga dierbilkan

Liabiflas aksaplasi

Pembiayaan dliina

Seluran jaminan

Liahiilas ankar kankee

a. Kegialan aperasiond d Indonesia

b Wasialas anarssionsd @& biar landsia

443678
LT3R
52360

208N

101582
{2131363)

108

kil

4302
am

24508
116206

T.562
107328

4553
L3055
H7AEE

1030888

BI3EED
{1.761.468)

152

s
2041

(46.307)

e
#12.334)

99,584
231653

100.350
1518504

14382
SETRATE

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

L8

dari
P P ' Dana

Pandapatan Punyaluran Dans
1. Ruigh
L Pendagalan dai piulang
+ arabahah
- Uah
. Pendapalan dar b sl
-+ adharabah
- Masyiraiah
il Lainnya
b, Valula ating
L Pundanalan dai piutang
- Marabahgh

+ U
i, Pendapalan dar bagj hasil
- Mudhiralsh

i, Lainoya
Bagi hasi untuk permilik dana investasi +-
4. Rupish

L N grall sharing

i Prafl shaing
b, Valula ating

L N profil sharing

i Pralt sharing

.| Pendapatan setelah distribusi bagi hasi

3.227.558

IMZ50

1
184.708

344 692

Ja4 582

2B41E67

2507 534

2410880

L6454

pizdikH

el

L4702

TR —
P enyaluran Dana

.| Pendapatan Operasional Lainnya

4. Paningkatan rila wajar as ksuangan
L Sural becharga
i Sped dan frwerd
b, Keuniurgan perjuslan ase
L Sural becharga
i Aselijarsh
& Keunturgan Iransaks spof dan farward {realied)
o, Pandapatan bark selaky mudharib dalam mudharatah mugayyadah
&, Keunlurgan dari penyartsan dengan equity method
1. Dhiden
g Karnisilpravisillee dan adminisirasi
. Peulian akis cadingan kenigian penurunan il
i Pendapatan larinya
Beban Operasianal Lainnya
&, Beban banus wedish
b Panurunan rilai wajar aeel keuangan:
L Sural bacharga
i Spol dan fvward
. Kergian penjualan asel
L Sural beharga
i, haeljjarsh
o Hengian transaksi spal dan foward [ealized)
. Karugian panuranan rilai asel keuangan {fmpaimend)
L Sural barharga
i Perrbiaryan dai pidany
i, Pembiyaan hagi hasil
i Asel keargan lainnya
1. Kanugian 18kl fsko aperativnal
{. Kengian dar perryerlaan dengan equily meffod
h. Kamisifpravisilles dan adminisirasi
i Kensgan g il agel larry
| Beban briaga her
& Beban promosi
L Beban lainnya

¥ it

.| Pendapatan (Boban) Operasional Lainaya

LABA (RUG) OPERASIONAL

14.388

e
14008

1547482
4288

218215
il
E973

Te2614
13317
541,187
1520.054)
1309513

10.788

506

448

9536

114008
4750

160210
3488

7000
£34 515
5224
165508
{130.247)
341455

Xl
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ASET

Kz

Penempatan pada Bank Indonesla

Penempatan pada bank lein

Taghan spot dan forward

Surat berharga yeng dimilk

Taghan ates surat berharga yeng dibell dengan anjl
dijual kemball (reverss repo)

Taghan aksentas|

Plutarig

2. Piutang murshahah

b. Pendzpatan margin murabahah yang diengguhkan --
¢ Piutang isfishng'

d. Pendapatan margn istishng’ yang ditangguhkan -
. Piutang qardh

f. Piutang sewa

| Pemblayaan bag hasd

8. Mudharabah

b. Musyarakah

¢ Lalnnya

| Pembiayaan sewa

2. Agalljerah

b Alumiulas penyusutan amartises -

¢. Cadangan keruglan panurunan nial -

.| Penyeragn

.| Cadangan kerugian penururean niles aset produkf -~
& Indivicusl

b Kolektf

.| Aset tidak berwupd

Abumiules! amartisas -

-| Salam

| Aset lstishng' delam penyelesalan
Termin fstfshng’ -

| Aset tatap dan Invertars
Aburnilas! panyusutan--

| Propert terbengketal

| Aset yang diaml alit

.| Rekening tunda

| Aset antar kentor

8. Kepiaten operasional d Indanesia
b. Hepaten cperasional di |uar Indonesia
-| Cadangan kerugian penurnan niles ase! [snnya -

| Persediaan

.| Aset pajek tangguhan

| e Iunni 25,008 351,653

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

Diana simpanan wadish

8. Ge

b Tehungan

Dana Investasl non proft sherng
a. Ge

b Tehungan

. Deposta

Ligbibias kepada Bank Indonesia
Ligniitas kepada benk [sn
Llgniitas spat dan foward

Surat berharga dberbithan
Lighiiias akseptasl

Pembiayaan dberma

Setoran [aminan

Llghiktas antar kantar

A Kanlatan rnerasionsd dl Indnnasla

71333 415583

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

3108402

FLIEL R A

dan Beban 0 darl Peny Dana

areer 7465

2071753 1,030,689

1143420
(2473585

403510
(1761.499)

0] 182

(202 118} [21581)
12121 o

1.

=

Pendapatan Penyaluran Dana
& Fuplah
| Pentapatan dan plutang
- Murabahah

- Istighna’
- Lrah

. Pendapatan derl bagl hasil
- Mudharabaly

- Musyarakah
liL. Lennya
b Vel asing
I Pendapatan der plutang
- Murahahh

- [atishna’
- Lieh

. Pendapatan der bagl hasil
- Muherabah

- Musyarakan

lil. Lennya
Bagl hasil untuk pemillk dana investas -
& Fuplah

. Nan profit sharing

Il. Proft sharing
b. Veluta asing

I Nan proft sharing

Il Proft sharing
Pendapatan setelah distribus| bagl hasil

4457352

420384

1145
253013

5135487
S23547

3933765

3447286

1303481

143775

367672
367672

3070504

B. Pendapatan dan Beban selaln Peny Dana

(60450} 16.307)

5506H 4128
(341061} (M2324)

144475 9,504

2548 100,350
1518904

104878 14382
EEILRYE)

X1V

1.

Pendapatan Operasianal Lalnnya
8. Peninghatan nilal wejar esat keuangan
I Surat berharga
Ii. §pat dan forward
Feunbungan penjekan aset :
I Surat berharga
Il. Aset jarah
. Keuntungen transaksl spat dan foward |reatsed)
Panidapatan bank selehu mucherib dalem mudharabeh mugayyedeh
Hauntungan derl penyertaan dangan eqully methad
Dividen
. Komisliprostsitfee dan admintsirasl
Pemulibean atas cadangen kenigian penuranan il
L Pendapaten lainnya
Beban Operasianal Lainnya
4. Baban banus wadigh
&b Penurunan nilal wajer aset keuangan:
I Surat berharga
Il. Spat dan forward
. Keruglan penjualen aget;
I Surat berharga
Il.Aset ljarah
. Kerugian ransgks: spaf dan farwand {realisad)
. Werugian panurunan nlal aset keuangan (mpakment)
I Surat berharga
. Pemblayaan darl plutang
il Pembiayaan bag hesh
lu. Aset keuzngan lainnya
Kerugian terealt ek operasional

i
Kerugien da dengen equiy method

R Koo i i

i

I

k.

i

e

= man

o

Farugian panurunan nlal aset [Ennya (nan keuangan)
Baban tanaga keda

Baban promas|
Baban lelnnya

.| Pendapatan {Beban) Operasional Lainnya

LABA (RUGH) OPERASIONAL

7.742

32
16810

2070443
4504

aan
bl
13648

1046613
15518
40,290
(2052701)
1541064

1314

08

i

nm

1790184
118

2g55M
14n

10331
B85 602
1541
27,460

(L7.045)
1302548




ASET
1| has B91.075 741353 | | PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
2. | Perempatan pads Bank Indenesia 2641884 3108402 | | A Pendapatan dan Baban Operasional dari Penyaluran D
3. | Perennpsaan pads bank ain 9,344 7867
2 | g spct o s ) I :mnd:;::nhmlurmmm 1182417 s
5. | Sural bethaiga yarg dinniiki 2750167 2071753 i Peapaan dai piang
6. | Tapihan s surat berharga yany dibel denigan janj - Muratahat 1413630 018957
dijaal bembsak {ravares repo) - - - lelistra’ - -
7. | Tagihan akseptasi - - - Ljiah
8. | Pidlirg il Perrdapaan dari bagi hasil
4 Pikang murabahah 11.437.081 1143120 © T . :
b Pendapalan magin yang + {2.301.535) {2.173.5885) 0 w 2 -
£ Filtang itishs’ . . b Valla asig ’ :
i, Pendapalan mergin isishn’ yang deangubken - - - i, Pendapetan aripitang
&, Fiutang gardh 898 B&0 . Murabahah
I Pldang sewa . . . lelisna'
9. | Penibiayaan bagi ksl - Ljiah
o Mudharabah . . il Perrlapalan dar bag hasil
b Musyarabah 1410 211 + Mudharabah
t. Lainnyga . . " 'L;:J;Fm"'
10. | Pembiayaan sews ; )
N mmw;m . || 2| Bagi hasil ik pesniik dana investasi 4 134841 15344
& Rupish
b Al peyusitan ameelisasi - . .
. Cangen henigan genuruan ilai-- : : i m%nu by i e a3
.| Penyerzan : : b Vilutz asg
12, | Cadargan kefugian pervrunan i ssel produld - I, M ol sharig
a bdhicual - . il Profit shasing - -
" :m'mﬂ:: I?ﬁ-;";! tﬁg—gﬂ! 3. | Pendapatan setelah distribusi bagi hasil 1,047 536 5.8
Akuthiasi amorlissi - 67.61) (p04gay [ |5 Pendapaten dsn Baban Caenalonis 11 Penyaiuran DarSRE) N |
14, | Salam - || 1.| Pencapatan Operasional Lai 163 4655
15, | Asel ifizhn’ daen penyelesalan | . & Painghatan il wiar sse isuangan
Tariin istihna' -/« . . I, dural beharga
16, | A tlap dan invetarss T4 640 SE0611 e
Aburias panyusutan+- (414.248) [ALI61) i "mfmma 3
17, | Pragerti terberghals ; - i, Aot o
18, Asel yanyy dianibil sih c - £ Keuntungan iransaksi spal dan fonard |reaisad)
19, | Resening binta . . . Pandagain bark ks mudhartsdaa rucharsbah
20, | Asel anlar bantar & Keunlungan dari peryeelzan dengan squily mathod
8 Kegialan operasioral di ndenesia | : 1. Diiden 5 - -
b Kegialan apeeasional diluar hiooesi . R B mwsvmuan m.mm » 880 10
i;' ?wl?anmwwwmmmmm- : Ir| Nmuluhmﬁﬁwhwmmmumnnm 5«551- 45851
. | Persediasn - . . Pentaga :
23, | Asel pajak 1argguhan 125.| 144 875 7 mmﬂlﬂﬂmnlsmnm 51??5: ‘?;-g
" a an o
24, [ Ase iy B 755 | B0 b, Penurunen il wijer 246! Keugrgan.
TOTAL ASET 16.003.683 15.383.038 i, Sural temarga
il Spol dan forward
LIABILITAS DAN EKUITAS ' :
Liaums ¢ g
1. | Dana simpanan wadial il haet jarah
& Gitg 734 25148 . Kengian ransaksi spod dan fanwand [reakied)
b Tebungan 1,835,621 1ET0 637 & Keugian peiurinen fii asel kevangen (mainen)
2. | Dana invesasi on proft sharing . Sural betharga . .
& Giie . . il Penbiayeen dtigtarg 98205 85559
b Tabungan 138,340 104878 " mm’mm . .
; Emﬁmm RU— § et 1 1. Kenugian eshalrisva cpenssicnal 2530 125
. Liniitan kepse . 4 Kengian dar peeyertadn dengan equly melhod - -
4. | Liatias hepara berik isn 0 g I Kamisiirovsifee dan sdminiehasi
5. | Ligkilkas sped dan farward o c I, Kerugian panurunan nil assl lainnya (non besngan] - -
6. | Sural berharga dilertilkan - . . Beban lenaga kera WEET 251725
7. | Liakiltas akseptasi . - Y. Baban prancsi 2467 545
B | Penibiayaan dierima - - I, Beban keinrya e 48623
9. | Belaran jaminen - || 3| Pencapatan (Beban) Operasiznal Lainaya (510.202) (467,432
10, | Liakilkas antar kaslor LABA (RUGI OPERASIONAL 537334 39009
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i LAPORAN POSISI KEUANGAN (JHERACA] TRIWULANAN |/ LAPORAN LABARUGI Dﬁ%‘mmilhm KOMPREHENSIF LAIN ™
T L

Tanggal 30 Juni 2020 dan 31 Desember 2019
| 30 Juni 2020 dan 2019
(Dalam Jutaan Ruplah) iam hiaen Rl

INDIVIDUAL

ALl 30Jun2020 3 Des 2010 O
POSPOS 30 Jun 2020 30Jun 2019
Tidak Diaudit Diaudit un J0.Jun
ASET Tidak Diaudit  Tidak Dlaudit
1] Kas 0406 7133 | | PENDAPATAN DAN BERAN OPERASIONAL
2.| Penemgatan pada Bank Indanesia 2564380 G142 | A patan dan Beban Op dari Peny Dana
4. | Penempatan pada bank kain 31428 ar.aer
4| Tagihan apot dan farwared ) i 1. :mgr;:r Penyaluran Dana 1938587 2043.480
4. | Surat berharga yarg dimiiki 2734354 20M.78% i, Pendapatan der itsang
.| Tagihn alas surat berharga yang dibelidergan janji + Murabahah 179130 1931.118
dijual kenbali {reverss repo) . . - Ietishna’ . .
7.| Tagihan sksaptas . . « Lirah . .
8. Pulang i Pendapatan dar bagi hasil
a. Piulang murabahah 10736017 1143120 -Mﬂr:"m . :
b. Perdapatan margn murshiohah yang diangguikan - {2.014.704) {2173.588) _ + Musyarakah 1564 :
<. Piarg s’ ) ) i Laimo 142682 118,251
. Pendapatan mangin istishna’ yarg ditanggubkan + . . i P:E:mndri ok
. Pulang qardh il L] " Murababah i
1. Pitang sewa . . . istishng’
4. Pembiayaan bapi hasi - Upah
a. Mudharabaty - . i Pendapatan dar bagi hasil
b Musparakah 18437 i3 + Mudharabats
0. Lainnya . . e
10. | Pembiayaan sewa i Lainnya . .
2. Asatijarah B . 2. | Bag hasil untuk pemillk dana investasi +- 26378 42186
b, Akumwlasi peryusutan lamortisas - . - o thhh )
. Cadangan kenugian penurunan i o/« - E L mﬁmﬂm 263723 278
11.| Penyeriaan . c - anng . .
12.| Cadarygan kerugian panurunan nisi aset produkbf - b }""M’E’W .
a. Individual . . i Praft sharing . )
ol b H'm“; -~ ‘f‘;iggg' 'ﬁfj‘ij 3. | Pendapatan satelah distribusi bagi hasi 1671064 1,806,683
Akumulasi smortisasi = (72156} (G0.440) | | B. Pendapatan dan Beban Operasional selain Penyaluran ana
1, Salam i . —_ SE——
) ) : 1. | Pendapatan Operasional Lai 13486 843
15 A‘“:""{"f"“‘"“ penyelesaian o Peningkatan niai wajar aset keuangan
Termin istishna’ o« . o L Surat berharga . .
16, | Aset beta dan imventaris vk G501 i Soot dan forward . .
Arumulasi penyusuan (431.614) (341.061) b Keunlungan penjualan aset :
17| Prapert terbengkalai . . L Sural berharga
18 As:f;angdilmlah . = i Asatijarab . )
18, | Rakering lunda . Keunlungan bansaksi spof dan forward {reafsed)

20, Aset antar kankor

3
o Perdapatan bank selaky mudfank dalam mudharsbah
2. Kegatan operasional di Indonesia F

. Keunlungan dan panyertaan dengan aquity methed
Dividen

b Kegatan aperasional di luar Indonesia . . ) Kemisiprosisifan dan admirisirasi 2.9‘:; 232
1. | Cadangen kenugian penurunan nii aset linnya «f« . . E Pemulitan atas cadangan kerugian penurunan nii 107 .
22, | Persaciaan . . i, Pendapalan lainnya 10436 861
23| Aset pajak tangguban 137734 144075 | | 3. | Beban Operasional Lainnya 1141270 TR
24, | Asetlainnya 230088 32500 o Beban barws wackah 58 1874
TOTAL ASET 1821132 A b, Perurunan nilai wajar ase! hauangan:
L Surat barharga
LIABILITAS DAN EKUITAS i. Spotdan fovard
LIABILITAS C. Kerugian panjuslan asal:
1. Dana smpanan wadiah L Surat barharga
a. G 24820 524 i Asat jarah ) . .
b Taburgan shaving LIR0R L :‘ :HI.I jan m‘;ﬂuﬁ:&uu%ﬁmﬂﬂ ) I
k Eﬂn‘;;ﬂﬂﬂmﬂ ) : i urat berharga . .
b, Tabugen 142905 1D4ATE i m:;ﬁ"“ipﬂl’g i '“'Eﬁ
¢. Deposiin TH16.54 7445788 ti. Agel heuangan @nnya . .
f. Iililnu:m:::ll:ldnn - . B Kerugian terkat riska cperasianal 1964 3805
.| Linbilitas kep n . . Herugian dart penyertaan dengan equily method . .
4. Linkilitas spaf dan farward . . E. Kmn’pm&:nhdm . .
G| Surat berharpga diterbitkan B . i :hmwmu’;nnhnnthmylimkuurgln} 4*]3,40’ 51?]‘??‘
7. Liakilitas akeaptasi . . . Beban tenaga kera 1 :
8. len"i:;';nhlin . c L Beban pramesi 3082 11.664
5| Setoranjaminan R . I Beban lannya 24450 et
10, | Liabiliias antar karior 1. | Pendapatan {Beban) Operasicnal Lainnya (1.127.414) (367 4E8)
o Kegatanoperasinal i ndonwsa . LABA (RUGI) OPERASIONAL B44.480 wia.ng
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LAPORAN POSISI KEUANGAN JNERACA} TRIWULANAN LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
an 31 Desember 2019 TRIWULANA!
Tanggal 30 September 2020 dan 2019

Tanggal 30 September 2020
(Dalam Jutaan Rupiah)

INDIVIDUAL Dalam Jutaan Rupiah
ittt 0Sep2020 31 Des 2019 INDIVIDUAL
Tidak Diaudit Diaudit 308ep 2020 30 Sep 2019
ASET Tidak Diaudit ~ Tidak Diaudit
1| Kas T05.364 711333 | | PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
2.| Penampatan pada Bank Indonesia 2674461 2108402 ) .
3. Penarpatan pada bk lin 7502 7857 A. Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana
.| Tagihan spof dan fonvard . . 1. | Pendapatan Penyaluran Dana L.935.566 1207559
5| Surat berharga yang dimiliki 2623071 2071.753 & Pendapatan dari piutang
6. | Tagihan atas sural berherga yang dizel dengan jani i, Murabahah 2T 6 1042510
dijual kembali {reversa repo) = = -
7.| Tagihen akseptee !7: :ﬁm ) i
8| Putang f"‘ FIESI - -
a Fiutang murshahah | 902 350 1.960.585 i Ui ’ .
b. Fiutang s’ - - I : .
¢, Piltang mulfjasa . . b, Pendapatan dari bagi hasi
4. Fiutang qardh B0 80 i Mudbarabsh . .
& Fiutang sewa - - ii. Musyarakah 1.981 k3l
9, Pembiayzan bagi hasl iii. Lainnya - -
a. Mudharabah - - . Pendapatan Sewa - -
b, Musyaraksh 11.025 012 d. Lainnya 203669 184.70
. Lainnya = =
10, | Pembiayaansewa . _ 2.| Bagi hasil untuk pemilik dana investasi J- 362,567 164,692
11.| Penyertaan modal - B 2. Non profit shaning 382 567 384.602
12.| Aset keuangan lainnya . . b.. Frof sharing : -
13.| Cadangan kerugian penurunan nilai eset produktif - (B46.554) (Z2.19) | | 3. | Pendapatan satelah distribusi bagi hasil 1552909 2.842.067
:; iiTﬂkm'dslam penyebain i e Pendapatan dan Beban Operasional selain Penyaluran Dana
Termin istishna’-- i - 1. ian dari peni nilai wajar
16.| Persediaan N - a5l keuangan - -
17.| Aset fidak berwujud ! 115301 B6.704 21 K ian dari rilai wajar
18, | Aset letap dan inventaris 360,381 208550 fskftas keusngan - -
19, | Asat nonprodukii

& Fropert lrbenghel .| Keuntungan/kerugian penjualan aset keuangan - -

b, Agunen yang diambil alix . | Keuntungen/kerugian renseksi gpof dan forward (realised) . .

.| Keuniungan/kerugian dari penyertaan dengan equity mefhod - -

k|

[

. Rekening unda §
d. Asel antar kankor ¥ . R 6. | Keunfungen/kerugian penjabaran transaksi valutz asing - -
20,| Asat lainnya ! 460,984 7.| Pendapatan bank selaku mudharib dalam mudharabah mugayyadah - -
TOTAL ASET 51 w0 | D"'d_"f' » ) ) -
9. | Komisifprovisifes dan administrasi 47 kI
LIABILITAS DAN EKLITAS 10| Perdapetan Lainnya 14520 14,009
UABLTAS 11. | Beban bonus wadiah -- T8 4.2
.| Dere simpeRiREE 12. | Kerugian penurunen il asel keuangen fimpairment) - 768272 2100
: ?;;ngan I_Tzﬂ: 1£:§: 13, | Keragian erki risko aperasianel - 4531 597
2.| Dana nvestasi non profit sharing 14. | Kerugian penurunan nilai asel lzinnya (nonkeuangan) - - -
a Gin E - || 15| Bebantanaga kera - T4z0t Th2614
b Tabungan 181867 10447 | | 18| Beban promosi - 3457 13.337
¢ Deposilo 7287 251 7445786 | | 17| Beban lainnya + 378,051 541497
3. Uang elekironk - - Pendapatan/ Baban Operasional Lainnya [1.ETHSH) [1.533.054)
4. | Liahilitas kepada Bank Indonesia = - | || LABAJRUGI OPERASIONAL 673,468 1.300.813
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( LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) TRIWULANAN LAPORAN LABA RUGI DA%Jnl’lﬁlilﬂﬂilrI‘.AN KOMPREHENSIF LAIN

Tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019
4nges ;Eﬂam’Jman ;ﬂphh] i Tanggal 31 Desember 2020 dan 2019
h

INDIVIDUAL Dalam Jutaan Rupia

POS-A0S WhesN2 M Des20ty SONOUE
Diaudit Diaudit : P0S-POS MDes200 31 Des 2019
Diaudit Diaudit
1 s {0097 7133 | | PENDAPATAN DAN BEBAN CPERASIONAL
2. | Panempatan pada Bank Indonesia 287932 08402 || A, Pendapatan dan Bebian Operaslonal darl Penyaluran Dana
3‘ ?‘ﬂf‘m:‘mﬂa‘" o ST 11737 podapetan Pyl D W | e
¢ | i oo i o | popiges || | % P dapiang
wratbaraayngdnild ! i, Mratehah 16746 4203204
6. | Taghan alas sural berharga yang dibell dengan [an] i, llihng i X
dljual kemball reverse repa) . . i Matjasa
7. | Taghan aksaptasi . . it Urh
8. | Plutang v Lainnya
a. Plutang merabahah ¥ 451419 .66 565 b, Pendapatan dar bagi hasi
b, Plutang istishna' . . I Mudharabah . .
¢, Plutang riuljasa 0 . i Musyarakah 226 145
4. Plutang gardh 35 L] fi. Lainnya . .
o, Plitang sawa 5 c ¢ Pendapatan Sewa . .
9. | Puniayaan bagl has d. Lainnya %7532 253013
a. Mudharabah . o || 2| Baglhasil untuk pemilik dana investas! 4 49751 523,587
b, Musyarakah 235 20129 a. Non profit sharing 447511 523567
t. Lainga . r b, Profit shaning . .
10. | Pambiayaan sowa ¥ 3.| Pendapatan setelah distribus! bagl hasil 1539.963 1933.765
1. | Panyertaan modal . .
12| Asluargnkitye ) ) B Fmdamhndmln@nﬁmradmdnddnFonyalnrlannana
13| Cadangan kerugan penurunan e asel podu - (B49.490) (292.119) | | 1 | Keuntunganherugian der peninghetanfpenurunan i
14. | Salam . . wajar ase! keuangan
16.| Aseistind delam pyelsaan 2| Keuntunganfkerugan dar penurunan/peninghalan nilai
j R——— wafar abiitas keuangan
Termin istishna’ 4= i
16.| Parsadazn i i 3 ﬁeun;unga%mugn{lonjmgamrld?um -
, .| Keuntungankarugian transakel spof dan 15a
17. | Asattidak bawid " . 102308 6673 || 5 | Kaunlungankenugan dar penyeriaan dengan equiy melhod
18, Ase o dannvenas 216 LA || | Kauntungankenugan penjebaran ransaks vauta asng
16| Asatonprodiif 7. | Pundagetan bank el mudhar daam musharabah mugeyyadh
a. Proparttarbenghalal 3| Dividan . .
b, Agunan yang diambil alh - - 9| Komisiiprovisifoa dan adminishasi 3261 92
t. Rekening tunda . « || 10| Pendapatan Lalnnya 18.840 16.810
. Asel antar kantor ¥ . o || .| Baban bonus wadiah < 959 4574
20. | Asetlainnya 406,849 460884 || 12 | Ketuglan penurunan nlal asel keuangan (impairment) <= 50,392 300402
oy | 13. | Kerugian torkat risko operasional - 6124 13648
TOTAL ASET 18435005 15383038 1T Kerugian penurunan nllal asel lainnya (nonkegangan) < - -
15. | Baban tenaga kara - 1032633 1146613
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS 16, BabanmmmiJ- 1647 15816
1. Dana simganan wadizh 17. | Beban lainnya 4+ 547829 50.290
1 Gio 954 95948 Pandapatan! Beban Operaslonal Lalnnya (2420323 {L0s2.701)
b. Tabungan 1606 161 1470637 LABA/ RUGI OPERASIONAL 119640 1.881.064

alno S A
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LAPORAN POSIS| KEUANGAN (NERACA) TRIWULANAN

(Dalam Jutaan Rupiah}

POS-POS

ASET
Kas
Penempatan pada Bank Indanesia

Penempatan pada benk lain

Tagihan spaf dan fonward

Surat berharga yang dimiiki

Tagihan alas surat berharga yang dibell dengan jang
dijuual kambaii {reverse rpo}

Tagihan akseplasi

Pivtang

8. Piutang murabahsh

b. Piutang istishng’

¢ Putang multjasa

d. Piutang gardh

&. Piutang sawa

.| Pembizyaan bagi hasil

8. Mudharaban

b. Musyarakeh

¢ Lainnya

Pembizyaan sewa

Penyertaan modal

Aset keuangan lEinnya

Cadangan kerugian panurunan nilai asst produktl -
Salam

Asat istishna’ dalam penyeiesaian
Termin istishng"4-

Persediaan

Asat bidak bervnujud

Aset letap dan inventaris

Aset nonproduktf

8. Properf tarbangkalai

b, Agunen yang diambil lih

¢ Rekening funda

d. Asel aniar kanlor

| Asat lainnya

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

Diana simpanan wadiah

a. Gin

b. Tabungan

Dana investasi non profit sharing
a. Gin

b. Tabungan

¢ Deposite

Uang elekironik.

Lighiitzs kepada Bank Indonesia

Tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020

31 Mar 2021
Tidak Diaudit

INDIVIDUAL

31 Des 2020
Diaudit

1033309 1.109.974
2891358 297932
51080 b1l
3532099 280329
9590503 051419
1 %
842 8315
{756.354) (849.490)
103233 112308
128438 118
407,100 408949

17.208.676

25,856 50.354
182,883 1806181
238,516 | 167.283

BA31.809

1.756.083

Dalam Jutaan Rupiah

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
TRIWULANAN
Tanggal 31 Maret 2021 dan 2020

INDIVIDUAL

31 Mar 2021
Tidak Diaudit

31 Mar 2020
Tidak Diaudit

A. Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana

1.| Pendapatan Penyaluran Dana 1114108 1182417
8. Pendapatan dari piutang
L Murhshah 1052.689 1113630
il. [slishna - -
ii. Multfasa
. Upah
v. Lainnya
b. Pendapaten dari bagi hasi
L Mudharabah - -
il. Musyarahah a7 B
iii. Leinnya
¢. Pendapatan Sewa - -
d. Lainmya 61212 6741
2.| Bagi hasil untuk pemilik dana investasi 4 10.45 134881
a. Non profit sharing 110454 134 881
b. Proft shanng -
3. | Pendapatan setelah distribusi bagi hasil 100368 1.047.536
B. Pendapatan dan Beban Operasional salain Penyaluran Dana
1.| Keuntungan’enugian dar peninghatanipenurunan nilai
wajar asal keuangan
2. | Keuntunganikerugian dan penurunanipsningkatan nilai
wajar liabifitas kaungan
3. | Keuntunganengan penjualan aset keuangan
4. | Keuntunganikerugian transaksi spof dan forward [realised)
5. | Keuntungan/kenigian dan penyertaan dengan squily method
B.| Keunlunganerugian penjabaran transaksi valita asing
7. | Pendapatan bank selaku mudharib dalam mudharabsh mugayyadah
B.| Dividen - -
8. | Komisiiprovisifee dan administrasi 10 80
10.| Pendapatan Lainnya 5487 6651
11. | Baban bonus wadiah -- 25 266
12.| Kerugian penurunan niai zset keuangan (impafment] -- 8217 88,005
13. | Kerugian terkail risiko operasional - 128 2530
14.| Kerugian penurunan niai aset |ainnya (nanksuangan) -- - -
15. | Baban tenaga kerja -- 260.70 275673
16.| Baban promasi -~ m TAET
17.| Baban lainnya +- 157,098 137082
Pendapatan’ Beban Operasional Lainnya (5.0 (510.202)
LABA/ RUGI OPERASIONAL 480417 53133
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LAPORAN POSISEUANGAN (VERACA) TRIVULANAN LAFORAN LARA RUGIDAR FEMGHAALAN KONFRENENSE LAM

Tanggal 30 Juni 2021 dan 31 Desemher 2020 , ) . g
(Dzlam Jutaan Rupiah) Untuk periode-periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dan 2020

INDIVIDUAL Dalarh Jutaan Rupiah

POSP0S Wndz 1 0es 20
Tidak Diaudit  Diaudt - P0S-P0S

INDIVIDUAL

30Jun2024 30 Jun 2020
Tidak Diaudit ~ Tidak Diaudit

ASET

1| Kss B33 1100974 | | PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
2.| Penempalan pada Bank Indonesia 2020795 297932
3| Peenpolanpats bk i 73 i A, Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana
4.| Tagihan spol dan Forwerd - - || 1.| Pendapatan Penyaluran Dana 2286381 1935587
5. | Sural berharga yang dimilki 420739 280329 4. Pendapalan dan piutang
.| Tagihan atas sural betharga yang cibeli dengan janj i, Murgbahah 2157688 1791.381
diual kembali (reverse repo) . . il Islishna . .
1.| Tagihan akseplasi . . il Muljasa
8.| Plutang i Ueh
a. Piulang murabahah 10043378 951419 v, Lainnya
b. Piutang istishng’ . . b, Pendapalan dan bagl hasi
¢. Piutang mulljasa - : I Mudharabah : .
. Piutang qardh 3 3% il Musyerakah 362 1564
¢ Piutang sewa . . ii. Lainya . .
9. | Pembiayaan bagi hasi ¢. Pendapalan Sena . .
3. Mudharabah o ; d. Lannya 128331 142692
:- ’L‘:”i:%;fm . B9 112 Bag hshumk ek cam st - w5 W
10 Penbiayansens . . ; mrmr_shanng 15209 1312
.| Penyerlagn modal - . : g : )
12.| Aset keuangan lannya . || % Pendapatan setelah distribusi bagi hasil 2nin 1671.864
13, Cadangan kerugian penurunan nlai aset produkl (651.082) (B43490) | g Pendapatandan Beban Operaslonal selan Penyaluran Dana
4. Sdam - .
16.| Aset isishna ' dalam penyelesaian . - || 1| Keuntungankerugian dari peningkatan/penurunen nla
Termin slishna’+- . . wajar aset keuangan
16.| Persediaan . | 2| Keuntungankenugian dar penurunanfpeningkatan nial
17.| Asettidak benmujud 103593 102308 wajar liabiitas keuangan
18| Aset letap dan Inventais 1255 38216 || 3| Keunlungankerugian penjualan asel keuangan
18] Aset nonproduktl 4.| Keuntungankenugian transaksi spol dan forward (realisea)
3. Propert terbenghalal 5. | Keuntungankenugian dari penyertaan dengan equity method
b, Agqunan yang diambi alh .| Keuntungankenugian penjebaran transaksl vaula asing
& Rekening lunda 1. | Pendapetan bank selaku mudhar dalam mudharabah muayyadsh
0. Asel antat kantor : || 8| Dividen . -
20.| Asetlannya 363339 06349 || 9. | Komisiprovdsliee den admisras 255 281
0. | Pendapatan Lain 10430 1083
TDTALASET 16405 (el " i o
LIABILITAS DAN EKUITAS 12.| Kesugian penurunan nilal aset keuangan (impaimmen) - o304 300588
LIABILITAS 13. | Kerugian terkalt fisiko operasional - 3601 3964
1.| Dang simpanan wadizh 14, | Kerugian penurunan nilal aset lainnya (nankeuangan) - . .
a. G 2658 S0954 || 15, | Beban lenaga ket + 828 B0
b. Tabungan 1878.108 TBOBI6T || 15, | Betan promesi £ 1368 3082
1A Dang\nveslaslnmpmmharm 17. | Beban [ainnya o 05681 U459
a. Giio - .
b Taburgm W W Peridapatan Beban Operasional Lainnya (1.079.061) (1127.414)
¢ Deposio B346.468 TTE6.063 LABA/ RUGI OPERASIONAL LAl 440
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LAPORAN POSIS| KEUANGAN (NERACA) TRIWULANAN LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Tanggal 30 September 2021 dan 31 Desember 2020 TRIWULANAN
(Dalam Jutaan Rupiah} Untuk periode-periode yang berakhir pada Mnglgal 30 September 2021 dan 2020
INDIVIDUAL (Dalam Jutaan Rupiah)
J05ep 2021 3 Des 2020 INDIVIDUAL
Tidak Diaudit Diaudit POS-POS 30Sep2021 30 Sep 2020
ASET Tidak Diaudit  Tidak Diaudit
1| Kes 563 1109574 | | PENDAPATAN DAN BEBAN DPERASIONAL
g g::m: ;’:: :: l\:i:unesm mﬂ?ﬁ 28;:3;: A. Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dana
4. | Tagihan spot dan farward d - 1.| Pendapatan Penyaluran Dana J487 2936.568
§.| Surat berharga yang dimilki 575562 2803239 & Pandapatan dari piutang
6. | Tagihan atzs surat beharga yang dibeli dengan jenj i, Mursbshah 322602 2720918
dijual kembali {reveras repa) - - i lafishna
7. | Tagihan skeeptasi F ) fi. Mutijzea
4. | Piutang in, Ujsh
a F?uhngmfvabaflmh 10208432 0514196 \ Lsimya
:' E:::::mﬁa ) _ b P i il
4. Pivtang qardh U 365 [t ) )
& Piutang sewa 5 c i Musyarstah 485 1481
4. | Pembiayaen bagihasi i Laimya : :
2 Mudharabsh . - ¢. Pendapatan Sewa - -
b, Musyarahah 75 B35 d. Lainnya 186.770 203.689
& Lamy - || 2| Bagihasi untuk pemilik dana investasi 4- 109,580 0237
10.| Perbinam S808 : 5. Non ol sharng w0 mi
1. Pallyaﬂaanrmddl - b. Pt sharng . .
12.| Aset keuzngan lainnya - -
13. | Cadangan kerwgian penurunan niai eset produkdif +- (BBZ425) (840400 3| Pendapatan setelah distribusi bagi hasil 0.7 2552999
:; :::l::hl‘madahn p “|[B Pendapatan dan Baban Operasional selain Penyaluran Dana
Termin isiisna’<- - 1| Keuntungan'kerugian dar peningkatanipenurunan niai viajar
18. | Persedaan - - asat hauangan
17. | Aset tidak berwujud 107870 102308 2| Keuntungan/kerugian dari penurunanipeningkatzn niai wajar
18. | Agat tatzp dan inventaris 9451 W16 b keuangan
18, | At mnprqduldi . 3| Keuntungan/kerugian perjualan aset keuangan
: z;”:: “:“!E;':i'laﬁh : 4. Wourtunganlanugan ransasispl dan brward i)
. mmfw:ﬁ ) 5| Keuntunganfkenugian dar penyertazn dengen equiy method
4. Acet artar ket . . 6 KauMungﬂkamg’anpenjabaran.transaksivalutaasing
0. sl 758 3 ; :;?;W“‘m“““m”m“m muavabeh St
TOTAL ASET AL.I81 629 9| Komieiprovsifee den admiictasi £l 1]
LIABILITAS DAN EKUITAS 10. | Pendapatan Lamnya 15518 14520
LUBILITAS 11.| Batan bonus wadiah -- 807 78
1. | Dana simpanan wadizh 12| Kerugian penurunan nda aset keuengan (impaiment) -- 4B5.048 T68.272
a Gim 26,368 50954 || 13| Kerugian terkait isika operasional - 5164 463
b. Tebungan 1968128 1806161 || 14, | Kenugian penurunan nili aset lsinnya (nonkeuangan) - - -
2.| Dana investasi non profit sharing 16, | Baban tanaga kerja - TIRTT0 42018
a Gin - * ||| 16| Beben promosi - 2002 145
b. Tatungen I 1283 1| 47 | oten sy 5 a0
¢. Deposit BO0D4TS 7756083
3| Usng o ) . Pendapatan) Beban Operasional Lainnya {121 [1470.531)
4. | Lishilitas kepada Bank Indonesia - L LABA/ RUGI OPERASIONAL 1.409.016 673488
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LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) TRIWULANAN
Tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
(Dalam Jutaan Rupiah)

ASET
K
Penempetn pada Bark dones

Penempeln pada bk kn

Taghen spot i forverd

Siralbehenga dinli

Taghanats suralbestarga yang el g o
it el v )

Teghen hsepas

Pldang

2 Fiang murebateh

b. Pidang il

t. Pungmuliasa

4. Putzng gy

¢ Pitangseut

Peaizyan hgihasl

2. Mdhraben

b Magyaekgh

t. Lamya

Penbizyain sea

Penyertaan ol

Rsekeuangen oy

| Cadngen kgl penununen il el kesengin +

Saam

el s deam penyeeseian
Temin g+
Pesadain

Ree ek bervid

e e i et
At nomodulf

2 Propererhenghalel
b. Agunnyang diambi
t. Rekening unda

4. Aselanar Kl
Reennya

LASET
LITAS DAN EKUITAS

INOVDUAL

Diaudt

1589
1089438
i3

SamE

1043811

e

i

1ol
)

184
Bl

e
18563656

Dlaut

1108404
PRI
am

2402

§514.1%
L]
4318

)

102308
ALl

4%
16436005

KONSOLIDAS

Dl

f1.580
108348
i3

STse

1458081
]

nmn

)

1849
JTe8%

Haes
18543886

HDes 2021 31 Des 220 ¥ Desizt ¥ Des 240

Dl

1108404
PRItk
am

pLI

4514106

k]

(849.4515)

102308
116

L
16436005

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
TRIWULANAN

No.

NDIVIDUAL

Dl

Dl

Untuk periode-periode yang berakhir pada fanggal 31 Desember 2021 dan 2020

KONSOLIDASI
HDes 20 HDes 2020 M Des20ef 31 Des 200

Dl

Diudt

LIABILITAS
D sinpenen e
4 Gin

[ XTSI

4013

A Ana T

bk

Freyh

4

A A ang

05

PRtTYTH

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A, Pendapatan dan Beban Operaionaldar Penycluren Dana
1. | Pandapatin dart Penyaluran Dang AGTSMY | AV | AeTiBdL | AT
& Pendapaan da putng
| Mrabeteh LATHE | DTE | 4AONE%5 | AMTER
I lshne’ . . . .
. Mutasa
i, et
1. Limya
b. Pendapatn it g sl
| Muhaeteh - - . -
i Mosyrskah WL W 24
. Ly . . . .
¢. Pendapilan sena . . . .
. Laya HA50 | WTEM | MM | WIRR
1 BaglHasf unkk Peifk Dana Ivests! 4 TaTO | TS| BAsR | At
. o el g TTO | 75| AR | 4On
b. Pl shey . . . .
3. Pandapatn Seeih Distbus Begi sl AITOAD | 35096 | 420 | 25
B Pendapatandan Behan OpérasionalSelan Penyaluran Dana
1. | Reuntwganlengin dar peninetaenpeninnan
Vit ase eLangan
2. | Keuntungakergn da penuruneneninghetan il
Wil eangan
3| Reuunganlkergan peniualn ase edangen
4, | Keuntumganergn ensek spolcin o el
6 | Keunungenkerganda penerden tngan i meod
6. | Reuntnganfkeugin perabaren bansaks vl asig
;. Egr)gapalm bk sfek muhal dlam muharsah mugyadh
. | Lnigen . ' . '
8. | Komisipovslfs dan admiistas il | b i) b
10, | Pendipatn mya AN L A A
11| Bebanbonus wadeh- mow | W
10| Henugan e vkl e edengen (mpsimen) O | 0| TR 8
13 | Kenugan tsklt ek ogeresonel - G| 67| bl GTM
4. | Keugan penurnan ks iy (ronkezngan] . . . .
15, | Beban g e 4 1130760 | 1082600 | 113070 | 1082630
i Behangmms\‘f' TR IV I V)Y )
11, | Beben vy - M| RN | M| WM
Pendapatan Beban Opersionel Lainya Bersh (30100 | An0) | (Rdsaten)| 4
LABAYRUGI OPERASIONAL 1T | LH0640 | 1380000

118640
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Tanggal 31 Maret 2022 dan 31 Desember 2021
(Dalam Jutaan Rupiah)

INOIVIDUAL

ASET

L

Penempatan pada Bank Indonesia
Pengmpatan pada bank lain
Taghan spal dan forvard

Steat berharga dimilki

Taghan atas surat berhasga yang el dengan janj
il kembsa {reverss rego)
Taghan akseptas

Puing

2. Fiutang murbahah

. Piuang sthrg’

. Pitang mujasa

1. Piutang garh

. Pitan) szva

. | Pembiayaan bagihasi

2. Muharabah

b. Musyaratah

t. Lamya

Penfiayaan sewa

. | Penyeriaan modal

Asat keuangan innya

Garangan kerugian pesusunan nia ase! euangan -
Sdam

Al isishinadalam penyelesaian
Temin afsng’ =

Persediaan

el fdek berwjud

Ase ttap dan inventar

et nonproduéd

2. Propet lerbenghaal

. Agunan yang diamti afh

. Reening tunda

1. Aselantar kanloe

. | Aset linnya

A28
£3589
AL

861969
1063438
f2

6733812 | 3971592

0628160 | 10433091

W

B4 |10

13800
185328
[639.285)

19500
158897
[681.516)

12849
JT65H

186
Blhi

216300
1856365

225!

1919953

L

IABILITAS DAN EKUITAS

LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) TRIWULANAN

KONSQLIDASI

B753812

10626160

18411

{36447
(B81516)

1261
33250

%!
1958043

i 022 31Ds 202 31 Mer 2022 1 Des 024
Tida Dot Diauct ~ Tiak Dk~ Diudi

861959
1063438
8362

e

043091

10

185525
(699.265)

12848
Bl

21830

3

[ LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
TRINULANAN
Untuk periode-periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dan 2021

LIBILITAS
Dana simpanan walah

Dalam jutaan Rupiah, kecualilaba bersih per saham
INDIVIDUAL KONSOLIDASI
Ml 020 MM 202t 3 Mar2022 31 M 2001
Tidak Do Tidok Diaucit Tidak iaut ik Diaudt
PENDAPATAN DAN BEBAN QPERASIONAL
A Pendapatan dan Baban Operasional dari Penyaluran Dana
1. | Pendapatan dar Penyaluran Dana 1265016 | 1104108 | 1285918 | 1014108
. Pandapatan dari utang
i, Murabahah (807 | 1052689 | 1178107 | 1052689
i lfistna’ . . . .
il Mu/fjasa
in. Ureh . . .
i, Lannya 1 . 1
. Pendapatan derbag) hasl
i, Mudharatish . . . .
i Musyarakah m o m m
. Lannya . : : :
. Pandapatan sewa . . . .
. Laimya Ry | e TEM| 6
1. | BagiHasil untuk Pemitk Dana Ivestasi - BA3 | 104 | BE | 048
2. Nonproft sharng A3 | f0d | MR f04M
b. Proftsharing . . . .
3| Pendapalan Seteah Distibusi Bagi Hasl 7545 | 003654 | 1ATSE0D | 100365
B. Pendapatan dan Baban Operasional Selain Penyaluran Dana
1| Keunfunganlkerugian dai peningkatanipenurunan e
Wl aset Keuangan
1 | Keunhungan/henugian da penunnanipaningkatan i
wajar Eablls keuangan
3 | Keunlungankenugian penjualan aset keuangan
4| Keanfunganhenugian ransasi spo dan fowar {rlised)
5| Keunfungan/henugien dar penyertaan dengan quiy melhod
| Keunhunganhenugian pesabaran ansaks valta asing
1| Pendapatan bank selsku mychanh dalam mudharabah muga)yadah
B | Dividen 5 . . .
8 | Komisiorovisifiee dan adminsfas il ol m ]
10 | Pendapatan linya 3129 | 547 W) i
11| Beban bonus wadigh-- 18 ] 18 B
12| Kenugean panurunan il aset heusngan (imparmen) - 106676 | 108217 | 16T | B2
13 | Kengiantrkat ko opeeasionel -« 1M 1% 130 125
14| Kenugan panurunn il aset laimya (onkeuangan) -+ . . : .
15| Boban fenaga ke 0026 | 070|026 | 0T
18| Beban promosi e 1067 k] 1 kil
17| Beban imny3 +- TR | 1S | T2TRD| 1T
Pandapatan! Baban OporasionalLainnya Burshh (GB03T) | (32T} | (edad)| (s
LABAI RUGI OPERASIONAL SRS | AT | SRRES | 04N

XXHI



LAPORAN POSISI KEUANGAN ENERA{:A) TRIWULANAN LAPORAN LABARUGI UA'FRPIFVPIJ.I?.HEIPITAH KOMPREHENSIF LAIN

Tanggal 30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021
" uil',m Jutaan Rupiah) Unfuk periode-periode yang berakhir pada tznggal 30 Juni 2022 dan 2021

WOV OIS Dalarm |utaan Ruplah, kacuali laba barsih per saham)

INDIVIDUAL ~ KONSOLIDAS
Win 22 e 202 30 m20E2 3 Dus 2001
Tldlllljghjﬂ nﬁim rmﬁmn Dllidlt U i 2l 20 0din 202 o 204

Tk Déaudt Tdok Dt TiehDinadt Tie i

ASET
| Wit | oo etk | agioan | | PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
1 Pemnmunpadaﬂant\qmsh TR0 | 11608 | AT | 108348 || A Bondaoaan den Betan Opeasona del Peyaluran D
i‘ ?:gmmm“ G B L | A Perer—r LR | 22630 | 288 | 2230
: & Popdn gy
ikt SRR | S| BRSS ) SU2 )\ LT | 2 | 48| 21T
§. | Teghan ates srat bameg yang bl e L g . . . .
A et e . : : - i, I
7. | Teghen dhsepes - - : - i, t;ra; : : :
8. | Pitang i lemg ! - i
. Puang mirabahah T30 | (L4TI0M | 108849 | 10438000 b. Pz caibeg e
b Pang g - - . - L Mochariah c - : :
¢ Pudangmffesa - . : - J &W’m mew)om R
4 Pungoerh /A S LT : ) ' '
& Pigeem ] ) ) . ¢, Pamizpansen - - - -
| P;amllia bl i Laimg WRSHY [ 13| uAME | 1AM
by | | e i o | | e
b et o | wm| ww| um|| [} m{m”@ L R
" Ee”&;}:mm [ S g LA | 202 | Loy | 20
1. | Penyataan mode A0 | 080 . - | | B Pendapaten dan Beban Cperasionl Selsn Penyaluren Dang
12, | et keuangen iy 10 | OBREIS | M| YBBEDE || 1. | emhgmberugim i pnpanpencnunen i
14, | Catengan erugen penurunen i asef kauangen -- e O W aca heLengan
1, | Sam - - . -l KaJnnJmanfurugmnmerm.nm‘pmnngn|la
15, | deel s ‘ - - . - Vil
Tmm‘:r‘sgwf s . . . B! Ha.lrllurganﬁmugmnpsnmalanasﬂtwm
- . . . || 4 | Heuunganheruganransahs pafdan fwerd el
1| b OB |G| A | || | Er e e
18, | Ase flap dan imienine EILL L T AR Mug"mmmmmbdﬂhmmmmﬂm"
10, | Aeet nonprocidf 8 | Diiden . . . .
& Frgerd leoenghae : : g < ({8 | oo dan adriises 7 . N i N
b, Ay g ah : . ' || 1. | et nen | owm | omm| um
¢, Rekenig rca . . . L[ 11| e b watln ] # i ]
A, Reatararkr . . . 2| |12 | Kerugien perunan i s euangen fmpmend SHRAOD [ DAOE | e | DDle
i 13, | Kerpn et nako oeesional - LA M| MR i
o NN | B 0N .| Herugen perurunan il ase laimga (rankedngan] -+ . - - -
TOTAL ASET PRI R G DR R | 15, | Bl enagaked+- LA | GG | SOE0 | S
{6, | Bieoan promog - M3 1% (MD|
LIRBILITAS DAN EKUITAS 17, | Be iy - WS | EEH | WA | MEsM
LABLTS Pandapr BotanOperasoa sy Besh 1300080 | (Lomaae)| (00808 | (v g
1. | Diane simpanan neilgh LABA/ RUGI OPERASIONAL {00450 | BOLAH [ 10ATA0R | BOLAAA
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LAPORAN POSISI KEUANGAN }NERACA‘ TRIWULANAN LAPORAN LABA RUGI DAH&JTJ?.WA’%AN KOMPREHENSIF LAIN

Tanggal 30 September 2022 dan 31 Desember 2024

(Dalam Jutaan Rupia) Untuk periode-periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 dan 2021

VUL WO (Dalam jutaan Rupiah, kecualifaba bersih per saham)
W8y st Yot ] o MRDLL_ | KN0Xs
Tt Dl Tokd Dl | : 3"SﬂB?°ﬂ {3l 305!5,202?30592021
T Tidak Dot ik Dk Tk Dioudt Tk D
1 s 00 | %100 | 7men | egtchy | | PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
% E”WW:“Pagﬂﬁﬂt“ﬂdﬂm mﬁ;gﬁg mﬁg-ﬁ 1%%2 mﬁgggg A, Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dang
¢ ol it S R ot AT | WG | S| e
: ey 4. Pendapatancar puiang
6. | St bt il - BI54185 | S971560 | BANN5 | STHEN | Ll AR T ARV IRy
. | Taghan atas suatberharga yeng dioe cengan anj i e ) ) ) )
il embl rvers o) : - - - i Mifisa
1. | Taghen atseptzs : : : : il Upeh : - -
8| Piteng Y, Laimya f - 1
2. Peng muabafeh 253 | 10453091 | 129595 | 10433000 b. Pecapean b s
b Pitang it ; o : g | e g , . '
0. Pdang gath 1% LN K 1 g 53”"73 : ) ) :
& g e | i ) i G Fen apatan sewa . - - -
0 | Pt 4 Lamya 200% | 1870 | Lo | 1670
' aMudEmba?lﬂ | . . || 2| BagiHasi untk Pk Dana vestasi 4+ WG | 0050 | A6 | 35
- om | nm| | oom gﬁfﬂ”mﬁm s e R
1 ‘;‘E;EE;::W I .| et S Db B! i | | | i
11, | Penjertan modd W0 | 1880 . - || B. Pendapatan dan Beban Operasiona Selen Penyaluren Dana
12 | Aset feuangen lmya 8048 | 16508 | 2485|6308 || 1. | Keunungenkengn dr pringieanpensnna i
13 | Cadanganhergan penurnan nlaf aset kezngan - (ET6702) | (Go0Z65) | (TBT0L)|  (B99.285) wa aslkeuangan
1| Sgam . . . <[ 2 | Heurhgankergan der pemurnanpenigiatanie
16, | Aset fg dalem penyelesaan : - . . W s euangen
Tomin s . . . 3. | Keunhganhengn pervam asf keuangen.
16| Pusatn . . . | A | Heurhgznkerugan ransaksl ot den o ealse]
Nttt b 8 | Heurfungankeruganda penyetncengan equl method : - -
1. et e ) e Keurmmganlkerugianpen]abaranIransaksgwa\masing . AL
16 oo e S0 | R |30\ SBM | 7 P bk et et et - . . -
10, | Aset nanproduf 8 | Diiden . . . .
. Fpt il 9. { Komislroriteedn st W W ® oW
b, Aqunan yang dambl aln 0. | Pendapata i 0T | 1958 | w0 | 1658
. Retenng nda . 11| Betan bonus wareh - 40 il 0 il
A st antar ko . . : < |12 | Kenugan penurunan il ase eungan (mpaimenf) - G451 | 460048 | 63455 | dB5B
0 g O e N | [ e e G T
: : i : | | Kerugn penururn il aset annya pokeusngen) - . - - .
TOTAL ASET 15668 16563686 A5 1RSA3EH lg agnlenaga}&ejl]‘ﬂ- Bﬁm ?g%ag Gggm ?9%62
. | Beben promasi ) | ‘ |
LABLTAS AN EXUTAS fl. aebanfainnyu- N I
ukBLms Pendapatan Beban Qperasional Lainnya Bersh (200BASE) | (L71021) | (200n409) (171.230)
1 Paﬂj_i_'mpﬂﬂﬁﬂmﬁh [ e R . LABAIRUGI OPERASIONAL 1808320 | 1408016 | 1700304 | 1408006
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
TRIWULANAN

Untuk periode-periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021
Dalam jutaan Rupiah, kecuali laba bersih per saham
INDVIDUAL ~~ KONSOLIDASI

H Des 022 31 Des 2021 31 Des 222 1 Des 2024
Dut D Diwdt  Diowd

POSP03

LAPORAN POSISI KEUANGAN (ZNERACA&TRIWULANAN
Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021
(Dalam Jutaan Rupiah
INDIVDUAL KONSOLIDASI
HDes 022 3 Des 202 31 Des 2022 ¥ Des 2024
Dot Dot Dudt  Dieudkt

ASET
1. | Kas TOMS | 061009 | T9M3 | 061900
2. | Perempalan pada Bank ncnesia T | 1060438 | 73407 | 1069430
3. | Penempalan pada bank e noe | 63| MET| 8
4. | Taghan spofden orvard . . . .
5. | Suralberharga il TSI83 | BTLER | THIGTE9 | BTSN
6. | Taghan alas sural berharga yang dbel dengan anj

dljalhembal(rverse re)
T. | Taghan dksepts
§. | Pieng

2. Plutang murebahah 11463672 | 10433001 | 1483672 | 1043300

b. Piutang ifstna’ . . . .

¢. Pitang mulasa . . . .

. Pitang grch 3516 06| 35 106

¢, Pang sena : . . .
9. | Pabiayaan bagihasl

2. Mudharabsh - E - -

b, Musparskeh 07| fm | 6|

t. Lainya : . . .
10, | Perbiayaansew : .
1. | Penyertaan modd 0000 | 19800 - -
12, | Aselkeuangan liya 470 | 16555 | BTN | 168ES
13, | Cadangan kerugn penurunan i sl edangen 4~ (T60925) | (699.265) | (166.925)| (698.265)
1, | Seam . - - -
15, | Aselsishna' dalam penyeleseen

Temin slshng’ 4
16, | Persediaan : - . .
17, | Ase fdak benwud 10612 | 120492 | 10612 | 128402
18, | Aselleap dan ventars T | NOM | JATET | BOM
10, | Asel ronprodubdh

4. Proper erbenglelal

b. Aqunen yang dlambl alh

¢. Rekening unda

o, Aselantar el : - . .
0. | Aselleimya B0/ A X R B X
TOTAL ASET 1636 10363656 20161976 18543856
LIABILITAS DAN EKUITAS

LUBILITAS
1. | Danasinpanan wadah

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
A Pendapatan dan Baban Operasiona darl Penyeluran Dana
1, | Pendapatan dar Penyaluran Dana ST0540 | AGTAMD | SATAT0 | A6TARA
. Pendapatan darpang
i, Murabahah S | 4ATEN | SOB219 | 4dOTEs
i. e’ . - : -
. Mitfasa .
il pah . . :
v, Lamya Ll - 10
b. Pendapatan dar bagi sl
i, Mucharsbeh : - : -
i Musyaratah 129 W m %
. Labnye . - . .
¢. Pencapalan sena - - - -
. Lanya IO | 2EEM |t | I
1. | BagiHasi untuk Pemilk Dana nvestasi4- UGS | SMTIO | Al | MER
4. Non prft sharing G | SWTIO | | MR
b, Prol sharing . - . .
3. | Pendapatan Setlah Distribusi Bagi Hasil SU6060 | 4210123 | 02830 | A0
B. Pendapatan dan Behan Operasional Selain Penyaluran Dana
1. | Keununganfkerugian dar peninglalznipgnurunen e
et sel keuangan
2. | Keutunganerugen da penurunanlpeninghaan nli
et labias euangen

3. | Keuntungan'herugan penjualen asetkeuzngan
4. | Keunhnganerugan ansaksi ol dan ok (s
5. | Keuntunganerugan da penyertaan dengen equly melhod .

6. | Keuntungan'herugan penjabaranransaksi valua asng 188
g‘ Eerﬂapalanbankae\akumudhan’hdalammudha:anahmuqayyadah :

. | Divden : - : -
9. | Komisirovisifa dan adrinsirasi 1352 Bit | 131 i
10, | Pendagelan i G4g7 | 27| 64T |
1. | Beban bonus wedn 4 i 75 9 1%
12 | Kanugian penurunan nll aset keuangan (impaimend) - U505 | TN | WA | TR
13| Kengan okl o cperasional - S8 G| SMB| B
14| Kenugen penutunan e aset lannya (norkeuangan) 4~ - - - -
13, | Beban tenagakena - L4204 | 030760 | 7460 | 1130760
16. | Beben promosi 5950 821k 90 Mg
17. | Betan - B4 | S| emam | Maf

Perdapatan Beben Operesionel Lalnnya Bershh (L761450) | (399.160) | (2748E)| (2308.10)
LABA/RUGI OPERASIONAL LA | 18T | 2280450 | 1880000
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XXVII

LAPORAN POSISI KEUANGAN (ZNERACA TRIWULANAN LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 o TRIWULANAN
(Dalam Jutaan Rupiah) Untuk periode-periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021
WOVDUAL V0L (Dalam jutaan Rupizh, kecualiaba bersih per saham)
2 s 122 LU L
Dt Dt Dadt  Diadt $10ss 2000 31Des 2021 31 Desil2 1 Des 001
W Dioodt  Dawdt Dot Diaus
1 ks 083 | 8190 | 7mma | gropy || PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
g- :enempalénpagasan:‘\qdunesia 7?33% 1-06332 ;mg; mgg A, Pendapalandan Beban Operesiona dar Penyalren Dana
+ romgntait Bl e WY Penpdeal%atandaglienya\uranbana T
' o 3. Pendapatan dar puen
6. | Taghan aes sra beharga yang dbel dengan i et : A ' )
el ke v o) i, e .
1. | Taghan absegts it Ui . .
§. | Puang . Lamya 1 0
a. Pidan murshaheh 11463672 | 10433091 | 11463672 | 10433091 b. Pendageanda b
b, Pdgitfe’ S I | Mozt o Y Y B
o, Pung g - = X X i Maspteh 34 %[ 1% 5%
4. Pung g (TR B i Lamyz | I
¢. Pang seie - - - - EFvRi e ] . , .
0 | gnbaihasi\ {. Lainya B LT /AT
i Mugaalabahg ] . . ||| By Mo unuPeiiDanaestsif AGKE | ST | A0 | S
b My a| wm| am| wm|| | Pfu”ﬁfg%""g L e
0 f,‘emfi‘:;z:nm bl | e e DB 00586 | s | O30 | et
11, | Penyeaen modl oo | 0 . - || B.Pendepaten dan Beban Operasional Selan Penyaluran Dana
12, | Aset keuengan limya D077 | GRS | AMTHT ) 9GBS || 1. | Keuntngenheugn da peningheanipenurunan il
13. | Cadangan kerugan penurnn nia et heuangen -+ (TBBSLS) | (6o9265)| (T6B9%5)| (6%0265) e asekeuengan
fd. | Sdam . - - -l 2 Keunu‘mg:‘mfkekmgiandalipenumnanfpﬂingkalanni\ai
it i i it keuangan - -
| et d.;!l-a-mperweiesa\an 4 KeLnMngan}kemgiangpenjudanaselkwmgan . -
Temin 4 ‘ ‘ ‘
it | pecetam | . . . g ﬁunﬁnganfn’kkemg\angamah\spurdadnfarwd(reahsegod - -
1. | Aettakbemid mie| | men| me|| g on :nﬂ(m aﬂfﬁ:ﬁ;&ﬂmﬁe 1
18, { Aset et i ventas SBIGT | TSN [ SBTGT (US4 | | | Pt bk sl ol et . N
|t ' Dw?deaga 1 bk ey oty Sl et gy : : :
3. Proper ebengidla 4. | Komisiprois{fesoan e 13 it 13 51
b, Aquren yang iamtil 10, | Pendapeten aimnya G4 | unr) | un
¢ Rekening inda }; %hanhonuswadiaml- T N&g 728;258 mggg m;gg
A, set ot . . . || 12| Kerugian penurungn nie setkeuangan (impaimen] 4= ‘ ‘ ‘
2| Mg | wl wes | gl 6] g s 7] B B
i 4. | Kerugian penurnan nla aset innya (ronkeangan)-- - - -
TOTALASET ARLCLTMRE TR RIG T | 16, | Beten tonag kea - | o | e | 1
16, | Betan promesi LN VI I N
LIAGLITAS DANEKUITAS {1, | Bata B | S| s | s
laLms Pendaatan'Beban Opeasional Lainnya Bersih (BTSUAGE) | (L30R100)| (T4BSE)| (2390100
1| it » | | LABWRUG! OPERASIONAL 2ITHEN | LTRSS | 2200480 | 1BE00L




( LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) TRIWULANAN [ LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAN
Tanggal 31 Maret 2023 dan 31 Desember 2022 TRIWULANAN
(Dalam Jutaan Rupizh) Untuk periode-periode yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2023 dan 2022
Dalam jutaan Rupiah, kecuali laba bersih per saham
a— S— — = INDIVIDUAL KONSOLIDASI
Mar 2023 310002 30 War 2003 31Des 2020
Tk Diauct  Diaudlt ~ Tidak icut  Diauit HMar2028 3 Mar 2022 1 Mar 2023 31 Mar 2022
AT Tk Diaucit Tidak Diuclt Tidak Daucit Tiak it
e Bus | Tmas | s | sy | | PENDAPATAN DANBERAN OFERASINAL
2. | Penempatan pada Bank ndonesia T4RIR) | TMAW | TRZSE| 731470 | | A Pendapatan dan Beban Operasional dari Penyaluran Dania
3| Penempln pc ekl 602 | T\ G| BT ||| Pondapetan r Penyaran D 1301080 | 1265018 | 138381 | 1255918
4. | Taghan spot dan forwerd . . . . 4. Pendapatan dar plulang
5. | Surabetarga il BIGTI06 | TEMBS | BUSIET | THHETN i Murabahh 1278660 | 107007 | 125680 | 1178107
B, | Taghen s s ehrg e ek cenan L Isine : : : :
_9 ‘ 1 yang Ga | i Wi
el hembel(reverse rego) i Ujh i _ ) )
1. | Taghan dsglas v Lamya 0 1 09 1
§. | Pidtang b. Pendapatan dar bag! hasi
& Pldang murabehih WTERB | 11463672 | 755841 | G372 | Muchaabah . - - .
1 Py st . . i gt wom| | om
) i fi. Lainnya . . . .
¢ Pt ) ) ) ) . Pendapaan seva - . . .
4 At gl Ll L B | B 0| TSR | MR | T
& P8 | Bagi sl unuk Peril Dana nvestsl man | o | s
§. | Penbiyeen bgitesl & Nonpoft terng 070 T N
& Mhratah . . . . b Poftstaing - . . .
b. Mugpaekeh 61240 | 6276 | G120 B2 | | 3 | Pendapatan Seelah Distribusi Bagl Hasl AOETY | 1075475 | 127340 | 117560
¢ Lamya : : " || B Pendagatn dan Behan Opetasiona Selan Penyalsan Daria
1. | Pentizgn s ] ) 1. | Keunlngankerugian dari peninghalnpenurunan e
1. | Penyeraen model wo | . - Vot e g
12. | Asel heuangan lainnya 195079 | 20317 | %0 | 87| g Keunlurgnkeugian dar penurunanipeningelan e
13. | Cadangan kerugian penurunan nila ase! keuangan - (T36534) | (T6B925)| (736.534]| (T6B.925) Wejar abitas keuangan
10, | Sgam | . : || 1| Keunlungankerugian penjuca asel ketangan
ohat 4. | Keuntungankenugan transaksi o dan forward [realise
16, | Ase s deam ey 9 (rele)
1 m 5;:: y Feeesen 5. | Keuntungan'kerugian dari penyeraan dengan equiy method .
R S8 £, | eunungankegan peateran ek v asing o)
16, | Persedan : : 2 || 7. | Pendapatan bk slaby mucharh deam mudharabah et .
17, | Aset ek el W | 0G| G| (062 || 8. | Diden - . . .
18, | Asetlfap don ventas IS | VAT | S| wener || O | Momsibroilieedan airishas T O/ n
i 10. | Pendaptan g BET| 0| BET| 6B
K m;m"’:mm 1. | Betan bos wadah + m " m
& Pl feng 12. | Hengan paurunan sl eLangen mpaimen)+ BN | I | 6 | T
0. Agunen yang dambi elh 13 | Kergin ekl ik cperasional + W3 30| 2| 130
€. Rekening lunda 14. | Kerugian panurunan nlalasellaonya (nonkeangan) - . . . .
A, Asel antar kantor J 9 | < | | 18 | Behantenaga kera O34 | 300266 | 0439 | 300266
; 16. | Beban promos-- MR | | e
.| e il M M 1 Betan iy - 6880 | TR | M| fT7R2
TOTALASET LSS MR 221832 03T Pendagatan Beban Operaslona Lannya Bersh (TETGGT) | (Gtas3n) | (andis) | (pam)
LIABILITAS DAN EXUTAS LABA/ RUGI OPERASIONAL S22 | S265% | 42609 | 526665
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LAPORAN POSISI KEUANGAN
Tanggal 30 Juni 2023 dan

gNERACA) TRIWULANAN

1 Desember 2022

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KONPREHENSIF LAN
TRIWULANAN

XXIX

(Dalam Jutaan Rupiah) Unfuk periode-periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 dan 2022
VDL HONSOLD (Dalam jutaan Rupiah, kecual laba bersih per saham)
M 10 3§ st S A P
TokDadt Dt Tk Diudh Dl 208 D dn20Z 0dun 223 30 dun 2022
T TidakDiaud Tk Diat Tk Diat Tk Do
1 s wis | i | magm | 7oae | | PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
g- ;9"9"‘“5"%3::”&'“”"95“ me;-ggg 7%; 1%% mg; A. Pendapeenden eban Opeasonldart Penyar Dana
¢ gtaiey 1 T et L | 2560 | 2010 | LTS
: o & Pendagatan dipuang
5| it et il - BRAT | TENE | GO0 | TH15 it st | 2 | ososs | 2ene
6. | Taghenatas seat berhargayeng i dengan i i . . . .
dial emal reverse e i Wiliasa
1. | Taghn aseptas w,ma . . . .
§. | Pueng V. Laimya ft2 oo }
2 Pieng murghafen 12041908 | HAB36T2 | 12041508 | 11463672 b. Pncganda b sl
0. Pieng s . . . . I, Mgt - . . -
¢ Py e . . y . i ﬂqsyarakaﬁ W T e
i Pilarath (0 O R ngmm N
g ;-emﬂzﬂamm : : : [ Lam DI | MRS | 0| Ag
la Mudriarabah | . . |2 | Bag Mok ik Dsna vetasi - 00 | 0| BT | 6202
b Mt qm| am| qo| wm|| [ gf,;g“””g IR ) B
0 ;enﬁ:ggg:nsm Ul et e i B 60108 | 240000 | 259000 | 2407t
ff, | Panyetean 0o | oo ’ - {'| B. Pendapalandan Beban Operasional Selan Penyaluran Dana
12 hsetkeumngen limya Q309 | 8T 0809 | JTHT || . | euntunganhengn ca pennghalannemunenri
18, | Catangen ugen penurnen nla aset beuangen 4+ (B350 | (788005)| (RO006H)| (TEBE) T 58 eLangen
.| Sdam | . -l 2 Keunllung?nfkekmgiandariwnurunanipemngkatanm\ai
5| st da i g ladlias etngan - .
Tm;:kﬁ:;m‘impenyehsamn 3. | Reuntnganhenun peniueen 2! kengen . .
10| P ’ ’ ) || 4| Keunnganhergian ransakslspf can fonverd reslsed] - -
o v 5. | Reunfungan'engan dan penyereen dengen equy metid - .
Il tenuid. o L A Aeuntngankeugan penaaan ansals vata asng 3 i
it Awttetapdanmenlans J36M | YRIGT | Agme | ane 1. | edapeen ik ekt g i K
10, | Ase ongrodult 8. | Diiden . . . .
& o teheghe 4, | Kistyovsiee tnadnivites i @] o w0
0. Agunan yang iambil g 10, | Pendapatzn annya 155 1
s AW | 1 i esmrets | 08| 0| | 6
0 hestanta ! . / -{] 12 | Ben R peuna i e g mpame) | 680 . 4 :
i 11| gtk s W ol w2
Q.| Aeet iz B | W Bw| o o
4| Betan e eugan purunan ki i ket - - - -
T N I o (R T
.| Belanpromosi . 1 | !
LIABLITAS DANEKUITAS il aebanfa‘myw- A O I
BT Pendapatan Behan Operasional ainys Bersh (1652989 | (1. 0038) | (1635348 | (1307605
1| Dnaspaneh v LABA/UGI OPERASIONAL G0 | 1090480 | H000 | 1097408



LAPORAN POSIS! KEUANGAN JHERAC#) TRIWULANAN

b

INDIVIDUAL

T Dl Tk

f Tiek

LAPORAN LABA RUGI D‘%ﬂﬂﬁm KOMPREHENSIF LAN
Untuk periode-periode yang barakhir pada tanggal 30 September 2023 dan 2022
" mw&mamlmﬁ Rugmlwcauji Iaga :rslhpnﬂ:ﬂlam] "

KONSOLIDAS
N Lt o MB'IHB Wil

et T Dt

Tanggal 30 September 2023 dan 31 Desember 2022
(Dalam Jutaan Ruplah)
INIMOUAL HONSOLIOS(
]ﬂ&Bﬂm Hiw 222 N Sip 00 3 Dus 2002
Tl Dt Dk Tiak it Dl

MSET
. ks Shm | T | MheT | THAR
1. | Pevempazn pada Bork Inonesa BB | T | eS| TR
4. | Penempazn pada ek in SO0 |  dutel | 1A
A. | Teghen spot den fed - . - -
§. | st betanga il BIMAH | THIEM | BABBT | THIST
§. | Toghe s surat hetenga yang el e janj

o el e e
1. | Teghen atsegtsl
{. | Piteng

& Pl murhabah TLM2BI8 | 463672 | 1102600 | 14E3E02

b Pl sishng’ - - - -

t. Futang midiisa . - . -

4. Pl gerh | 1
§. | Perayzan b el

& Mutharabah - - - -

b Mugparstah FA VI T

c\unm E . . 4
1l | Pemtiagizan 34 - -
11, | Penyertaan ol 11 A - -
1L | Aeel e v VWS | Wanm| hME| namt
11, | Gatngen Yruglan penuunan il st euangen 4~ [MB2) | (TERNZS)| (bl (Teadm)
18, | Aeet it celam peelesean

Temi g
18, | Persedlan - . - -
AT | Ao e benwufud i T8 A
10 | Aae ke i vl i) SAMT| T HEM
11 | Aset gk

. Properiteenga -

b Agunen yeng el alh -

t. Rebenny e -

1. Asehantarhanf - . - -
A | Aeel ey W) M| Mib | MG
LIABILITAS DAN ERLITAS

LUBILITAS
1. | Diana imganan vdah

FENDAPATAN DAN BEBAN QPERASIONAL
, Pendapatan dan Beban Operaslonsldarl Peyeluran Dena
1. | Pandepetan dr Penlan Dang A30050 | A9 | ddbae | e
& Perdagatan dan pang
I Mirabshet J6TAH | ATANM | JATEH | ATEMA
L s A
i .
i Lamga 8 ! i i
b Pedapaten i bag el
L. Mitheratah - - . -
. Misgritah L0 L T 11 B
il Lekmya . - . -
t. Pendapaen s - - : -
. Lamnye NG | ZABE | dRMM
.| BaghHasl untut Pelk Dan Ivestas| -+ BL00 | MNME ) SEEM | s
& o ruft sharng B0 | WIE RLEM | AR
b. Prffsharg . - : -
3| Pendanetan Seteah Disrbus! B Hasl 0420 | 1M | SME | T
8. Pendapatan dan Beban Operesional elan Penyaluran Dana
1. | Heuriunganengan dar pinghatanipanurunen s
W et hedangen
3 | Keurfunggndenugan dar penunnznipeninghatn il waer
3 g i q
. | Keurtungankenugen enjusan deet e - -
[ wﬂmﬁmﬁmmmﬁmm - -
5. | Keurtunganengan dr ptoan dengan equy mhod - - . -
f- | Heuriungankbengan peratiran ekl velle ing . SER | A
a‘ Emd?wmnbmda Mo dalam muharabe eyt - - . -
. | Dhiden - - . -
4. { Komislproyiee dan aminkesl il ] {4 o
10| Pencapaen i AT MO REE) W
H mmm lmé ki esengen e - 1107% EBI;EE Ilﬂrﬁ E!-Lﬁg
‘ Py g ek e | SRR
13 I{auuianurﬂtLlnopaﬂmw W i M| RET) D
1 | Betenjpemdbanfeugon peruunen kst ! i crbeenge) - - - -
1 Behmnamam BT | el i) bR
18, | Beten pioms <+ A | BHA| S
11 | Beben e SIAGAT | G| MGG | GiEG0
Pendanatanl Beban OperaslonalLalnye Bersh (262704) | [LodRAdh) | (bebd0n)| f00ded)
LABA RUGI OPERASIONAL A | 1EIAIM | 126008 | AT
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LAPORAN POSIS| KEUANGAN (INERACA&TRIWULANAN
Tanggal 31 Desember 2023 dan 2022
(Dalam Jutaan Rupiah)
INOVIDUAL KONSOLIDASI
31 Des 2028 3 Des 022 3 Des 2023 31 Des 2002
Dt Deudt  Diwdt Dt

BSET
1 e U1 THM | s T
2| Penepalan pada Bank lndonesia T | THAN | TRIMD | AL
1| Penempalan pada bk len AT | 0| MAMD | 41BN
4. | Taghan spol dan forwerd . . . .
§. | Sural esharga dinilk BAGL1BD | TEMG | DS | THISTHY
.| Taghan aas sretberharga yang dbel dengan anj

djualkembl {rverse o)
1. | Taghan akseptas
8. | Putzng

2. Piang murabaheh 11367862 | 114662 | 11267662 | 11463672

. Pitangisfishng’ . . . .

¢, Putang muiffasa . . . .

4. Pidang qaich AN o)

&, Plutang sena . . . .
. | Pembiayaen begihesl

2 Mudharabeh . . . .

b, Musperakeh 10669 | 6027 | 10469 | 6021

. Laitnya . . . .
10, | Pembiayaan sema . .
1. | Penyetaan model AT | 47 - .
12| Aselkeuangen iy U | AaMT| M4 |
11| Cadengan kenugn penurunan rl aset keuangan - (123908) | (T68.925) | (121.016)| (766.25)
4| Gelam . . . .
15, | Ase itishng'dala peyelesaian

Terin sishng'
1. | Persedizan . . . .
A1, | Asel ek e 2074|082 | MOME | 10612
10, | Asel e dan ventars 624 | NeTET | WEl2 | AT
10, | Asel nonproduf

3. Propert erhenghale

b, Agunzn yang diambl i

¢ Rekenig tnda

. Aselantar kanor . . . .
0| Astlliya WIAW | dear| oM N4
LIABILITAS DAN EXUITAS

LIABILITAS
1. | Daa spanan wedeh

a fim 4 i TTRIR R TTRIR

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAN
TRIWULANAN

Untuk periode-periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022
Dalam jutaan Rupiah, kecualilaba bersih

INDIVIDUAL ~ KONSOLIDASI

3 Des 2028 310es 022 M Des 2023 31 Des 2022
Dludl Dt Dbt  Deudt

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

A Pendapatan dan Bebian Operasianaldari Penyaluran Dana
1. Pendapatan dari Penyaluran Dana ST | SIMAH | SMEARE | S3TTH0
2 Pendapeten der putang
L Murshghah SI4IL | SMABNMG | S24Z | G204
i It . . . .
i - - - -
i [ ] 18 1]
1. Leimya . . . .
b. Pencapaen i b sl
L. Muhersbeh . . . .
u Musyerskah oAl dm) am
i. Laiinya . . . .
¢. Pendapatan seva . . . .
d Lennya 060 | BRME | MMSS| MR
1 Ia%mmllunb.lmnillmanalnmu G540 | DMGS | AN | M
sﬂaﬂng 644 | BMESS | 464N 344440
3 Pendmnsmlmnlmmiﬂaﬂall SHBMT | Seosdee | 528740 5‘029550
B. Pendapatan dan Beban Operasionsl Selain Penyaluran Dana
1 I(eunlungmfkewand.aﬁpecinmnlpenumnanmLm
it aset keLangan
A I(eunlunimfkemgmn dart penurunaniengkatan il waar
lisbias keuzngan
3. | KeununganYerugizn penjucen asel keuangan
4. | Reurlungeniherugian hansakl spofdan o (el
5| Neunlunganherugian dan penyerasn déngan equly method . .
6. | KeununganYerugizn penjaberan ansalsl valuta asing 74T
1 Fendapmmhankse\akumudhaﬂbdeiammudherahahmmaﬂadah . .
B Knrrﬁpmmeedanadm\mlms\ L1 I Y R . B K]
0. | Pendapaln linya 60 | 6047 [ E8I0) G0
1. | Bebin bonus wadleh 16t i i i
12| Beten fpemulben)engan enunnanila e keuangn (mpatmen-+ | 1B9BHIT | MGLOED | 180817 | QB0
11 Kemg\anlmllﬂs\nnpaasmnaw (/A I I
14, | Beten pemulbenben.gian penurnan i asel by onkeuznga) - . . . .
1, Bebanﬁ;aga mg e 1319082 | 042 | A30T07 | 114EM
) Bebanprmmslf- | fE0 | R A
1. | Beben hoya TORb | GAI430 | TORNE | GERAMH
Pendapatan Beban Onerasional Lainnya Bersh (A8TB101) | (LTS1452) | (SBOOGE0)) (2746808
LABAIRUGI QPERASIONAL 130756 | 22T44% | 178069 | 2280432
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LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) TRIWULANAN LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TRIWULANAN

Tanggal 31 Maret 2024 dan 31 Desember 2023 s s | PA0A 1aNGgAI 31 Maret 2024 dan 2023 lamsaen i
No POSFOS M | DsNB | iMarae4 | 30eAB No POSPOS HMaN | SN2B | NNax | HMardB
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2. Surat Penetapan Pembimbing skripsi

-

o AN F.ﬂéWJLT AN BISHIS ISLAM

A5 EECHIOMI D
MOMOR @ B-281 30 3FERLOPP.O0 GG 2025
TERTANG
FEMETAPAN PEMBIMEING SKRIPENTUGAS AKHIR MAHASISWA
Gkl PAHMAT TIUHAN VARG MAHA ESA

DEN
DEKAN FAKULTAS EKONCSN DN BISHIS ISLAM INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAEREPARE

Menimbang

Mlengangat

Mempernatian -

Meretapkan -

B

T

M W M

o

Bahwa untuk menjamin kualitas sknpsitugas akhir mahasiswa FAKULTAS
EKONOMI Dush BISHIS ISLAM lA&IN Parepare, maka dipandang periu
penetapan pembambing skngsitugas akhir mahasiswa tahun 2025

Bahwa a.nE tersehut namanya dalam surat keputusan ini di_pﬂ_'llﬂﬂ'lg cakap
damn n%ww untulkl deserahi fugas sebagai Enbing skripsiftugss akhar
[REL R

Undang-ndang Namor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Masional;
Undang-Undang Mamor Ld Tahun 2005 tentang Guru dan Dasean;
Undang-Unadang Mamor 12 Tahun 2012 tentang Perdidikan Tinggi:
Peraturan Pemerintah Bl Nomaor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidican
Paraturan Permerintah B Nomor 13 Tahun 2015 I:El'rt.ang Perubahan Kedus
atas Peraturan Permesintah Bl Namor: 19 Tahun 2005 tentang Standar
Masional Pendidikan:
Peraturan Presiden BRI Normos 29 Tahun 2018 tentang Institut Agama Islam
Negeri Parepare;
Keputusan Menteri Agama Momor: 394 Tahwn 2003 tentang PembBiukaan
Pragrarmn Studs;
Keputusan Menteri Agarma Narmor 3ET Tahoen 2004 tentang Peturjuk
P ksanaan Pembukaan Program Studi pada Pesguruan Tinggl Agama
HES R
Peraturan Menteri figama Nomor 35 Tahun ZOLE tentang Organisasi dan
Tata Kerja LAIM Parepare
. Peraturan Menteri ama Namar 16 Tahun 2019 entang Statuta Institut
Agama Islam Megeri Farepare.
Surat Pengecahan Daftar lsian Pelaksanaan hng aran Momar- SP
DIPA-0Z25 04 2. 3073E1/2024, tanggal 02 Deserminar 20 Centang DIPA LAIM
Paregare Tahun Angoaran 2035
Surab Keputusan Rektor Institut n.%ama. kslarm Negeri Parepare Namar: 361
Tahun 2024, tanggal 21 Pebruari 2024 tentang permbimbing skripsiftugas
akhiér mahasswa Fakultas Ekonami dan BEnis Islam;
FellE FeFLITILISECA M
Keputusan Dekan Fakultas Ekonaomi dan Bisnis Islam tentang pembimin
skripsitugas akhir mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 1Slarm IRstitu
Agama Islam Meges Parepare Tahun 2035
Menunjuk saudara: Dr. Ahmad Dzul limi Syarifuddin, M.M., sebagai
pembimbing skripsifbugas akhir bagi mahasiswa:
Hama Mahasesswa - HAMDOR
1] - Z2Z020ZBEI20L046
Program Studi - Akuntansi Lefmiaga Keuangan Syariah
Judul Penelitian - FENGARUH PERSEFPS] KEMAIKAN HARGA EMAS
TEEHADAP MINAT MASAEAH BERINWESTAS] DaLaM

TABUMGAN EMAE PEGADALALN SYARIAH DI KABUPATEN
FINRAME

Tugas pemberbing adalah membimbing dan me:eﬂmkan mahasiswa mulai

ada pEMNyusunan sinopsis sampai selesai ah karya ilmiah yang
alitas dalam Dentuk skrgsifugas akhir;

Seqala biaya akibat diterbitkannya surat keputusan ini dibebankan kepada

Anggaran belanja LGN Parepare:

Surat keputusan ini ﬂlSﬂl‘l’lPilkﬂiﬂ EEPEI!E ¥ang urersangln:uran urbuE

dilaksanakan 5el:|agaimau1a I'I'IE'StiI"r.'ﬁ.

Ditetagkan Fareparns

Pada tanggal 05 Juni 2025

Cia beai.

Pral. Dr. Muzdalifah Muhammadun, Mg,
NIF 127102082001122002
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P KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
> INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

'. l FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

1y Alamat JI Amal Bakti No 8 Kota Parepare 91132 & (0421) 21307 Fax 24404

Po Box 909 Parepare 91100 website - www 1ainpare ac id, email - mal@ainpare acid

BERITA ACARA
REVISI JUDUL SKRIPSI

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam menyatakan bahwa Mahasiswa:

Nama : Hamdan
NIM . 2220203862201046
Prodi . Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah

Menerangkan bahwa judul skripsi semula:

PENGARUH PERSEPS| KENAIKAN HARGA EMAS TERHADAP MINAT NASABAH
BERINVESTAS| DALAM TABUNGAN EMAS PEGADAIAN SYARIAH DI _KABUPATEN
PINRANG

Telah diganti dengan judul baru:

PENGARUH RISIKO PEMBIAYAAN DAN EFISIENS| OPERASIONAL TERHADAP
PROFITABILITAS PT BTPN SYARIAH TBK PERIODE 2018-2025

dengan alasan / dasar.

..... Mosiean don Oosen Qenbidiv chy Dokl oo \bk o], dhlon
..... \eonorn Vialc. menishi. doba, g Procel dpsa. dENhRA.........o
" Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 30 Juni 2026
Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping

Dr Ahmad Dzul limi Syakjfuddin, M.M

Mengetahui
Dekan,

i, —
gor. Andi ME M.Fn.‘\

NIP. 197811012009121003

Dipindai dengan CamScanner
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3. Surat Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian

N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI FAREPARE
@ FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Alamad

AL Amal Bakti We. 8, Soreang, Kota Parepave 21132 = O30 JR30T = [l 24404
PO Box 909 Parepare 9110, website : www_idingare.ac.id email: mail lainpare.ac.id

Momor @ B-952/In.39/FEBI.04/PP.O0.9/ 042026 21 April 2026
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Permohaonan lzin Pelaksanaan Penelitian

Yth. KEPALA DINAS PEMANAMAKN MODAL DAN PTSP PROV. SULSEL

di
KOTA MAEASSAR

Azzalamu Alaikum Wr. Wb,

Dengamn ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare

Nama : HAMDAN

TempatTgl. Lahir : PINRANG, 22 April 2004

MM P 2220203862201046

Fakultas / Program Studi @ Ekaonomi dan Bisnis Islam / &kuntansi Lembaga Keuangan Syariah
Semester : Wil [Delapan)

Alamat : E:mﬁDEﬂ TADAMG PALIE, KECAMATAN CEMPA, EKABLPATEN

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KEFALA DINAS FENAMAMAN MODAL DAN PTSPF
PROW. SULSEL dalam rangka penyusunan Skripsi yang berjudul :

PEMGARUH RISIKO FEMBIAYAAM DAN EFISIENSI OPERASIONAL TERHADAP PROFITABILITAS PT BTFM
SYARLAH TEK PERICDE Z018-2025

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada tanggal 22 April 2026 sampai dengan tanggal 02 Juni
2026.

Demikian permohaonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb

PR

Prof. Or. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag.

HIF 197102082001122002
Tembusan :

1. Rektor lAIN Parepare
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4. Surat Izin Penelitian Dinas PTSP

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAMN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JLBougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : hitp:fproptsp.sulselprov.go.id Email : ptsp&Esulseliproy. go.id

Makassar 90231
Momaor : 34646/5.01/PTSP2026 Kepada Yth.
Lampiran HEE Pimpinan PT. BTPN SYARIAH Thk
Perihal ¢ lzin penelitian
di-
Tempat
Berdasarkan surat Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare Momor : B-
952/In . 39/FEEI.O4/FPP.00.9/04/2026 tanggal 21 April 2026 i but diatas, mahasiswa/peneliti
dibawalh ini:
Nama - HAMDAMN
Momor Pokok = 2220203862200
Program Studi ¢ Akuntansi Lemba
Pekenaan/Lembaga = Mahasiswa (51)
Alamat : JI."Amal Bakti No. Sﬂreang Kota Parepare

PROVINSI SULAWESI SELATAN

Bermaksud untuk melakukan peneliian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSL
dengan judul :

" PENGARUH RISIKO PEMEIAYAAN DAN EFISIENS] OPERASIONAL TERHADAP
PROFITABILITAS PT BETPN SYARIAH TEK PERIODE 2018-2025

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 20 Mef s/d 20 Juni 2026

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksod
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 19 Mei 2026

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWES| SELATAN

FPangkat : PEMEBINA UTAMA MUDA (IVic)
Mip - 197503217 200312 1 008

Tembusan Y¥ih 4
1. Dekan Fak. Ekonami dan Bisnis kslam IAIN Parepare di Parepare
2. Pornmgis.
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4. Surat Selesai Meneliti (BEI)

IDX L ARy
T (e
FORMULIR KETERANGAN
MNomor :  Form-Riset-00235/BEL PSE/05-2026
Tanggal © 13 Med 2026
Kepada Yth. : Dekan
Fakulias Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN PAREPARE
Alamat : JL. Aumal Bakti Mo. 8, Soreang. Kota Parepare 51132

Dengan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

MNama : Hamadan
MNIM o Z220203862201046
Jurusan ¢ Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah

Telah menggunakan data data vang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk penyusunan
penelitian dengan judul “Pengaruh Risiko Pembiayvaan dan Efisiensi Operasional Terhadap
Profitabilitas PT BTPN Syariah Thk Periode 2008-2025

Selanjutnya mohon untuk mengirimkan 1 (satu) copy penelitian tersebut sebagai bukii bagi kami
dan untuk melengkapi Referensi Penelitian di Pasar Modal Indonesia,

Hormat kami,

Cone

Achmad Irfan Ihrahim
P.H. Kepala Wilayah Sulawesi Selatan dan Barat
KP BEI Sulawesi Selatan

& ox®

PUBLIC

T IDXCarbon Mobile
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BIODATA PENULIS

Hamdan lahir pada tanggal 22 April 2004 di Pinrang.
Penulis merupakan anak ketiga dari tiga bersaudarah,
ayah bernama Alm. Junaidi dan ibu bernama Sitti Sakina.
Pendidikan dasar penulis diselesaikan pada tahun 2016 di
SD Negeri 40 Pinrang. Kemudian ditahun yang sama
menempuh pendidikan di SMP Negeri 2 Cempa hingga
tahun 2019. Pada tahun 2019 melanjutkan pendidikan di

SMK Negeri 10 Pinrang dengan jurusan Akuntansi
Keuangan Lembaga dan lulus pada tahun 2022. Pada tahun yang sama penulis
terdaftar sebagai Mahasiswa di Institut Agama Islam negeri (IAIN) Parepare,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Program Studi Akuntansi lembaga keuangan
Syariah. Hingga di tahun 2026 penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul:
“Pengaruh Risiko Pembiayaan dan Efisiensi Operasional Terhadap Profitabilitas PT
BTPN Syariah Tbk Periode 2018-2025.

MOTTO

“Jika Allah mengetahui ada kebaikan di dalam hatimu, niscaya dia akan memberikan
yang lebih baik dari yang telah diambil darimu dan dia akan mengampuni kamu.
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”

(QS. Al-Anfal : 70)
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    Total   pembiayaan   bermasalah    Total   Pembiayaaan × 100 %


  BOPO =   Biaya   Operasional  Pendapatan   operasional × 100 %


    Laba   Bersi  Total   Aset × 100 %


    Laba   Bersih    Total   Ekuitas × 100 %


  N P F   P e m b i a y a a n   b e r m a s a l a h  T o t a l   P e m b i a y a a n = 100 %


  BOPO =   Biaya   Operasional  Pendapatan   operasional 100 %


    Laba   Bersi  Total   Aset × 100 %
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